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MOTTO 
 
َّ ِنإَََّّعَمٱَِّۡسُع
ۡ
لَّا ُٗۡسي 
“Sesungguhnya besama kesulitan ada kemudahan.” 
(QS. Al-Insyirah: 6) 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui .” 
(Al-Baqarah: 216) 
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ABSTRAK 
 
Edi Purnomo (131221013), Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang Melakukan 
Prokrastinasi Akademik Dalam Penyusunan Skripsi (Studi Deskriptif Mahasiswa 
Bimbingan Dan Konseling Islam IAIN Surakarta Angkatan 2013). Skripsi: Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, Februari 2020. 
 Prokrastinasi akademik merupakan perilaku buruk yang memiliki berbagai 
dampak negatif pada pelakunya. Masalahnya mahasiswa tidak sadar dengan 
dampak prokratinasi. Selain itu, setiap pelaku prokrastinasi memiliki dinamika 
psikologis yang berbeda-beda. Maka dengan penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan dinamika psikologis mahasiswa yang melakukan prokrastinasi 
akademik dalam menyusun skripsi. 
Penelitian dilakukan pada mahasiswa BKI IAIN Surakarta angkatan 2013 
yang sedang dalam proses menyusun skripsi. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskripsif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 5 subjek 
yakni KU, VA, RU, AG, TG. Untuk mengetahui kevalidan data menggunakan 
trianggulasi teknik. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa dinamika psikologis yang terjadi pada 
subjek dilihat dari proses, jenis, faktor dan dampaknya itu berbeda-beda. Dari 
prosesnya mahasiswa merasakan berbagai hal seperti adanya rasa malas, semangat, 
kebingungan, frustasi, rasa takut, stres, dan lainnya. Kemudian dari jenisnya subjek 
KU, VA, dan RU mengalami disfunctional procrastination, sedangkan AG dan TG 
mengalami functional procrastination. Selanjutnya dari faktornya, setiap subjek 
memiliki faktor penyebab yang berbeda-beda seperti sibuk bekerja, main game, 
malas, adanya rasa takut sulit mencari referensi, dan juga sulit menemui 
pembimbing. Dan dari dampaknya antara lain, tidak yakin bisa lulus, merasa malu, 
sedih, minder, kecewa, tertekan, merasa menjadi beban orang tua, berdampak pada 
keuangan keluarga, dan juga renggangnya hubungan dengan keluarga. Saran untuk 
peneliti selanjtnya yang tertarik meneliti tentang prokrastinasi akademik, penulis 
menyarankan untuk melakukan penelitian yang sejenis dengan menggunakan sudut 
pandang atau aspek yang lainnya dan juga subjek yang lebih banyak. 
Kata kunci: Dinamika Psikologis, Prokrastinasi akademik, Mahasiswa. 
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ABSTRACT 
 
Edi Purnomo (131221013), Psychological Dynamics of Students Conducting 
Academic Procrastination in Thesis Preparation (Descriptive Study of Islamic 
Guidance and Counseling Student IAIN Surakarta Class of 2013). Thesis: 
Department of Islamic Guidance and Counseling, Faculty of Usuluddin and 
Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, February 2020. 
Academic procrastination is a bad one that has a bad impact on the subject. 
The problem is students are not aware of the effects of procreation. Later, each 
procrastination has different psychological dynamics. Therefore, this study seeks to 
describe the psychological dynamics of students who carry out academic 
procrastination in preparing thesis. 
Research conducted on students of BKI IAIN Surakarta class of 2013 who 
are in the process of making a thesis. The research method used is descriptive 
qualitative. Techniques of data collection used were interviews, observation, and 
documentation. The research subjects consisted of 5 subjects namely KU, VA, RU, 
AG, TG. To determine the validity of the data using triangulation techniques. 
The results showed the psychological dynamics that occur in the subject 
seen from the different processes, types, factors and impacts. From the process, the 
students feel various feelings such as feeling lazy, excited, frustrated, afraid, 
stressed, and others. Then seen of its kind, the subjects KU, VA, and RU experience 
disfunctional procrastination, while AG and TG experience functional 
procrastination. Furthermore, from the factors, each subject has different causal 
factors such as being busy working, gaming, being lazy, being afraid to find 
references, and also difficult in meeting the guidance. And from the impact, which 
is not sure that they can achieve graduation, feeling shy, sad, inferior, disappointed, 
depressed, feeling burdened by parents, disrupting the finances of family, and also 
alienation of relationships with family. Suggestions for further researchers who are 
interested in discussing academic procrastination, the writer recommends in 
conducting similar research using other points of view or aspects as well as more 
subjects. 
Keywords: Psychological Dynamics, Academic Procrastination, Students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Skripsi merupakan salah satu sistem penilaian hasil akhir dalam proses 
belajar di Perguruan Tinggi dalam rangka mendapatkan gelar sarjana. Hal ini telah 
ditetapkan oleh pemerintah dalam Peraturan Pemerintah nomor 30/1990 pada 
pasal 15 ayat 2 dan pasal 16 ayat 1. Adapun isi dari Peraturan Pemerintah tersebut 
yakni sebagai berikut; Pasal 15 ayat 2: “Ujian dapat diselenggarakan melalui ujian 
sistem semester, ujian akhir program studi, ujian skripsi, ujian tesis, dan ujian 
disertasi”. Kemudian dipertegaskan pada pasal 16 ayat 1: “Ujian skripsi diadakan 
dalam rangka penilaian hasil belajar pada akhir studi untuk memperoleh gelar 
Sarjana”. Kedua pasal dan ayat dalam PP No.30 Tahun 1990 tersebut setidaknya 
secara jelas menetapkan skripsi merupakan salah satu sistem penilailaian akhir 
guna mendapatkan gelar sarjana. 
Peraturan mengenai penyusunan skripsi sebagai salah satu sistem evaluasi 
akhir di Perguruan Tinggi juga diterapkan di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (IAIN Surakarta). Hal ini dipaparkan dalam buku panduan penulisan 
skripsi. Dalam buku panduan penulisan skripsi tersebut (Tim Peyusun, 2016: 1), 
dijelaskan bahwa skripsi adalah bentuk karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa 
dalam rangka menyelesaikan studi Program Strata Satu (S1), baik yang 
didasarkan pada penelitian lapangan (filed research), kepustakaan (library 
research), maupun penelitian laboratorium serta dipertanggungjawabkan didepan 
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penguji pada sidang munaqosyah. Skripsi merupakan tugas akhir wajib 
mahasiswa yang diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana. 
Idealnya waktu untuk menyusun serta menyelesaikan skripsi yakni dalam 
jangka waktu dua semester atau kurang lebih sekitar satu tahun, terhitung sejak 
skripsi terdaftar dalam KRS (Kartu Rencana Studi). Dimana biasanya skripsi 
mulai dikerjakan pada semester 7-8. Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, 
skripsi juga harus dikerjakan dan diselesaikan oleh mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah jurusan Bimbingan dan Konseling Islam guna 
mendapatkan gelar sarjana (S. Sos), dengan waktu ideal penyusunan skripsi satu 
tahun atau dua semester. Akan tetapi pada kenyataannya masih banyak mahasiswa 
yang menyelesaikan skripsi melewati batas waktu yang seharunya, bahkan ada 
pula mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan skripsinya. 
Adanya berbagai masalah yang ditemukan dalam proses penyusunan 
skripsi, hal itu oleh mahasiswa dirasakan sabagai suatu beban. Akibatnya beban 
yang dirasakan tersebut menjadi perasaan yang negatif, menimbulkan ketegangan, 
kekhawatiran, stres, rendah diri, frustasi, dan kehilangan motivasi yang pada 
akhirnya menyebabkan mahasiswa menunda penyusunan skripsinya, dan bahkan 
ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya (Mu’tadin dalam 
Aditya & Endang, 2013: 3). Menurut Fibrianti, penundaan merupakan salah satu 
penyebab skripsi tidak selesai pada waktu yang seharusnya. Dalam jurnal yang 
sama, Solomon mengatakan bahwa perilaku menunda pengerjaan dan 
penyelesaian seuatu disebut dengan prokrastinasi (Annisa & Sari, 2016: 191-192). 
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Schouwenburg juga mengatakan hal yang sama, bahwa menunda-nunda tugas 
biasanya dikenal dengan istilah prokrastinasi. (Yuana & Neti, 2015: 164). 
Ghufron & Risnawati S. menjelaskan dalam bukunya seseorang yang 
mempunyai kecenderungan menunda atau tidak segera memulai pekerjaan ketika 
menghadapi suatu pekerjaan atau tugas disebut orang yang melakukan 
prokrastinasi. Tidak peduli penundaan itu memiliki alasan ataupun tidak, setiap 
penundaan dalam menghadapi suatu tugas disebut prokrastinasi. Definisi yang 
sama juga dijelaskan oleh Brown dan Holzman sebagai orang yeng 
mempopulerkan istilah prokrastinasi. Mereka mendefinisikan prokrastinasi 
sebagai kecenderungan untuk menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau 
pekerjaan (Ghufron & Risnawati S, 2012: 151). Hal yang serupa juga dijelaskan 
oleh Azar (Abdul Saman, 2017: 56) prokrastinasi merupakan kecenderungan 
untuk menunda dalam memulai ataupun menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
secara keseluruhan, dimana pelaku prokrastinasi melakukan aktivitas lain yang 
cenderung tidak berguna. 
Menurut Steel (Nela, dkk, 2013: 4) prokrastinasi adalah suatu penundaan 
dengan sengaja terhadap kegiatan yang diinginkan walaupun individu tersebut 
mengetahui bahwa perilaku penundaannya dapat menghasilkan dampak buruk. 
Pelaku prokrastinasi atau prokrastinator melakukan penundaan secara sukarela 
terhadap tugas atau pekerjaan meskipun ia tahu akan berdampak buruk. 
Sedangkan Prokrastinasi akademik adalah kecenderungan menunda-nunda 
aktivitas yang berhubungan dengan tugas formal atau lingkungan akademik 
(McClosekey dalam Annisa & Sari, 2016: 192).  
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Dalam bukunya yang berjudul Teori-teori Psikologi, M. Nur Ghufron & 
Rini Risnawati S. (2012: 156) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik adalah 
jenis penundaan yang dilakukan pada tugas formal yang berhubungan dengan 
akademik. Sedangkan menurut Solomon & Rothblum (Ujang, dkk, 2014: 67) 
prokrastinasi akademik adalah suatu kecenderungan menunda untuk memulai 
maupun menyelesaikan tugas secara keseluruhan. Dalam kaitannya dengan hal 
tersebut, penelitian ini akan berfokus pada prokrastinasi akademik mahasiswa 
dalam penyusunan skripsi. 
Ferrari (Ghufron & Risnawati, 2012: 158-159) menjelaskan bahwa 
prokrastinasi akademik memiliki ciri-ciri yang dapat diamati. Adapun ciri-ciri 
prokrastinasi akademik yang dapat diukur dan diamati antara lain; Penundaan 
untuk memulai dan menyelesaikan tugas, keterlambatan dalam mengerjakan 
tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, dan melakukan 
aktivitas yang lebih menyenangkan. Ia juga menjelaskan bahwa ada dua katagori 
dalam prokrastinasi akademik. Pertama, functional procrastination ialah 
penundaan mengerjakan tugas dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 
lebih lengkap. Kedua, disfunctional procrastination yakni penundaan tugas yang 
tidak memiliki tujuan dan dapat menimbulkan masalah pada individu tersebut 
(Ghufron & Risnawita, 2012: 154-155). 
Dalam perspektif Islam perilaku prokrastinasi akademik tidak dianjurkan. 
Allah SWT menuntut kepada umatnya agar selalu memanfaatkan waktu 
semaksimal mungkin serta mengisinya dengan berbagai amal atau perbuatan yang 
positif, bukan menunda-nunda pekerjaan atau tugas yang seharusnya bisa 
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dikerjakan sekarang, tapi ditunda-tunda dengan alasan maupun tanpa alasan. 
Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menyeru manusia untuk lebih menghargai 
waktu, tidak menyia-nyiakan waktu dan mengisinya dengan ibadah. Sebagaimana 
Firman Allah SWT dalam QS. Al-Insyirah ayat 1-8, Allah juga menyeru manusia 
untuk mengerjakan tugas lain setelah selesai dari tugas lainnya. 
QS. Al-Insyirah ayat 1-8: 
 َۡمل
َ
أَۡۡكَر  دَصََۡكلۡ  ح َ  َشۡن١َۡۡۡكنَعۡاَن  عَضَوَوَۡكَر  ِزوۡ٢ۡٱِۡ
َ
لّ ۡيَۡۡكَر  هَظَۡضَقن
َ
أ٣ۡۡۡاَن  عَفَرَو
َۡكَر
 
ِكذََۡكل٤َۡۡۡعَمَِۡنإَفٱِۡ  سُع
 
لۡۡا ً  ُسي٥َِۡۡنإَۡۡعَمٱِۡ  سُع
 
لۡۡا ٗ  ُسي٦َۡۡۡفَۡت  َغَرفۡاَِذَإفٱۡ  بَصنۡ
٧َۡۡفَِۡك بَرۡ ٰ
َ
لَوَإِٱبَغ رۡ٨ۡۡ
Artinya:  
Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? (1). dan Kami pun telah 
menurunkan bebanmu darimu, (2). yang memberatkan punggungmu, (3). dan 
Kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu, (4). Maka sesungguhnya sesudah 
kesulitan ada kemudahan, (5). sesungguhnya besama kesulitan ada kemudahan, 
(6). Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, (7). dan hanya kepada Tuhan-mulah 
engkau berharap. (8).  (QS. Al-Insyirah ayat 1-8) 
Secara tersurat ayat di atas tidak memberikan peluang seorang muslim 
untuk menyia-nyiakan waktu. Hal ini dikarenakan setelah selesai melakukan satu 
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urusan, seorang muslim dituntut untuk segera melakukan urusan lainnya (Quraish 
Shihab, 2003: 553). 
Prokrastinasi akademik merupakan masalah serius yang memiliki dampak 
bagi pelakunya. Prokrastinasi dapat berdampak pada kondisi psikologis 
pelakunya. Menurut Burka dan Lenora (Novianta Kuswandi, 2009: 2) 
prokrastinasi akademik akan mengakibatkan pelakunya mengalami kecemasan, 
depresi, panik, perasaan bersalah dan lain sebagainya. Glenn (Ghufron & 
Risnawati, 2012: 151) berpendapat bahwa prokrastnasi dapat mengakibatkan 
pelakunya mengalami stres, depresi, dan berbagai penyimpangan psikologis 
lainnya. Hal yang sama juga diungkapkan dalam Detak (diakses 12/02/2019), 
dalam artikelnya tersebut dijelaskan bahwa prokrastinsai akademik dapat 
mengakibatkan stres, kecemasan dan memberi pengaruh pada psikologis 
pelakunya. 
Selain berdampak pada kondisi psikologis, prokrastinasi akademik juga 
memberikan dampak negatif lainnya. Menurut Burka & Yuen (Muharrama & 
Ivan, 2017: 144) perilaku prokrastinasi akademik memiliki dampak yang negatif 
secara internal maupun eksternal pada pelakunya. Adapun dampak internal dari 
prokrastinasi akademik diantara merasa bersalah atau menyesal, waktu yang 
terbuang sia-sia, stres yang meningkat, penurunan kesehatan, rendahnya 
kepercayaan diri, bahkan dapat mengakibatkan putus kuliah. Sedangkan dampak 
eksternal dari prokrastinasi akademik yaitu tugas tidak terselesaikan dengan baik, 
rendahnya prestasi, dan sebagainya. 
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Dalam Kompas (diakses 12/02/2019) orang yang melakukan prokrastinasi 
ini sebenarnya merusak diri sendiri. Mereka menempatkan hambatan pada 
dirinya, mereka memilih pola yang dapat merusak kemampuan mereka sendiri. 
Selain merusak diri sendiri, prokrastinasi juga dapat merusak citra instansi yang 
bersangkutan tanpa disadari pelakunya (kompasiana, diakses 09/02/2019). Hal 
yang sama juga diungkapkan oleh Cone (Khusthanul Rozak. 2017:3) bahwa 
keterlambatan kelulusan mahasiswa sangat merugikan Lembaga Perguruan 
Tinggi. Selain merugikan Perguruan Tinggi juga berdampak pada penumpukan 
tuntutan kerja serta beban psikologi. Menurut Annisa (2016: 192) dalam 
penelitiannya juga memaparkan bahwa kelulusan yang tidak tepat waktu menjadi 
masalah bagi fakultas karena dapat mempengaruhi penilaian akreditasi. 
Prokrastinasi akademik seringkali dialamai oleh mahasiswa. Fenomena 
tersebut dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian yang menunjukkan tingkat 
prokrastinasi akademik yang masih cenderung tinggi. Berikut beberapa 
penelitian yang menunjukan tingginya prokrastinasi akademik; penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Muyana (2018, 49), hasil penelitiannya menunjukkan 100% 
objek penelitian positif melakukan prokrastinasi akademik. Penelitian tersebut 
dilakukan pada 229 mahasiswa disalah satu Universitas Yogyakarta. Dari 229 
mahasiswa tersebut, 3 mahasiswa melakukan prokrastinasi dalam katogori sangat 
tinggi, 161 mahasiswa melakukan prokrastinasi katagori tinggi, 65 mahasiswa 
melakukan prokrastinasi katagori rendah. 
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ellis & Knaus (Heru & Syarifah, 
2018: 22), dalam penelitiannya mengungkapkan 70% mahasiswa di Amerika 
sering melakukan prokarstinasi akademik. Kemudian, Windri Novita Anggrain 
(2016: 5-6), dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa masih cukup banyak 
fenomena prokrastinasi pada mahasiswa di kota Surakarta. Penelitian yang 
diterbitkan dalam bentuk Naskah Publikasi Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyas Surakarta menunjukkan adanya prokrastinasi pada mahasiswa 
dalam menyelesaikan skripsi, sebanyak 134 mahasiswa yang menjadi subjek 
penelitian positif melakukan perilaku prokrastinasi akademik. 
Gejala prokrastinasi akademik ini juga dialami oleh mahasiswa Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta. Hal ini ditandai dengan masih 
adanya mahasiswa yang belum lulus, serta mahasiswa yang mengerjakan skripsi 
melebihi batas normal yang seharusnya. Gejala tersebut dapat kita lihat dari data 
jumlah mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta yang belum 
atau tidak lulus. Berikut data mahasiswa BKI yang belum atau tidak lulus; 
angkatan 2011 yang belum/tidak lulus 21% dari total 34 Mahasiswa, 2012 yang 
belum/tidak lulus 42% dari total 67 Mahasiswa, 2013 yang belum/tidak lulus 
39% dari total 142 Mahasiswa, 2014 yang belum/tidak lulus 47% dari total 229 
Mahasiswa dan angkatan 2015 yang belum/tidak lulus 98% dengan jumlah total 
225 Mahasiswa (Sumber: Akademik FUD IAIN Surakarta, Maret 2019). Dari 
data tersebut dapat diketahui bahwa ada mahasiswa yang belum lulus dan belum 
menyelesaikan penyusunan skripsi sesuai. Dengan demikian bisa dikatakan 
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adanya indikasi perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam IAIN Surakarta. 
Penulis tertarik melakukan penelitian terkait prokrastinasi dalam 
penyusunan skripsi pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam khususnya 
angkatan 2013. Hal ini dikarenakan mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
angkatan 2013 memasuki masa kritis. Mahasiswa angkatan 2013 saat ini berada 
pada semester 13, sedangkan maksimal masa kuliah di IAIN Surakarta ialah 
semester 14. Hal ini tentu memberikan tekanan tersendiri pada mahasiswa 
angkatan 2013, karena mereka terancam drop out jika tidak segera menyelesaikan 
penyusunan skripsinya. Tekanan tersebut dapat menimbulkan dinamika psikologis 
yang lebih kompleks, dan jika dilihat jengka waktunya mahasiswa angkatan 2013 
merupakan mahasiswa yang memiliki tingkat prokrastinai yang lebih akut 
dibandingkan angkatan 2014, 2015, 2016 dan seterusnya. 
Selain itu, dari hasil survey pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
pada tanggal 10 November 2019 kepada mahasiswa Bimbingan dan Konseling 
Islam IAIN Surakarta angkatan 2013. Dari 10 orang responden positif terindikasi 
melakukan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi. Setidaknya 10 
mahasiswa tersebut mewakili kurang lebih 27% dari total mahasiswa BKI 
angkatan 2013 yang masih aktif sebanyak 37 mahasiswa. Survey berupa angket 
yang berisikan 20 poin pernyataan yang dikembangkan dari ciri-ciri prokrastinasi 
akademik yang dipaparkan oleh Ferrari dalam buku yang ditulis Ghufron & 
Risnawati yang berjudul Teori-teori Psikologi. Dari 20 pernyataan dalam angket 
pra-penelitian tersebut, responden paling tidak menyetejui 5 pernyataan yang 
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merupakan ciri-ciri dari prokrastinasi akademik, dari hal tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa responden positif terindikasi melakukan prokrastinasi 
akademik dalam penyusunan skripsi. 
Tidak hanya itu, jika dibandingkan dengan jurusan lainnya, jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam memiliki mahasiswa angkatan 2013 yang belum 
lulus lebih banyak dibanding jurusan yang lainnya. Hal ini bisa dilihat dari data 
akademik Fakultas Ushuluddin dan Dakwa sebagai berikut; BKI 37 Mahasiwa, 
KPI 8 Mahasiswa, IAT 4 Mahasiswa, dan AFI 3 Mahasiswa (Sumber: Akademik 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, November 2019). Dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa jurusan Bimbingan dan Konseling Islam memiliki 
jumlah mahasiswa angkatan 2013 yang belum lulus lebih banyak dibandingkan 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Ilmu Al Quran dan Tafsir, serta Aqidah 
dan Filsafat Islam. Penelitian tentang prokrastinasi akademik memang sudah 
pernah dilakukan oleh penelitia lainnya. Akan tetapi sampai saat ini di IAIN 
Surakarta khususnya Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam belum pernah ada 
yang melakukan penelitian terkait hal ini. Padahal berdasarkan gambaran di atas 
terdapat adanya indikasi prokrastinasi akademik khusunya dalam hal penyusunan 
skripsi pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta. 
Permasalahnya mahasiswa yang terindikasi melakukan prokrastinasi 
akademik tidak sadar bahwa dirinya melakukan prokrastinasi serta tidak 
menyadari pula dampak negatif perilaku prokrastinasi akademik. Selain itu, 
keterlambatan kelulusan mahasiswa dapat merugikan instansi bersangkutan, 
dalam hal ini Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta. Dilain sisi, 
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masih belum diketahui secara jelas bagaimana dinamika psikologis pelaku 
prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi yang terjadi pada mahasiswa 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta dilihat dari aspek proses, 
jenis, faktor dan dampak, hal ini dikarenakan belum ada yang melakukan 
penelitian berkaitan dengan hal tersebut. Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
tertarik untuk mengetahui bagaimana “Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang 
Melakukan Prokrastinasi Akademik Dalam Penyusunan Skripsi (Studi Deskriptif 
Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam IAIN Surakarta Angkatan 2013)”. 
B. Identifikasi Permasalahan 
1. Beberapa mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta 
belum mampu menyelesaikan penyusunan skripsi tepat waktu. 
2. Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik belum menyadari 
akan dampak dari perilaku prokrastinasi tersebut 
3. Dinamika psikologis mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik 
dalam penyusunan skripsi tidak menentu. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian supaya 
tidak terlalu luas yaitu pada Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang 
Melakukan Prokrastinasi Akademik Dalam Penyusunan Skripsi (Studi 
Deskriptif Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam IAIN Surakarta 
Angkatan 2013) dilihat dari aspek proses, jenis, faktor dan dampak. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang 
Melakukan Prokrastinasi Akademik Dalam Penyusunan Skripsi (Studi 
Deskriptif Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam IAIN Surakarta 
Angkatan 2013) dilihat dari aspek proses, jenis, faktor, dan dampak? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai adalah 
untuk mendeskripsikan Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang Melakukan 
Prokrastinasi Akademik Dalam Penyusunan Skripsi (Studi Deskriptif 
Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam IAIN Surakarta Angkatan 2013) 
dilihat dari aspek proses, jenis, faktor, dan dampak. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini antara 
lain adalah: 
1. Manfaat Akademik 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
tentang wacana keilmuan terutama tentang konseling khususnya dalam 
mengatasi prokrastinasi akademik. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi para konselor, sebagai bahan masukan dan umpan balik, 
khususnya dalam konseling terhadap pelaku prokrastinasi akademik. 
b. Bagi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah khususnya Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam, untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam 
bidang konseling prokrastinasi akademik dan sebagai bahan masukan 
bagi pengembangan praktek layanan bimbingan dan konseling. 
c. Bagi Institusi Pendidikan, sebagai masukan untuk lebih memperhatikan 
fenomena prokrastinasi akademik. 
d. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai dasar acuan dan masukan bagi 
peneliti berikutnya yang meneliti permasalahan serupa secara lebih 
mendalam. 
e. Bagi mahasiswa, sebagai informasi tentang fenomena prokrastinasi 
akademik yang sering kali dilakukan oleh mahasiswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Dinamika Psikologis 
a. Pengertian Dinamika Psikologis 
Dinamika psikologis berasal dari kata dinamika dan psikologis. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dinamika diartikan 
gerakan atau tenaga yang menggerakkan (semangat). Sedangakan 
psikologis adalah hal yang berkaitan dengan kejiwaan (KBBI, diakdes 
15/07/19). Sedangkan dalam kamus psikologi Handbook of 
Psychological Terms dua kata dinamika dan psikologis digabungkan 
menjadi satu yaitu dinamika psikologis. Dalam kamus tersebut 
dijelaskan; “any systematic theory of psychology which emphasizes 
drives, wishes, motives, and the like, whether unconscious or 
conscious, as the primary determinants of behavior.” Yang berarti 
“teori psikologi sitematis apapun yang menekankan dorongan, 
keinginan, motif dan sejenisnya, baik secara sadar atau tidak sadar, 
sebagai penentu utama perilaku” (Khusthanul Rozak, 2017: 96). 
Penjelasan dinamika psikologis juga banyak dijelaskan oleh 
para ahli lainnya, antaralain; menurut Ridwan Saptoto (2009: 132), 
dinamika psikologis adalah keterkaitan berbagai aspek psikologis yang 
ada dalam diri individu dengan faktor lain dari luar yang 
mempengaruhinya. Sedangkan menurut Holloway, dinamika 
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psikologis merupakan istilah yang digunakan untuk menerangkan 
keterkaitan berbagai aspek psikologis yang ada dalam diri seseorang 
dalam hubungannya dengan kondisi mayarakat. Koestoer 
Partowisastro (1983: 9) lebih menegaskan bahwa dinamika merupakan 
sebuah proses yang terjadi dan bergejolak dalam diri manusia, proses 
itu timbul dan dapat diamati. 
Bimo Walgito (2010: 15-26) dalam bukunya juga menjelaskan 
psikologis adalah ilmu tentang perilaku atau aktivitas individu. Dalam 
pengertian luasnya yaitu perilaku yang tampak dan yang tidak tampak, 
demikian aktivitas motorik dan aktivitas emosional. Ia menambahkan, 
dinamika psikologis merupakan suatu tenaga kekuatan yang terjadi 
pada diri individu yang mempengaruhi mental atau psikisnya untuk 
mengalami perkembangan dan perubahan dalam tingkahlaku, pikiran, 
perasaan dan perbuatannya. Selain itu, Chaplin (2006: 78), mengatkan 
bahwa dinamika psikologis merupakan sebuah sistem psikologi 
terhadap hubungan sebab akibat dalam motif dan dorongan hingga 
munculnya sebuah perilaku. Lebih lanjut, Widiasari mengatakan 
bahwa dinamika psikologis merupakan aspek motivasi dan dorongan 
yang bersumber dari dalam maupun luar individu, yang mempengaruhi 
mental serta membantu individu menyesuaikan diri dengan keadaan 
dan perubahan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa definisi 
dinamika psikologis adalah gambaran perubahan kondisi psikologis 
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individu yang menyebabkan timbulnya perubahan-perubahan pada 
cara hidup maupun tingkahlaku individu tersebut. Perubahan yang 
terjadi tersebut menekankan pada dorongan, keinginan, motif, dan 
sejeninya. Seperti jenis, penyebab, proses, dan dampak. Perubahan 
tersebut dapat terjadi secara sadar maupun tidak sadar, sebagai penentu 
utama perilaku dan akibat pada interaksi sosial dilingkungan 
sekitarnya. Setiap individu mengalami proses perubahan yang berbeda-
beda, karena masing-masing individu memliki faktor yang berbeda 
antara satu dan yang lainnya. Selain itu proses yang timbul juga dapat 
diamati. Proses perubahan tersebut dalam penelitian ini berfokus pada 
dinamika psikologis mahasiswa yang melakukan prokrastinasi 
akademik dalam penyusunan skripsi. 
 
b. Komponen Dinamika Psikologis 
Bimo Walgito (2010: 127-128) menjelaskan ada tiga 
komponen dalam diri manusia yang mempengaruhi dan membentuk 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan 
dinamika psikologis, berikut komponen tersebut: 
1. Komponen kognitif (komponen perseptual), yakni komponen yang 
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, dan keyakinan yang 
berhubungan persepsi seseorang terhadap objek perilaku atau 
kejadian yang sedang dialami. 
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2. Komponen afektif (komponen emosional), yakni komponen yang 
berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap sesuatu. 
3. Komponen konatif (komponen perilaku), yakni komponen yang 
berkaitan dengan kecenderungan bertindak terhadap sesuatu. 
Komponen ini menunjukkan besar kecilnya kecenderungan 
bertindak atau berperilaku. Komponen ini juga menunjukkan 
bagaimana perilaku manusia terhadap lingkungan sekitar. 
Dapat dipahami bahwa dalam dinamika psikologis individu 
selalu berkaitan dengan tiga komponen. Komponen tersebut antara lain 
yaitu yang dipikirkan (kognitif), yang dirasakan (emosional), dan yang 
dilakukan (perilaku). 
 
2. Prokrastinasi Akademik 
a. Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi berasal dari bahasa latin procrastination dengan 
awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju, dan 
akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Maka jika 
digabung menjadi “menangguhkan” atau “menunda sampai hari 
berikutnya” (Ghufron & Risnawita, 2012: 150). Hal yang sama juga 
disampaikan oleh Burka & Yuen, (2008: 5) menurut mereka 
prokrastinasi berasal dari gabungan dua kata bahasa latin yaitu pro-
crastinus. Kata “pro” berarti forward atau meneruskan atau 
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mendorong ke depan. Sedangkan kata “crastinus” berarti belonging to 
tomorrow atau milik hari esok. Maka jika digabungkan menjadi 
“procrastinus” yang mempunyai arti forward it to tomorrow 
(meneruskan hari esok) atau dengan kata lain berarti “saya akan 
melakukan nanti”. Dari dua kata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
procratinus adalah keputusan untuk menunda pekerjaan pada hari 
berikunya. 
Sedangkan prokrastinasi akademik itu sendiri adalah salah satu 
istilah yang sering digunakan para ahli dalam membagi tugas 
prokrastinasi. Prokrastinasi akademik (Ghufron & Risnawita, 2012: 
156-157), merupakan jenis penundaan yang dilakukan pada tugas 
formal yang berhubungan tugas akademik. Dalam buku yang sama, 
Green menambahkan bahwa prokrastinasi akademik adalah perilaku 
yang mencerminkan penundaan dalam tugas akademik. Sedangkan 
menurut Ferarri (Andini & Sugito, 2016: 30) memaparkan bahwa 
prokrastinasi akademik adalah penundaan menyelesaikan suatu tugas 
yang memiliki prioritas tinggi tanpa didasari oleh alasan yang masuk 
akal. Prokrastinasi akademik juga dapat diartikan sebagai penundaan 
yang dilakukan pada tugas formal yang berhubungan dengan 
akademik. 
Selain itu, Solomon & Rothblum (Rahmat Aziz, 2015: 280) 
mengartikan prokrastinasi akademik sebagai kecenderungan seseorang 
untuk menunda kegiatan akademik yang harus dilakukan sampai pada 
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saat-saat akhir. Kegiatan menunda-nunda tersebut merupakan tindakan 
yang tidak berguna dan menimbulkan perasaan yang tidak nyaman 
bagi pelakunya. Hal ini diungkapkan melalui alat ukur Procrastination 
Assessment Scale Student yang telah mereka berdua kembangkan. 
Sementara itu, Millgram (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, 
2013: 153) mengatakan bahwa prokrastinasi adalah perilaku spesifik 
yang meliputi: 
1). Suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk 
memulai maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas.  
2). Menghasilkan akibat lain yang lebih jauh, misalnya keterlambatan 
menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam mengerjakan tugas. 
3). Melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh pelaku 
prokrastinasi sebagai suatu tugas yang penting untuk dikerjakan, 
misalnya tugas kantor, tugas sekolah maupun tugas rumah tangga. 
4). Menghasilkan keadaan emosional yang tidak menyenangkan, 
misalnya perasaan cemas, perasaan bersalah, marah, panik, dan 
sebagainya. 
Sebenarnya cukup banyak definisi-definisi dari prokrastinasi 
akademik yang diungkapkan oleh para ahli. Namun dari beberapa 
definisi yang telah diuraikan di atas, dapat simpulkan bahwa 
prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang tidak efisien, hal ini 
dikarenakan adanya penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 
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berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain baik diperlukan 
ataupun tidak diperlukan dalam mengerjakan tugas akademik. 
 
b. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi akademik merupakan sebuah perilaku yang 
memiliki ciri tertentu yang dapat diukur dan diamati. Ferrari dkk. 
(Ghufron & Risnawati, 2012: 158-159) mengatakan bahwa sebagai 
suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat 
termanifestikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati 
dengan ciri-ciri tertentu. Berikut ini ciri-ciri prokrastinasi akademik: 
1) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 
Pelaku prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus 
segera diselesaikan. Akan tetapi, dia menunda-nunda untuk mulai 
mengerjakan ataupun menyelesaikan tugas yang sudah ia kerjakan 
sebelumnya. 
2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 
Keterlambatan dalam arti seseorang dalam melakukan suatu 
tugas dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik. 
Orang yang melakukan prokrastinasi membutuhkan waktu lebih 
lama dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam 
mengerjakan tugas tertentu. Pelaku prokrastinasi biasanya 
menghabiskan waktu yang dimiliki untuk mempersiapkan diri 
secara berlebihan. Selain itu, juga melakukan hal-hal yang tidak 
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dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa 
memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimiliki. Terkadang 
tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil 
menyelesaikan tugasnya secara baik. 
3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 
Seseorang yang melakukan prokrastinasi sering mengalami 
keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditentukan, 
baik oleh orang lain maupun rencana yang telah dia tentukan 
sendiri. Orang tersebut mungkin telah merencanakan mulai 
mengerjakan tugas pada waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan 
tetapi, ketika saatnya tiba dia tidak juga melakukan sesuai dengan 
apa yang direncanakan sehingga menyebabkan keterlambatan 
ataupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai. 
4) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 
Pelaku prokrastinasi dengan sengaja tidak segera 
memulai/menyelesaikan tugasnya. Akan tetapi menggunakan 
waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang 
dianggap lebih menyenangkan. Seperti halnya nonton film, main 
game mendengarkan musik dan lain sebagainya. Hal ini menyita 
waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus 
diselesaikan. 
Dari poin-poin diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
prokrastinasi akademik adalah penundaan untuk memulai maupun 
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menyelesaikan tugas yang dihadapi, keterlambatan dalam mengerjakan 
tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual, dan 
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
mengerjakan tugas yang harus dikerjakan. 
 
c. Faktor-Faktor Prokrastinasi Akademik 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan 
prokrastinasi akademik. M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S (2012: 
163) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
prokrastinasi akademik itu ada dua katagori yakni faktor internal & 
faktor eksternal. 
1) Faktor internal, merupakan faktor-faktor yang terdapat dalam diri 
pelaku yang memengaruhi prokrastinasi. Faktor internal ini 
meliputi kondisi fisik dan psikologis dari pelaku prokrastinasi 
tersebut. 
a) Kondisi fisik, kesehatan dan keadaan fisik turut mempengaruhi 
munculnya prokrastinasi akademik. Misal adanya keyakinan-
keyakinan iraional yang dimiliki pelaku, dapat menimbulkan 
prokrastinasi. 
b) Kondisi psikologis, trait kepribadian pelaku turut 
mempengaruhi munculnya prokrastinasi akademik. Misal triat 
tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. 
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2) Faktor ekternal, merupakan faktor-faktor yang terdapat di luar diri 
pelaku yang dapat memengaruhi prokrastinasi. Faktor eksternal ini 
meliputi pengasuhan orangtua dan lingkungan dari pelaku 
prokrastinasi. 
a) Lingkungan juga memiliki peran dalam timbulnya perilaku 
pada seseorang. Misal lingkungan yang tidak kondusif dapat 
menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi akademik. 
b) Pengasuhan orangtua memiliki peran dalam munculnya 
prokrastinasi. Misal gaya asuh yang otoriter dapat 
menyebabkan kecenderungan perilaku prokrastinasi. 
Ilmuan lain juga mengungkapkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik. Menurut Ferrari, dkk (Siti 
Muyana, 2018: 48) setidaknya ada enam faktor yang dapat 
menyebabkan perilaku prokrastinasi akademik, faktor-faktor tersebut 
yaitu: 
1) Adanya pikiran irasional, terdapat pikiran irasional pada pelaku 
prokrastinasi yang menganggap bahwa suatu tugas harus 
diselesaikan dengan sempurna. 
2) Adanya kecemasan, pelaku prokrastinasi merasa cemas karena 
kemampuannya akan dievaluasi, merasa takut gagal, susah 
mengambil keputusan, dan membutuhkan bantuan orang lain 
dalam mengerjakan tugas. 
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3) Kesulitan mengatur waktu, merasa malas dan tidak menyukai 
tugasnya. 
4) Punishment dan reward, adanya Punishment dan reward dapat 
menyebabkan prokrastinasi. Hal ini dikarenakan pelaku merasa 
lebih aman jika tidak melakukan dengan segera karna dapat 
menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal. 
5) Faktor lingkungan, yaitu kurangnya pengamatan dari lingkungan 
seperti keluarga atau lingkungan akademik dapat menyebabkan 
seseorang melakukan prokrastinasi. 
6) Tugas yang menumpuk, adanya tugas yang terlalu banyak dan 
harus diselesaikan dapat menyebabkan seseorang melakukan 
prokrastinasi. Hal ini dikarenakan penundaan terhadap tugas yang 
satu menyebabkan tugas lain tertunda. 
Selain itu, menurut Bernard (Pravesti, dkk., 2015: 242) salah 
satu Profesor dari barat menyebutkan ada sepuluh faktor yang dapat 
mempengaruhi prokrastinasi akademik. Faktor-faktor tersebut yakni 
kecemasan, pencelaan diri, marah terhadap orang lain, stres dan 
kelelahan, sulit menolak permintaan orang lain, tidak mampu mengatur 
waktu, lingkungan yang tidak terorganisir dengan baik, toleransi stres 
yang rendah, kurangnya pengetahuan akan tugas dan kecenderungan 
untuk mencari kenyamanan. 
Berdasarkan penjelasan dari para ahli atau ilmuan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik dipengaruhi dua faktor, 
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yakni faktor internal dan ekternal. Faktor internal misalnya psikis, 
fisik, kesehatan dll. Sedangkan faktor eksternal misalnya lingkungan 
dan yang lainnya. Dua faktor tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal 
yang berasal dalam diri individu maupun dari luar diri individu, yang 
dapat mempengaruhi seseorang melakukan prokrastinasi akademik. 
 
d. Jenis-jenis Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai segi, hal ini 
dikarenakan prokrastinasi melibatkan berbagai unsur masalah yang 
kompleks yang terkait satu dengan yang lainnya. Ferrari (Ghufron & 
Risnawita, 2012: 154-155) membagi prokrastinasi akademik menjadi 
dua kategori, yakni: 
1) Functional procrastination 
Functional procrastination adalah penundaan mengerjakan 
tugas dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih 
lengkap dan akurat. Prokrastinasi jenis ini disertai alasan yang 
kuat, mempunyai tujuan pasti sehingga tidak merugikan, bahkan 
berguna supaya suatu tugas dapat diselesaikan dengan baik. 
Prokrastinasi fungsional ini dilakukan untuk mengumpulkan data-
data penting, referensi ataupun informasi lain yang berkaitan 
dengan tugas tersebut. Kenyataannya untuk mengumpulkan data-
data memang butuh waktu yang tidak pasti sesuai dengan jenis 
informasi yang dicari. Ada informasi yang membutuhkan waktu 
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sebentar, ada pula yang lama. Prokrastinasi semacam ini sering 
terjadi dalam tugas-tugas yang berhubungan dengan penelitian. 
2) Disfunctional procrastination 
Disfunctional procrastination adalah penundaan 
mengerjakan tugas yang tidak memiliki tujuan, memiliki efek 
negatif dan menimbulkan masalah. Prokrastinasi ini dilakukan 
secara sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas 
lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 
akademik terdiri dari dua jenis penundaan. Pertama, penundan yang 
dilakukan untuk memperoleh informasi atau data yang lebih lengkap 
dan akurat. Penundaan ini memiliki alasan yang kuat, memiliki tujuan 
yang pasti sehingga tidak merugikan. Selain itu penundaan ini berguna 
supaya tugas dapat diselesaikan dengan baik, penundaan ini disebut 
dengan functional procrastination. Kedua, penundaan ini dilakukan 
tanpa ada tujuan yang jelas, tidak ada hubungan dengan tugas dan 
merugikan pelakuknya, penundaan jenis ini disebut dengan 
disfuncsional procrastination. 
 
e. Dampak Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi akademik merupakan perilaku yang cenderung 
negatif serta memiliki dampak bagi pelakunya. Dampak perilaku 
prokrastinasi akademik itu sendiri ada berbagai macam, setiap individu 
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dapat merasakan dampak prokrastinasi akademik yang berbeda-beda. 
Begitu pula pendapat para ahli, mereka juga berpendapat bahwa 
prkrastinasi memiliki berbgai dampak bagi pelakunya. Adapun 
pendapat para ahli adalah sebagi berikut. 
Menurut Glenn (Ghufron & Risnawati, 2012: 151) 
prokrastinasi akademik akan mengakibatkan pelakunya mengalami 
stres, depresi, dan berbagai penyimpangan psikologis lainnya. Burka 
dan Lenora (Novianta Kuswandi, 2009: 2) berpendapat bahwa 
prokrastnasi dapat mengakibatkan pelakunya mengalami kecemasan, 
depresi, panik, perasaan bersalah dan lain sebagainya. Selain itu, 
menurut Burka & Yuen (Muharrama & Ivan, 2017: 144) perilaku 
prokrastinasi akademik memiliki dampak yang negatif secara internal 
maupun eksternal pada pelakunya. Adapun dampak internal dari 
prokrastinasi akademik diantara merasa bersalah atau menyesal, waktu 
yang terbuang sia-sia, stres yang meningkat, penurunan kesehatan, 
rendahnya kepercayaan diri, bahkan dapat mengakibatkan putus 
kuliah. Sedangkan dampak eksternal dari prokrastinasi akademik yaitu 
tugas tidak terselesaikan dengan baik, rendahnya prestasi, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli atau ilmuan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik memiliki  dua 
dampak, yakni dampak psikologis dan non-psikologis. Dampak 
psikologis misalnya sters, depresi, kurangnya percayadiri, dan lain 
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sebagainya. Sedangkan dampak non-psikologis misalnya menurunya 
kesehatan diri, tidak terselesaikannya tugas dengan baik, waktu yang 
terbuang sia-sia, dan sebagainya. Dua dampak tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai hal yang berasal dalam diri individu maupun dari luar 
diri individu, yang dapat dirasakan oleh seseorang saat mengalami 
prokrastinasi. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Siti Muyana (2018), dalam penelitiannya ini yang berjudul “Prokrastinasi 
Akademik Dikalangan Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 
Konseling”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 
deskripsif, dengan subyek penelitian sebanyak 229 mahasiswa. Dalam 
jurnal ini menghasilkan kesimpulan bahwa prokrastinasi akademik 
dikalangan mahasiswa cenderung menunjukkan katagori tinggi. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Siti Muyana ini berfokus untuk mengetahui 
ada atau tidaknya prokrastinasi pada kalangan mahasiswa Bimbingan dan 
konseling serta tingkat prokrastinasi (tinggi, sedang, atau rendah) yang 
dialami mahasiswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis akan berfokus pada dinamika psikologis mahasiswa yang 
melakukan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi. 
 
2. Heru & Syarifah (2018), jurnal psikologi yang berjudul “Perfeksonisme 
Dengan Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi pada 
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Mahasiswa Univeritas Syiah Kuala”. Jurnal ini menyimpulkan adanya 
hubungan positif antara perfeksionisme dengan prokrastinasi akademik, 
semakin tinggi tingkat perfeksionisme maka semakin tinggi intensitas 
prokrastinasi akademik. Hal ini dikarenakan kecemasan yang disebabkan 
ketidakmampuan mahasiswa untuk memenuhi standar tinggi yang 
diyakini. Dalam penelitian ini, peneliti mencari tahu ada atau tidaknya 
hubungan antara perfeksonisme dengan prokrastinasi akademik. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis akan berfokus 
untuk mencari tahu bagaimana dinamika psikologis mahasiswa yang 
melakukan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi. 
 
3. A. Said Hasan Basri (2017), penelitian yang berjudul “Prokrastinasi 
Akasdemik Mahasiswa Ditinjau dari Religiusitas” ini menyimpulkan 
bahwa religiusitas dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa. Semakin tinggi 
religiusitas, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademiknya, dan 
sebaliknya. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara 
prokrastinai dengan religiusitas. Sedangkan penulis ingin mengetahui 
bagaimana dinamika psikologis mahasiswa yang melakukan prokrastinasi 
akademik dalam penyusunan skripsi. 
 
4. Damri dkk (2017), dalam jurnal penelitian yang berjudul “Hubungan Self-
efficacy dan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa dalam Menyelesaikan 
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Tugas Perkuliahan” disimpulkan bahwa semakin tinggi self-efficacy maka 
tingkat prokrastinasi akademik akan semakin rendah, dan sebaliknya. 
Dalam penelitian tersebut, peneliti bertujuan untuk mengetahui kategori 
self-efficacy dan prokrastinasi akademik mahasiswa, serta melihat 
hubungan kedua variabel tersebut terhadap mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas perkuliahan. Sedangkan dalam penelitian yang akan 
dilakukan penulis, bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana dinamika 
psikologi mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi. 
 
5. Media sari, dkk (2017), dalam jurnal psikologi yang berjudul “Motivasi 
Berprestasi dan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa” ini disimpulkan 
bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi, maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasisswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
prokrastinasi akademik mahasiswa. Sedangakan dalam penelitian yang 
akan dilakukan penulis, bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika 
psikologis mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi 
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C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa tingkat akhir yang belum lulus terindikasi melakukan 
prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi. Prokrastinasi akademik 
adalah perilaku yang tidak efisien, hal ini dikarenakan adanya penundaan yang 
dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas 
lain, baik diperlukan ataupun tidak diperlukan dalam mengerjakan tugas 
akademik. Prokrastinasi pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 
mengerjakan skripsi di sebabkan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang 
Proses Prokratinasi 
Jenis Faktor Dampak 
Dinamika Psikologis 
Mahasiswa tingkat akhir 
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menyebabkan prokrastinasi akademik tersebut meliputi faktor internal dan 
ekternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
individu terebut, misalnya konsisi fisik tidak sehat, merasa cemas, dan yang 
lainnya. Sedangkan, faktor eksternal merupaka faktor yang berasal dari luar 
individu tersebut, misalnya lingkungan yang tidak kondusif bisa menyebabkan 
individu tersebut melakukan prokrastinasi akademik. 
Prokrastinasi akademik itu sendiri memiliki beberapa jenis. Pertama, 
Functional procrastination adalah penundaan mengerjakan tugas dengan 
tujuan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat, 
prokrastinasi jenis ini paling tidak memiliki tujuan dan manfaat dalam proses 
penyusunan tugas/skripsi. Kedua, disfunctional procrastination adalah 
penundaan mengerjakan tugas yang tidak memiliki tujuan, bahkan memiliki 
efek negatif dan menimbulkan masalah. Prokrastinasi akademik yang 
dilakukan oleh mahasiswa tersebut memiliki dampak negatif. Dampak yang 
ditimbulkan akibat prokrastinasi tersebut dapat berpengaruh pada diri individu 
dan juga instansi yang bersangkutan. Faktor, jenis, dan dampak dalam proses 
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir perlu 
diteliti dan dipahami. Supaya prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh 
mahasiswa tidak bertambah akut, serta dapat diketahui bagaimana dinamika 
psikologis mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana dinamika 
psikologis pelaku prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi yang 
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terjadi pada mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta khususnya angkatan 2013 dilihat dari aspek proses, jenis, faktor dan 
dampak. Dengan berbagai teknik pengumpulan data (Dokumentasi, 
Wawancara, dan Observasi), harapannya akan dapat dikethui bagaimana 
dinamika psikologis mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik 
dalam penyusunan skripsi. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berikut ini adalah pertanyaan peneliti yang diajukan: 
1. Bagaimana dinamika psikologis pelaku prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta dilihat dari prosesnya? 
2. Bagaimana dinamika psikologis pelaku prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta dilihat dari faktornya? 
3. Bagaimana dinamika psikologis pelaku prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta dilihat dari jenisnya? 
4. Bagaimana dinamika psikologis pelaku prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta dilihat dari dampaktnya? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, yang beralamatkan Jl. Pandawa, 
Dusun IV Pucangan Kec. Kartaura, Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah 57168 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai bulan 
Januari 2020. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 
karena penelitian dilakukan pada kondisi alamiah, sehingga penelitian hanya 
bisa mengamatinya tanpa ada eksperimen. Peneliti tidak memberikan tindakan 
apapun terhadap obyek penelitian. Peneliti hanya melihat, mengobservasi, 
mengumpulkan dan menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana 
adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan. Penelitian ini dilakukan 
untuk melihat bagaimana Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang Melakukan 
Prokrastinasi Akademik Dalam Penyusunan Skripsi (Studi Deskriptif 
Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam IAIN Surakarta Angkatan 2013). 
Menurut Sugiyono (2014: 9), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan pada 
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kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. 
Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menemukan makna. Sedangkan menurut Moleong (2012: 6), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, persepsi, 
tindakan, dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bentuk bahasa dalam bentuk yang alamiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Selain itu, menurut Whitney (Andi Prastowo, 2011: 201) metode 
deskriptif merupakan pengungkapan fakta suatu kejadian/fenomena masalah-
masalah manusia/masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk hubungan, 
kegiatan, sikap, pandangan, pengaruh serta proses yang sedang berlangsung 
dalam suatu fenomena. Moh. Nazir (Andi Prastowo, 2011: 202-3) 
menambahkan metode deskriptif merupakan suatu yang bertujuan 
membandingkan aktivitas, perilaku, proses yang berkaitan dengan fenomena 
yang masih dalam ingatan responden. 
Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif menurut Masyuri & M. 
Zainuddin (2008: 40) yakni: 
1. Memberi gambaran terhadap fenomena 
2. Menerangkan hubungan/korelasi 
3. Menguji hipotesis/pertanyaan peneliti yang diajukan 
4. Membuat prediksi kejadian 
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5. Memberikan arti atau makna pada suatu masalah yang diteliti 
Penelitian kualitatif deskriptif ini pada prinsipnya dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana Dinamika Psikologis Mahasiswa Yang Melakukan Prokrastinasi 
Akademik Dalam Penyusunan Skripsi (Studi Deskriptif Mahasiswa 
Bimbingan Dan Konseling Islam IAIN Surakarta Angkatan 2013). 
 
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling 
dalam hal pengambilan sampel. Menurut Sugiyono (2014: 215) dalam 
penelitian kualitatif deskriptif teknik sampling yang sering digunakan adalah 
purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan 
untuk menjadi subjek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN Surakarta Angkatan 2013 
2. Dalam proses penyusunan skripsi (baik dalam tahap penyusunan proposal 
skripsi maupun tahap penyelesaian skripsi) 
3. Bersedia diwawancara sebagai subjek penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah studi yang disengaja tentang fenomena dan 
gejala-gejalanya dengan pengamatan dan pencatatan. Tujuan observasi 
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adalah memahami fenomena yang diteliti (Iskansar Indranata, 2008: 125). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 146) Observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan terhadap subyek. 
Dalam pengamatan terhadap subyek, peneliti tidak menggunakan 
instrument yang baku, tetapi menggunakan rambu-rambu pengamatan. Hal 
semacam ini disebut dengan istilah observasi tidak langsung.  
Demikian dengan penelitian ini, peneliti tidak menggunakan 
instrument yang baku dalam melakukan pengamatan, peneliti hanya 
menggukan rambu-rambu dalam pengamatan pada subjek. Adapun rambu-
rambu yang digunakan peneliti yakni hal yang berkaitan dengan 
prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi. 
 
Tabel 1. Pedoman Observasi: 
NO Fokus 
1. Proses Prokrastinasi Akademik 
2. Jenis Prokrastinasi Akademik 
3. Faktor Prokrastinasi 
4. Dampak Prokrastinasi Akademik 
 
Pedoman observasi digunakan sebagai pegangan dalam melakukan 
pengamatan terhadap subjek untuk memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya. Saat melakukan pengamatan peneliti bisa melebarkan aspek-
aspek yang diamati tetapi tidak keluar dari tema penelitian. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara tatap muka antara 
pewawancara dan responden, dengan menggunakan pedoman ataupun 
tidak menggunakan pedoman wawancara (Iskansar Indranata, 2008: 125). 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Sugiyono (2014: 140-141) 
menurutnya wawancara merupakan teknik pengumpulan data dari subjek 
melalui kontak pribadi (tanya-jawab) baik secara face to face ataupun 
dengan alat komunikasi. Wawancara dapat dilakukan dengan bebas, 
maksudnya peneliti tidak menggunakan pedoman yang baku, melainkan 
hanya menggunakan pedoman berupa garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan.  
Wawancara semacam itu disebut dengan istilah wawancara tidak 
terstuktur. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
tidak terstruktur. Dimana peneliti tidak menggunakan pedoman baku 
dalam melakukan wawancara terhadap responden, melainkan peneliti 
menggunakan pedoman berupa garis besar yang berkaitan dengan tujuan 
dari penelitian ini yakni dinamika psikologis mahasiswa yang melakukan 
prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi. berikut ini pedoman 
tidak baku yang digunakan peneliti dalam wawancara yang digunakan 
oleh penulis dalam penelitian ini. 
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Tabel 2. Pedoman Wawancara: 
NO Fokus 
1. Proses Prokrastinasi Akademik 
2. Jenis Prokrastinasi Akademik 
3. Faktor Prokrastinasi 
4. Dampak Prokrastinasi Akademik 
 
Pedoman wawancara di atas dibuat berdasarkan tema dalam pertanyaan 
peneliti yang akan ditanyakan langsung kepada subjek penelitian. 
Pertanyaan dalam wawancara ini, merupakan pertanyaan terbuka agar 
subjek penelitian bebas menggunakan jawabannya dan memberikan 
keuntungan bagi peneliti yaitu mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya yang dapat mendukung penelitian. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar ataupun karya-karya dari 
seseorang. Dalam penelitian kualitatif teknik ini berfungsi sebagai alat 
pengumpulan data utama, karena pembuktian hipotesisnya dilakukan 
secara logis dan rasional (Iskansar Indranata, 2008: 134). Pendapat yang 
sama juga dijelaskan oleh Sugiyono (2014: 240), menurutnya dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari subjek atau yang 
40 
 
 
 
bersangkutan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengumpulan 
data observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam hal ini 
metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
dinamika psikologis mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik 
dalam penyusunan skripsi. 
 
E. Keabsahan Data 
Untuk mengetahui apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau 
dapat dipertanggungjawabkan maka perlu dilakukan pemeriksaan keabsahan 
data, begitu pula dengan penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud 
keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi: 
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar 
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan 
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi 
dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. 
(Moleong, 2012: 320-321) 
Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan adalah Teknik 
Triangulasi. Teknik Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang sering digunakan ialah pemeriksaan melalui triangulasi sumber. 
(Moleong, 2012: 330). Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi metode/teknik. Triangulasi teknik merupakan salah satu 
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jenis triangulasi. Triangulasi teknik/metode berarti peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi untuk sumberdata secara serempak (Sugiyono, 2014: 241). 
Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan hasil observasi, wawancara dan 
dokumen untuk me-recheck temuan penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Sofyan, 1998: 70). Sugiyono (2014: 
244-245) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil catatan lapangan, 
wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 
kategori, memilih mana yang lebih penting dan akan dipelajari serta membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
Sedangkan analisis data kualitatif adalah suatu analisis berdasarkan data yang 
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis, analisis data kualitatif 
bersifat induktif. 
Menurut Melis dan Hunberman (Sugiyono, 2014: 246) analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas. Langkah-langkah dalam analisis data kualitatif meliputi: 
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1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. 
Dengan reduksi, maka peneliti akan merangkum, mengambil data yang 
pokok dan penting, membuat katagorisasi berdasarkan huruf besar, hufur 
kecil, dan angka. Dalam penelitian ini peneliti melakukan proses 
pemilihan pemusatan, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 
data kasar dari catatan lapangan. Reduksi berlangsung secara terus meneru 
selama penelitian berlangsung, dan akan berhenti saat data dianggap sudah 
cukup untuk menarik kesimpulan sesuai fokus permasalahan. 
 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan proses dimana data yang diperoleh dari 
hasil reduksi diidentifikasikan dan dikategorikan kemudian disajikan 
dengan katagori yang lain. Data dapat disajikan dalam bentuk teks yang 
bersifat naratif, gambar, dan tabel. Penyajian data yang paling sering 
digunakan dalam penelititan kualitatif adalah dengna teks yang bersifat 
naratif. Dengan penyajian data maka akan memudahkan peneliti untuk 
memahami apa yang terjadi, kemudian merencanakan kerja selanjutnya 
yakni penarikan kesimpilan. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam analisis 
data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
(Sugiyono, 2014: 147-253) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) IAIN Surakarta 
didirikan pada 30 Januari 2008 berdasarkan surat keputusan No. 272 
Tahun 2013. Jurusan BKI berada di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Jurusan BKI IAIN Surakarta memiliki tiga tujuan: pertama, menghasilkan 
sarjana muslim yang terampil dibidang bimbingan dan konseling Islam, 
memiliki dedikasi tinggi, berakhlak mulia dan memperhatikan kearifan 
lokal. Kedua, menghasilkan sarjana muslim dalam bidang bimbingan dan 
konseling Islam yang profesional dan kompetitif. Ketiga, menghasilkan 
sarjana muslim dalam bidang bimbingan dan konseling Islam yang 
berakhlaqul karimah dan responsif terhadap problem kehidupan (Panduan 
Akademik IAIN Surakarta, 2012:75). 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta berada di kampus I IAIN Surakarta, yang 
belamatkan di jalan Pandawa, Dusun IV Pucangan Kecamatan Kartaura, 
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah 57168. Gedung Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah sendiri berada di bagian utara kampus I IAIN 
Surakarta, atau lebih tepatnya di sebelah barat Masjid Al Imam Al Bukhari 
IAIN Surakarta. 
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2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian diambil dengan memperhatikan kreteria 
tertentu, yaitu mahasiswa Bimbingan dan Konseling IAIN Surakarta 
angkatan 2013, dalam proses penyusunan skripsi (dari tahap pengajuan 
judul-penyusunan skripsi), dan bersedia diwawancarai. Peneliti memilih 5 
mahasiswa sebagai subjek dalam penelitian ini. Lima mahasiswa dipilih 
dari 37 mahasiswa BKI IAIN Surakarta angkatan 2013 yang masih aktif 
dan belum lulus per-tanggal 10 November 2019. 
 
Tabel 3. Profil Subjek Penelitian 
Ket Inisial Angkatan Agama Asal Domisili Skripsi 
Sub. 1 KU 2013 Islam Sragen Colomadu Pasca semprop 
Sub. 2 VA 2013 Islam Psr kliwon Psr kliwon Pasca semprop 
Sub. 3 RU 2013 Islam Nogosari Nogosari Proses Judul 
Sub. 4 AG 2013 Islam Kartosuro Kartosuro Pasca semprop 
Sub. 5 TG 2013 Islam Jaten Jaten Proses Bab IV 
   
Berikut ini adalah deskripsi profil subjek penelitian. 
a. Subjek 1 (KU) 
KU merupakan salah satu mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwan Institut Agama 
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Islam Negeri Surakarta angaktan 2013. KU memiliki postur tubuh 
sedang, dan memiliki kulit agak putih. KU berasal dari Sragen, dan 
selama kuliah dia kos di Kartasura, akan tetapi saat ini ia domisili di 
Colomatu, di mes tempat kerjanya. KU dikenal sebagai mahasiswa 
yang cukup ramah, namun KU cukup sering tidak menghadiri 
perkuliahan dengan alasan bekerja sehingga banyak tugas kuliah yang 
terbengkalai. Ia bekerja disalah satu tempat makan di Colomadu. Saat 
ini skripsi yang ia kerjakan sampai pada tahap revisi pasca seminar 
proposal skripsi. 
 
b. Subjek 2 (VA) 
VA merupakan anak pertama dari 2 bersaudara, ia tinggal 
bersama kedua orang tuanya dan adiknya. VA berpostur sedang, agak 
gemuk dan memiliki kulit sawo matang. VA merupakan salah 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta angkatan 
2013 yang masih dalam proses penyusunan skripsi. VA mahasiswa 
biasa yang kurang akif di kelas maupun di luar kelas. Selama masih 
aktif kuliah dikelas, nilai VA standar tidak jelek tapi juga tidak sangat 
bagus. VA tidak pernah ambil cuti semasa perkuliahan, sehingga saat 
ini ia merupakan mahasiswa semester 13. Saat ini skripsi yang ia 
kerjakan sampai pada tahap pasca seminar proposal skripsi, dan masih 
dalam proses revisi. 
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c. Subjek 3 (RU) 
RU merupakan seorang bapak yang memiliki anak 1, ia tinggal 
bersama istri, anak dan orang tuanya. Dia berpostur tinggi badan 
sedang, tubuh kurus dan memiliki kulit coklat tua. RU merupakan 
mahasiswa BKI IAIN Surakarta angkatan 2013 yang sudah 
berkeluarga. Ia berkeluarga sejak sebelum masuk kuliah. Sejak 
semester awal RU kuliah sambil bekerja, sehingga membuat dia tidak 
bisa selalu mengambil full mata kuliah yang seharusnya ia ambil. 
Akibatnya dia masih harus kuliah dikelas pada semester 9-10. Selama 
kuliah RU tidak pernah mengambil cuti, akan tetapi sampai saat ini ia 
masih dalam proses pengajuan judul untuk skripsinya. 
 
d. Subjek 4 (AG) 
AG adalah salah satu subjek penelitian yang memiliki usaha 
kebab. Sejak tahun 2017 ia kuliah sambil berjualan kebab di malam 
hari. Ia memiliki postur yang cukup tinggi, agak gemuk, dan kulit yang 
cukup putih. Ia juga merupakan mahasiswa BKI IAIN Surakarta 
angkatan 2013 yang masih ambil KRS skripsi sampai saat ini. Semasa 
kuliah di kelas dulu, AG jarang masuk kelas dan jarang mengerjakan 
tugas, sehingga ada beberapa mata kuliah yang harus diulang. Untuk 
Skripsi yang AG kerjakan, saat ini masih dalam proses revisi pasca 
seminar proposal. 
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e. Subjek 5 (TG) 
TG merupakan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta angkatan 
2013 yang masih aktif sampai saat ini. Ia memiliki postur tubuh tinggi, 
kurus, dan berkulit putih. TG merupakan anak pertama, sehingga ia 
memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibanding dengan saudara 
yang lainnya. Ia tinggal di rumah bersama keluarga dan saudaranya. 
Sampai saat ini ia belum lulus kuliah dan skripsinya baru proses 
penelitian dan mulai mengerjakan Bab IV. 
 
3. Deskripsi Gambaran Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta, untuk 
mendeskripsikan dinamika psikologis mahasiswa BKI IAIN Surakarta 
angkatan 2013 yang mengalami prokrastinasi akademik dalam penyusunan 
skripsi. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2019 sampai 
bulan Januari 2020. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Proses wawancara 
menggunakan pedoman semi terstruktur, karena data yang diperoleh akan 
selalu berkembang. Wawancara dilakukan secara mendalam agar data 
yang dikumpulkan lebih jelas dan lengkap. Proses observasi menggunakan 
pedoman observasi untuk mempermudah pengambilan data mengenai 
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dinamika psikologis mahaiswa BKI IAIN Surakarta angkatan 2013 yang 
melakukan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi. 
Dinamika psikologis mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta angkatan 2013 yang 
melakukan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi dapat dilihat 
dari proses, jenis, faktor dan dampaknya. Selanjutnya, proses, jenis, faktor 
dan dampaknya pada masing-masing subjek penelitian akan diuraikan 
dalam hasil reduksi data wawancara dan observasi. 
 
4. Deskripsi Data Dinamika Psikologis Mahasiswa BKI IAIN Surakarta 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap subjek penelitian, yakni KU, VA, RU, AG, TG. Maka 
berikut ini peneliti sajikan reduksi data sesuai dengan tujuan penelitian 
tentang dinamika psikologis mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
IAIN Surakarta angkatan 2013 yang melakukan prokrastinasi akademik 
dalam penyusunan skripsi. Berikut ini adalah reduksi data dinamika 
psikologis mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta 
angkatan 2013 yang melakukan prokrastinasi akademik dalam penyusunan 
skripsi dilihat dari aspek proses, jenis, faktor, dan dampak yang peneliti 
dapatkan dari hasil wawancara dan observasi terhadap subjek KU, VA, 
RU, AG, dan TG.  
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a. Proses Prokrastinasi 
1) Subjek KU 
 Seperti mahasiswa pada umumnya, KU mengambil KRS 
skripsi pada semester 7, akan tetapi ia baru mulai mengajukan 
judul skripsi pada semester 9, berikut penuturan subjek: 
“KRS skripsi? Wah udah lama banget itu, sejak 2007, eh 
semester 7” 
“Wah dah lama banget itu, semester 7, 8, 9, semester 9 
mulai mengajukan judul.” (17 Desember 2019) 
 
 Ia juga menjelaskan alasan kenapa dirinya baru 
mengajukan pada semester 9, sebagai berikut: 
“Emm… kayaknya dulu karena masih terikat kerja di THR. 
Nah sedangkan di situ jam kerjanya kebanyakan masuk 
pagi, jadi mau mengerjakan itu nanggung.” (17 Desember 
2019) 
 
 Dalam proses penyusunan skripsi, KU mengalami 
kesalahan dalam pengambilan judul, ia beberapa kali ditolak saat 
mengajukan judul ke pihak biro skripsi hingga membuat ia patah 
semngat. Berikut penuturan subjek dalam wawancara: 
“Saya tiga kali mengajukan judul, terus abis ditolak saya 
patah semangat. Kemudian nggak ngerjain lagi satu 
semester untuk judul yang pertama. Setelah itu, untuk judul 
kedua, setelah ditolak nggak ngerjain lagi kurang lebih 
selama 2 bulan, setelah itu baru mengajukan judul yang ke 
3 dan diacc.” (17 Desember 2019) 
 
 Dari hasil wawancara, KU mengaku bahwa judul skripsinya 
diacc dan mendapatkan pembmimbing pada semester 10, kemudian 
ia baru seminar proposal pada semester 13. Berikut penuturan 
subjek: 
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“… saya dapet pembimbing semester 10, dan baru bisa 
semprop disemester 13” (17 Desember 2019) 
 
KU juga menjelaskan beberapa alasan yang membuat 
dirinya baru bisa seminar proposal pada semester 13. Beberapa 
alasan tersebut sebagai berikut: 
“Yang pertama, gimana ya, sudah lama nggak kuliah. Yang 
kedua, ibaratnya sudah lupa dengan bekal ilmu yang 
kemarin-kemarin dari semester sebelumnya. Terus, males, 
soalnya sudah nggak ada temen.” (17 Desember 2019) 
 
 Ia menambahkan bahwa dirinya kesulitan dalam mencari 
referensi dan mengerjakan proposal skripsinya. 
“Ngerjain proposal lumayan sulit, cari referensi juga 
susah.” (17 Desember 2019) 
 
 Dari hasil pengamatan dan wawancara sampai saat ini KU 
masih dalam proses revisi pasca seminar proposal skripsi. Setelah 
seminar proposal KU membutuhkan waktu lebih dari 2 bulan untuk 
mengerjakan revisi pasca seminar proposal, dan itu pun belum 
selesai. KU sibuk kerja dan merasa malas untuk mengerjakan 
skripsi. 
“Ginii… saya itu kerja setiap hari, masuk sore sampai 
malem, kerja dari jam 3 sore sampai jam 11 malam, hampir 
setiap hari seperti itu. Selesai kerja istirahat, karena capek, 
mau ngerjain skripsi jadi males.” 
 
 Lebih lanjut, KU mengungkapkan bahwa dirinya kadang 
merasa sedih saat ditanya orang tuanya kapan lulus. Tapi 
disamping itu, pertanyaan tersebut juga membuat semangat KU 
dalam mengerjakan skripsi. 
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“itu menjadi semangat buat saya, cuman kadang ya sedih 
juga ditanya terus soal itu.” (17 Desember 2019) 
 
 Akan tetapi, semangat yang diungkapkan KU dalam 
wawancaraa tersebut hanyalah wacana belaka, karena setelah 2 
bulan seminar proposal sampai saat ini revisinya belum selesai. 
“saat ini dalam proses revisi setelah semprop.” (17 
Desember 2019) 
 
 Ia juga mengatakan bahwa ada teman yang membantunya 
dalam mengerjakan skripsi. Membantu dalam mencari referensi, 
teori-teori, cari buku dan juga dalam mengerjakan skripsinya, 
berikut penuturan KU: 
“Ada!! Ada teman yang membantu saya dalam 
mengerjakan skripsi. Dia sering bantu cari referensi, teori-
teori, buku dan juga bantu dalam mengerjakan isinya.” (17 
Desember 2019) 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui KU mengalami 
proses yang cukup sulit, mulai dari pengambilan KRS skripsi 
hingga pengajuan judul yang memerlukan waktu lama karena sibuk 
kerja. Setelah itu beberapa judul yang ia ajukan ditolak karena 
berbagai alasan. Kemudian proses penyusunan proposal yang 
cukup lama, KU kesulitan mencari referensi, adanya rasa malas, 
rasa sedih, serta semangat yang hanya wacana dan hal yang lainnya 
sehingga ia membutuhkan bantuan orang lain dalam mengerjakan 
skripsi. Karena berbagai hal di atas, skripsi KU sampai saat ini 
belum selesai dan baru tahap revisi pasca seminar proposal skripsi. 
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2) Subjek VA 
 Dalam proses penyusunan skripsi, VA mengatakan bahwa 
dia sudah mulai mengerjakan sejak tahun 2017. Pada saat itu dia 
sudah memperoleh judul, namun saat diajukan ke biro skripsi tidak 
langsung mendapatkan acc karena berbagai alasan, berikut 
penjelasan VA: 
“Ya nggaklah, pertama kali mengajukan judul ditolak, 
diminta untuk memperbaiki. Setelah itu baru beberapa 
bulan kemudian mengajukan judul yang ke-2. Kemudian, 
setelah beberapa bulan lagi baru mengajukan judul yang ke-
3, antara judul yang ke-2 dan yang ke-3 jaraknya cukup 
lama.” (19 Desember 2019) 
 
Penolakan atas judul-judul skripsinya yang ia ajukan 
tersebut membuat VA merasa kecewa, mutung, dan malas untuk 
mulia mengerjakan skripsi. 
“Ya saya kecewa, Mutung, males mau ngajuin lagi. Maka 
dari itu setiap kali di tolak butuh waktu cukup lama 
sebelum mengajukan judul yang baru.” (19 Desember 
2019) 
 
Penuturan diatas sesuai dengan mengamatan peneliti, raut 
wajah VA tampak kecewa saat mengingat momen judul-judulnya 
ditolak tersebut.  
 Pada wawancara yang sama, VA juga menjelaskan bahwa 
dirinya tidak memiliki jadwal dalam mengerjakan skripsi. Ia 
mengerjakan skripsi se-enaknya, ketika dia mesara ingin 
mengerjakan. 
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“Nggak punya, soalnya dulu saya sambil kerja. Jadi saya 
kerjakan kalau pas ingin mengerjakan gitu aja, se-enaknya 
aja, kalau pas longgar.” (19 Desember 2019) 
 
Selain bekerja, adanya rasa takut membuat VA jarang 
bimbingan skripsi. Sejak judulnya diacc dan mendapatkan 
pembimbing pada tahun 2017 hingga seminar proposal pada tahun 
2019, VA hanya bimbingan skripsi 4 sampai 5 kali saja. 
“… sejak acc judul bulan November 2017 itu, saya 
bimbingan hanya 4 atau 5 kali sampai diacc seminar 
proposal kemarin.” (19 Desember 2019) 
 
 Takut yang dirasakan VA disebabkan karena ia kesulitan 
untuk mencari referensi skripsinya. VA takut jika referensinya 
tidak jelas, akan menjadi benalu untuk skripsinya nanti saat 
disidangkan ataupun saat bimbingan skripsi. 
“cari referensi yang lumayan sulit, soalnya gini lo. Saya tu 
takut kalua referensinya nggak jelas nanti nggak bisa jawab 
kalau ditanya-tanya pembimbing ataupun penguji. Misal 
nanti saya ngutip dari mana gitu, nanti ditanya ini ngutip 
darimana, penulisnya siapa, kok di daftar pustaka nggak 
ada gitu, kan saya jadi takut.” (19 Desember 2019) 
 
 Hal yang dikatakan VA sesuai dengan pengamatan 
peneleiti. VA tampak gelisah saat membicarakan tentang referensi 
skripsinya. 
 Dari hasil pengmatan peneliti, VA mulai semangat 
mengerjakan skripsi, setelah adanya pertemuan angkatan 2013 di 
kampus pada bulan November 2019. Setelah pertemuan tersebut, 
VA mulai mengerjakan kembali skripsinya, dan juga 
memberanikan diri untuk bimbingan hingga VA akhirnya seminar 
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proposal ditanggal 16 Januari 2010. VA juga mengatakan bahwa ia 
merasa lebih lega serta merasa bebannya ada yang berkurang, dan 
dari pengamatan peneliti VA juga tampak lebih percaya diri untuk 
ke kampus setelah melewati sidang seminar proposal.  
“Lega, berasa bebannya ada yang berkurang gitu.” (19 
Desember 2019) 
 
 Akan tetapi dalam wawancara, VA mengaku bahwa 
skripsinya sampai saat ini masih dalam proses revisi pasca seminar 
proposal skripsi. 
“saat ini baru proses revisi setelah seminar proposal” (19 
Desember 2019) 
 
 Berdasarkan data hasil wawancara dan pengamatan di atas, 
dapat diketahui bahwa VA mulai mengerjakan skripsi sejak tahun 
2017. Namun karena berbagai kendala serta adanya rasa takut dan 
malas. Maka skripsi yang VA kerjakan saat ini belum selesai dan 
baru tahap revisi pasca seminar proposal. 
 
3) Subjek RU 
RU merupakan salah satu mahasiswa BKI IAIN Surakarta 
angkatan 2013 yang mengalami prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi. Berdasarkan pengakuannya, RU mulai 
mengajukan judul skripsinya sejak semester 10 atau 11, padahal ia 
pertama kali mengambil KRS skripsi disemester 8. 
“Saya ambil KRS skripsi mulai semester 8, dan mulai 
mengajukan judul itu pada semester 10 atau 11 gitu mas, 
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saya lupa, yang jelas semester akhir-akhir ini mas. Yang 
pertama kayaknya semester 10 atau 11 itu, kalo yang kedua 
dan yang ke tiga baru-baru ini.” (07 Januari 2020) 
 
Subjek mengaku bahwa dirinya sudah beberpa kali 
mengajukan judul skripsi, akan tetapi judul yang ia ajukan tidak 
ada yang diacc. 
“Saya sudah mengajukan tiga kali mas, yang pertama 
ditolak karena judulnya lebih mengarah ke skripsi anak 
tarbiyah, yang kedua ditolak karena udah terlalu umum, 
yang ketiga ditolak karena kurang fokus masalahnya.” (07 
Januari 2020) 
 
 Saat wawancara, RU terlihat gelisah, hal ini mungkin 
dikarenakan ia sampai saat ini belum memiki judul yang fiks. 
“… sampai saat ini saya belum ada judul yang diacc, bikin 
pusing cari judul yang sesuai” (07 Januari 2020) 
 
 Dari pengamatan peneliti, subjek RU memang terlihat 
jarang ke kampus. Selain itu, RU mengatakan bahwa dirinya 
merasa malas untuk mengerjakan skripsi, hal ini dikarenakan ia 
sibuk bekerja untuk keluarganya. 
“Gini mas, saya kan kerja pagi sampai sore, kalau malem 
mau survey ke tempat-tempat penelitian itu udah capek jadi 
males. Selain itu saya kan nggak cuman fokus sama 
kampus saja, selain kerja, kampus, saya juga punya 
tanggung jawab keluarga.” (07 Januari 2020) 
 
Berdasakan pengamatan dan wawancara terhadap subjek 
RU, dapat diketahui bahwa RU tidak bisa benar-benar fokus 
mengerjakan skripsi karena ia memiliki tanggung jawab keluarga. 
Hal ini mengakibatkan ia mengalami prokrastinasi akademik dalam 
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penyusunan skripsi, dimana ia sampai saat ini masih belum 
memiliki judul skripsi yang fiks. 
 
4) Subjek AG 
AG merupakan mahasiswa BKI IAIN Surakarta angkatan 
2013 yang sampai saat ini (semester 13) belum lulus dan masih 
dalam proses mengerjakan skripsi. Sejak awal pengambilan KRS 
skripsi pada semester 7, ia langsung mengajukan judul meskipun 
tidak langsung diacc. Berikut penjelasan AG: 
“saya ambil KRS skripsi semester 7, beberapa saat setelah 
pengambilan KRS skripsi itu, saya langsung ajukan judul 
skripsi. Ya memang sih nggak langsung diacc, beberapa 
kali revisi untuk judul yang saya ajukan tersebut, 4 atau 5 
kali revisi judul baru diacc.” (07 Januari 2020) 
 
 Subjek AG menjelaskan bahwa judulnya sering ditolak 
karena ada berbagai macam alasan. 
“Yang pertama, data-data kurang. Selanjutnya pemahaman 
judul kurang singkron. Bahkan setelah dapet pembimbing 
saja, judul saya masih ditolak.” (07 Januari 2020) 
 
 Ia juga mengatakan bahkan setelah mendapatkan 
pembimbing, judulnya masih sering ditolak oleh pembimbingnya. 
“10 kali lebih kayaknya judul yang saya ajukan ke 
pembimbing tidak diacc.” (07 Januari 2020) 
 
 Dari pengamatan, AG sering terlihat di kampus, baik itu 
untuk bimbingan ataupun untuk ke perpustakaan. Hal yang sesuai 
juga dikatakana oleh AG dalam wawancara, bahwa dirinya paling 
lama ia tidak bimbingan itu kurang lebih 1 bulan. 
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“… pernah ada satu momen dimana setelah judul yang 
kesekian kalinya saya ajukan tidak diacc, 1 bulan kemudian 
saya baru bimbingan dan mengajukan judul kembali.” (07 
Januari 2020) 
 
Meskipun judul yang ia ajukan sering ditolak, namun ia 
pantang menyerah. Saat ia merasa bingung, ia sering sharing pada 
teman-temannya berkaitan dengan hal itu. 
“Bingung, sharing sama teman-teman, “Saya disalahkan 
seperti ini, lantas saya harus bagaimana?” dan 
“bagaimana cara menyikapi pembimbing saya yang seperti 
itu”. Nah, setelah pribadiku sudah merasa siap, saya baru 
bimbingan lagi, dan kalau ditolak lagi kurang lebih seperti 
itu lagi.” (07 Januari 2020) 
 
 Dalam wawancara AG mengatakan bahwa dirinya cukup 
kesulitan memahami penjelasan dari pembimbingnya, selain itu 
kadang ia juga cukup sulit untuk menemui pembimbingnya. 
“cuman kadang cari dosennya itu sulit, mungkain karena 
beliau sibuk. Kalau proses bimbingannya, mungkin saya 
nya yang sulit memahami penjelasan beliau, kalau ditanya 
sulit atau nggak, ya sulit karena saya sering tidak paham 
dengan penjelasan beliau.” (07 Januari 2020) 
 
 Dikarenakan pembimbing AG yang cukup rumit dan sulit 
untuk ditemui, akhirnya pada semester 13 ia ganti pembimbing 
yang baru, hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti. Subjek AG 
sering mengerjakan skripsinya hingga larut malam. 
“biasanya saya ngerjain skripsi setelah pulang jualan 
malem, pulang jualan malem terus ngerjain sampai jam 3, 
tidur sambil nunggu subuh, abis itu lanjut ngerjain yang 
sebelumnya.” (07 Januari 2020) 
 
Ia mengaku bahwa rutinitas tersebut ia lakukan paling tidak 
dalam seminggu 3 sampai 4 kali. 
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“satu minggu mungkin 3 sampai 4 kali.” (07 Januari 2020) 
 
Meskipun judulnya sering tidak diacc, akan tetapi saat ini 
skripsinya sudah sampai pada tahap revisi pasca seminar proposal. 
Dari pengamatan hal ini tidak lain karena adanya pergantian 
pembimbing. Setelah ganti pembimbing, AG lebih semngat dalam 
mengerjakan serta bimbingan, dan akhirnya AG bisa seminar 
proposal. Selain itu, merasa termotivasi dengan nasehat ibunya 
yang sering mengingatkan untuk senantiasa sabar dan tidak mudah 
emosi. 
“… malah justru jadi motivasi saya.” (07 Januari 2020) 
 
Saat ini AG dalam proses revisi pasca seminar proposal 
skripsi. 
“Saat ini baru proses revisi setelah semprop.” (07 Januari 
2020) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, diketahui 
bahwa AG sejak awal pengambilan KRS skripsi pada semester 7, 
ia langsung mengajukan judul. Akan tetapi judul yang ia ajukan 
sering kali ditolak, bahkan setelah mendapatkan pembimbingpun 
judulnya juga masih tidak diterima. Penolakan judul AG tersebut 
disebabkan karena data-datanya yang kurang dan juga pemahaman 
AG terhadap judulnya yang kurang singkron. Pada akhirnya, 
karena berbagai alasan pada semester 13 AG mengajukan 
pergantian pembimbing skripsi. Hingga akhirnya saat ini proses 
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skripsi yang dikerjakan AG sampai pada tahap revisi pasca seminar 
proposal. 
 
5) Subjek TG 
 Subjek TG adalah salah satu mahasiswa BKI IAIN 
Surakarta angkatan 2013 yang sampai saat ini belum lulus. TG saat 
ini dalam proses penyusunan skripsi dalam bagian Bab IV. Berikut 
penuturan TG dalam wawancara: 
“saat ini proses mengerjakan Bab IV” (13 Januari 2020) 
 
 TG mengatakan dalam proses penyusunan skripsinya, dia 
baru mulai mengajukan judul pada akhir tahun 2018, padahal ia 
mengambil KRS skripsi sejak semester 7. 
“Kalua nggak salah saya menagjukan judul akhir tahun 
2018.” (13 Januari 2020) 
 
Ia mengaku merasa bingung dengan judul yang ingin ia ambil. 
“Saya bingung mau ngajuin judul apa.” (13 Januari 2020) 
 
 Meskipun begitu, judul yang pertama ia ajukan langung 
diacc oleh pihak biro skripsi. 
“langsung dicc untuk judul pertama yang saya ajukan.” (13 
Januari 2020) 
 
 Selain itu, TG merasa kesulitan dalam mencari referensi 
untuk skripsinya. TG juga menambahkan bahwa ia kesulitan 
menemui pembimbingnya. 
“sulit cari referensi buku yang berkaitan dengan penelitian 
saya, dan kadang ada rasa takut saat mau menemui 
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pembimbing. Selain itu, pembimbing saya juga sulit untuk 
ditemui, selama tahun 2018-2019 saja saya hanya bisa 
bimbingan dengan beliau 4 kali, itu pun penjelasan dari 
beliau sulit untuk saya pahami. Beliau sering 
menganalogikan, dan saya kesulitan untuk memahami 
maksud beliau, dan malah jadi bingung.” (13 Januari 2020) 
 
 Dari pengamatan, TG sering ke kampus untuk menemui 
pembimbignya, paling tidak 1 atau 2 kali dalam seminggu ia 
terlihat di kampus. Akan tetapi TG jarang bisa menemui 
pembimbingnya. 
“saya sering ke kampus, tapi sayangnya di kampus jarang 
bisa ketemu sama pembimbing, seminggu, dua minggu saja 
belum tentu bisa ketemu dengan beliau.” (13 Januari 2020) 
 
 Selain merasa sulit mencari referensi dan menemui 
pembimbingnya, TG juga merasa kesulitan dalam menulis alur 
atau kata-kata dalam menyusun Bab I. 
“Bab I, dulu sulit dalam mengerjakan Bab I. Kesulitan 
dalam membuat alur latar belakang dan menentukan 
masalahnya. Kalau Bab II & Bab III kan yang penting 
dapet referensinya, selesai.” (13 Januari 2020) 
 
 Meskipun begitu, dari hasil pengamatan TG telah seminar 
proposal pada tanggal 26 November 2019. Sebelum seminar 
proposal, ia mengajukan pergantian pembimbing. Setelah 
pembimbingnya diganti, TG semakin semangat mengerjakan dan 
juga bimbingan. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 
diatas, dapat diketahui bahwa TG mulai mengerjakan skripsinya 
sejak akhir tahun 2018. Namun karena berbagai kendala maka TG 
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sampai saat ini belum dapat menyelesaikan skripsinya, dan baru 
sampai tahap mengerjakan Bab IV. 
 
b. Jenis Prokrastinasi 
1) Subjek KU 
 KU merupakan subjek penelitian yang hingga saat ini 
masih dalam proses revisi pasca seminar proposal skripsi. Berikut 
pengakuan subjek dalam wawancara: 
“saat ini dalam proses revisi setelah semprop.” (17 
Desember 2019) 
 
Ia sampai saat ini masih proses revisi pasca seminar proposal, 
padahal seminar proposal yang KU lakukan sudah 2 bulan yang 
lalu, yakni pada tanggal 28 september 2019. 
 Alasan KU sampai saat ini masih tertunda skripsinya adalah 
disebabkan oleh aktivitas diluar kampus yang ia lakukan, yakni 
bekerja. Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti, 
bahwa KU bekerja disebuah rumah makan di Colomadu. Selain itu 
iya juga menuturkan yang selaras dengan hal itu, bahwa ia sibuk 
bekerja. 
“Emm… apa ya, karena sibuk kerja kayaknya.” (17 
Desember 2019) 
 
 Selain sibuk bekerja, KU sering menggunakan waktu 
luangnya untuk melakukan aktivitas lain, seperti main game, jalan-
jalan, dan yang lainnya. 
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“Kalo libur kerja? Nge-game, jalan-jalan, istirahat di mes, 
atau ke kampus kalau memang ingin ke kampus.” (17 
Desember 2019) 
 
 Tidak hanya itu, berdasarkan pengamatan dalam 
wawancara, KU terlihat santai dan tidak ada semangat dalam 
mengerjakan skripsinya. KU juga menyampaikan bahwa ia sering 
merasa malas mengerjakan skripsinya karena capek setelah 
bekerja. Berikut pengakuannya dalam wawancara: 
“Ginii… saya itu kerja setiap hari, masuk sore sampai 
malem, kerja dari jam 3 sore sampai jam 11 malam, hampir 
setiap hari seperti itu. Selesai kerja istirahat, karena capek, 
mau ngerjain skripsi jadi males.” (17 Desember 2019) 
 
“…saya tuh sering ngrasa males gitu mau ngerjain skripsi.” 
(17 Desember 2019) 
 
Ekspresi KU saat mengatkan hal di atas terlihat santai/tenang, akan 
tetapi ia terlihat sedikit gelisah saat mengatakan tetang skripsi dan 
pembimbinganya, karena ia sudah lama tidak bimbingan. 
 Dengan kesibukan dalam bekerja dan aktivitas lain yang 
KU kerjakan, KU merasa malas dalam mengerjakan skripsinya. 
Proses skripsi yang ia kerjakan pun masih dalam tahap revisi pasca 
seminar proposal, walaupun sudah cukup lama seminar proposal 
yang ia lakukan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa KU 
mengalami prokrastinasi jenis Disfunctional procrastination, 
karena penundaan yang ia lakukan tidak memiliki tujuan dan 
berdampak negatif dalam penyusunan skripsinya. 
 
64 
 
 
 
2) Subjek VA 
 Sampai semester 13 dibulan Desember 2019 VA masih 
dalam proses penyusunan skripsi, ia baru saja seminar proposal 
pada tanggal 16 Desember 2019. VA mengakui  bahwa dalam 
proses mengerjakan skripsinya ia mengalami berbagai kendala, 
salah satunya yakni judul yang ia ajukan beberapa kali ditolak, 
berikut penjelasan VA dalam wawancara: 
“… pertama kali mengajukan judul ditolak, diminta untuk 
memperbaiki. Setelah itu baru beberapa bulan kemudian 
mengajukan judul yang ke-2. Kemudian, setelah beberapa 
bulan lagi baru mengajukan judul yang ke-3, antara judul 
yang ke-2 dan yang ke-3 jaraknya cukup lama.” (19 
Desember 2019) 
 
 Dalam wawancara yang sama, VA juga mengatakan bahwa 
dirinya merasa kesulitan dalam mencari referensi, ia takut jika 
referensinya tidak jelas nanti akan menimbulkan masalah saat 
bimbingan maupun ujian. 
“Emm… cari referensi yang lumayan sulit, soalnya gini lo. 
Saya tu takut kalau referensinya nggak jelas nanti nggak 
bisa jawab kalau ditanya-tanya pembimbing ataupun 
penguji. Misal nanti saya ngutip dari mana gitu, nanti 
ditanya ini ngutip darimana, penulisnya siapa, kok di daftar 
pustaka nggak ada gitu, kan saya jadi takut.” (19 Desember 
2019) 
 
 Hal yang sesuai dengan yang dikatakana oleh subjek VA, ia 
nampak cemas dan gelisah saat menjelaskan bahwa dirinya takut 
jika ditanya berkaitan dengan referensi skripsinya tersebut. 
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 Selain itu, VA yang merasa takut saat bimbingan juga 
mempengaruhi proses penyusunan skripsi yang ia lakukan. VA 
merasa takut untuk bimbingan skripsi. 
“Takut kalau dimarahin, dan entahlah yang jelas takut gitu 
kalau mau bimbingan.” (19 Desember 2019) 
 
 Pengakuan VA tersebut juga terlihat cukup jelas saat 
wawancara. Adanya rasa takut untuk bimbingan tersebut membuat 
ia jarang bimbingan skripsi. VA sejak judulnya diacc dan 
mendapatkan pembimbing pada bulan November 2017 hingga 
seminar proposal pada bulan Desember 2019, ia bimbingan skripsi 
hanya 4-5 kali saja. 
“… sejak Acc judul bulan November 2017 itu, saya 
bimbingan hanya 4 atau 5 kali sampai diacc seminar 
proposal kemarin.” (19 Desember 2019) 
 
 Adanya berbagai kesulitan yang hadapi oleh subjek, baik 
itu kendala dalam mengajukan judul, sulit mencari referansi, serta 
adanya rasa takut yang membuat VA jarang bimbingan skripsi, hal-
hal tersebut berpengaruh dalam proses penyusunan skripsi yang 
dilakukan oleh subjek VA. Berdasarkan data hasil wawancara dan 
pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa subjek VA mengalami 
prokrastinasi akademik dalam jenis disfunctional procrastination, 
karena penundaan dalam mengerjakan yang dilakukan VA tidak 
memiliki tujuan dan memberikan dampak negatif pada tugas yang 
ia kerjakan. 
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3) Subjek RU 
 RU merupakan salah satu subjek penelitian yang sampai 
bulan Januari 2020 masih dalam tahap mengajukan judul. Ia 
mengaku bahwa dirinya beberapa kali telah mengajukan judul 
skripsi, akan tetapi semua judulnya tidak diAcc, berikut 
penjelasannya: 
“Saya sudah mengajukan tiga kali mas, yang pertama 
ditolak karena judulnya lebih mengarah ke skripsi anak 
tarbiah, yang kedua ditolak karena udah terlalu umum, yang 
ketiga ditolak karena kurang fokus maslahanya.” (07 
Januari 2020) 
 
 Dalam wawancara pada tanggal 07 Januari 2020, RU 
mengatakan bahwa pertama kali ia mengambil KRS skripsi sejak 
semester 8, akan tetapi ia baru mulai mengajukan judul skripsi 
pada semester 10 atau 11. 
“Saya ambil KRS skripsi mulai semester 8, dan mulai 
mengajukan judul itu pada semester 10 atau 11 gitu mas, 
saya lupa, yang jelas semester akhir-akhir ini mas. Yang 
pertama kayaknya semester 10 atau 11 itu, kalo yang kedua 
dan yang ke tiga baru-baru ini.” (07 Januari 2020) 
 
 Umumnya mahasiswa akan mengambil KRS skripsi pada 
semester 7, akan tetapi RU pertama kali mengambil KRS skripsi 
pada semester 8. 
“Karena saya kuliah sambil kerja, kan ngepasin jam kerja 
sama kuliah, jadi setiap semester nggak bisa ambil mata 
kuliah full. Kalau yang fokus kuliahkan bisa full ambil 
mata kuliah, sedangkan saya nggak bisa sepenuhnya fokus 
kuliah karena sambil kerja dan urus keluarga juga, ya 
jadinya molor.” (07 Januari 2020) 
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 Selain itu, RU juga menjelaskan bahwa dirinya 
mengesampingkan kuliahnya. 
“… karena udah ada anak, kebutuhan bertambah banyak, 
dan fokus utama lebih ke keluarga dan kebutuhan, untuk 
kuliah saya kesampingkan.” (07 Januari 2020) 
 
 Dari hasil pengamatan, RU juga jarang terlihat di kampus, 
hal ini dikarenakan RU sibuk bekerja. Hal tersebut sesuai dengan 
yang disampaikan RU dalam wawancara. RU mengatakan bahwa 
dirinya merasa malas untuk mengerjakan skripsi, karena kecapekan 
kerja. 
“Gini mas, saya kan kerja pagi sampai sore, kalau malem 
mau survey ke tempat-tempat penelitian itu udah capek jadi 
males. Selain itu saya kan nggak cuman fokus sama 
kampus saja, selain kerja, kampus, saya juga punya 
tanggung jawab keluarga.” (07 Januari 2020) 
 
  Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang 
dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa RU sampai saat ini 
belum memiliki judul yang fiks. Dalam penyusunan skripsinya ia 
masih dalam proses pengajuan judul skripsi. Hal ini dipengaruhi 
oleh berbagai hal yang telah dijelaskan di atas. Dengan demikian, 
dapat diketahui bahwa sunjek RU termasuk dalam jenis 
disfunctional procrastination. 
 
4) Subjek AG  
 AG merupakan salah satu subjek penelitian yang sampai 
pada bulan Januari 2020 masih dalam proses mengerjakan skripsi 
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pada tahap revisi pasca seminar proposal. AG mengaku bahwa 
dirinya mengerjkan sekripsinya sudah sejak semester 7, sejak 
pertama kali mengambil KRS skripsi. 
“… saya ambil KRS skripsi semester 7, beberapa saat 
setelah pengambilan KRS skripsi itu, saya langsung ajukan 
judul skripsi.” (07 Januari 2020) 
 
 Subjek mengaku bahwa judul yang ia ajukan sering kali 
ditolak. Sebelum mendapatkan pembimbing ia revisi judul 4 
sampai 5 kali, dan bahkan setelah mendapatkan pembimbing 
judulnya tidak diAcc lebih dari 10 kali. 
“10 kali lebih kayaknya judul yang saya ajukan ke 
pembimbing tidak diAcc.” (07 Januari 2020) 
 
 Dari pengamatan, AG terlihat sering kali ke kampus untuk 
bimbingan. Akan tetapi AG merasa kesulitan memahami 
penjelasan dari pembimbingnya, selain itu ia kadang juga sering 
kesulitan untuk menemui pembimbingnya. 
“… cuman kadang cari dosennya itu sulit, mungkain karena 
beliau sibuk. Kalau proses bimbingannya, mungkin saya 
nya yang sulit memahami penjelasan beliau, kalau ditanya 
sulit atau nggak, ya sulit karena saya sering tidak paham 
dengan penjelasan beliau.” (07 Januari 2020) 
 
 Berdasarka wawancara dan observasi diatas, dapat 
diketahui bahwa AG cukup gigih dalam mengerjakan skripsi. 
Meskipun judul skripsinya sering ditolak, namun ia tetap terus 
mencoba untuk mengerjakan skripsinya dan mengajukan judul 
yang lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa AG 
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mengalami prokrastinasi akademik dalam jenis functional 
procrastination. 
 
5) Subjek TG 
 Subjek TG sampai semester 14 di bulan Januari 2020 masih 
dalam proses penyusunan skripsi pada Bab IV. Proses penyusunan 
skripsi yang dilakukan oleh TG memakan waktu yang lama. Hal 
ini dikarenakan berbagai kendala, salah satunya adalah 
kebingungan yang dirasakan oleh TG dalam mengambil tema judul 
skripsi. 
“Saya bingung mau ngajuin judul apa.” (13 Januari 2020) 
 
 TG juga mengatakan bahwa dirinya merasa kesulitan dalam 
mencari referensi serta menemui pembimbingnya. 
“Mungkin karena sulit cari referensi buku yang berkaitan 
dengan penelitian saya, dan kadang ada rasa takut saat mau 
menemui pembimbing. Selain itu, pembimbing saya juga 
sulit untuk di temui, selama tahun 2018-2019 saja saya 
hanya bisa bimbingan dengan beliau 4 kali, itu pun 
penjelasan dari beliau sulit untuk saya pahami. Beliau 
sering menganalogikan, dan saya kesulitan untuk 
memahami maksud beliau, dan malah jadi bingung.” (13 
Januari 2020) 
 
 Selain itu, TG juga merasa malas dan stres karena sulit 
mencari referensi dan sulit untuk bimbingan. Hal yang sama 
terlihat diwajah TG saat menjawab wawancara. Ia tampak sres 
akan hal tersebut. 
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“susah cari referensi itu bikin males ngerjain, ditambah lagi 
cari pembimbing yang sulit ditemui, jadi tambah males, 
stres.” (13 Januari 2020) 
 
 Meskipun begitu, subjek TG masih tetap berusaha 
mengerjakan skripinya. TG juga dapat dikatakan sering ke kampus, 
berharap bisa bertemu dengan pembimbingnya untuk bimbingan. 
Dalam seminggu sebjek TG mengaku paling tidak ke kampus 1 
atau 2 kali. 
“paling nggak seminggu 1 atau 2 kali.” (13 Januari 2020) 
 
 Dari pengamatan peneliti, karena TG sulit menemui 
pembimbing skripsinya akhirnya ia kemudian mengajukan 
permohonan untuk ganti pembimbing skripsinya pada semester 13 
atau lebih tepatnya pada bulan November 2019. Setelah itu TG 
mendapatkan pembimbing yang baru, tidak lama kemudian ia bisa 
langsung seminar proposal skripsi pada tanggal 26 November 
2019. 
 Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti 
lakukan, maka dapat diketahui bahwa hal yang menyebabkan TG 
lama dalam mengerjakan skripsi ialah karena kesulitan mencari 
referensi dan bertemu dengan pembimbingnya. Meskipun begitu, 
TG tetap ke kampus untuk mencari referensi dan berharap dapat 
bimbingan. Dari hal tersebut, maka TG dapat dikategorikan 
mengalami functional procrastination. 
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c. Faktor Prokrastinasi 
1) Subjek KU 
 Saat ini KU masih dalam proses mengerjakan skripsi, 
dimana untuk skripsinya sendiri masih dalam tahap revisi pasca 
seminar proposal. KU mengalami prokrastinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi, hal ini dikarenakan adanya faktor penyebab 
baik dari dirinya sendiri maupun dari luar. Penyebab yang utama 
dari dalam diri KU adalah rasa malas, hal ini ia utarakan dalam sesi 
wawancara: 
“Emmm males kayaknya mas, saya tuh sering ngrasa males 
gitu mau ngerjain skripsi.” (17 Desember 2019)  
 Rasa malas yang dirasakan oleh subjek KU dikarenakan 
berbagai hal, yang pertama dikarenakan sibuk kerja dan yang 
kedua karena sudah tidak ada teman, sebagaimana yang di 
ungkapkan dalam wawancara berikut ini: 
“… Selesai kerja istirahat, karena capek, mau ngerjain 
skripsi jadi males.” 
 
“… Terus, males, soalnya sudah nggak ada temen.” (17 
Desember 2019) 
 
 Selain rasa malas, KU mengakui bahwa ada faktor luar 
yang mempengaruhi ia dalam mengerjakan skripsi. Faktor luar 
yang berpengaruh dalam penyusunan skripsi KU yakni 
kesibukannya dalam bekerja. 
“Ginii… saya itu kerja setiap hari, masuk sore sampai 
malem, kerja dari jam 3 sore sampai jam 11 malam, hampir 
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setiap hari seperti itu. Selesai kerja istirahat, karena capek, 
mau ngerjain skripsi jadi males.” (17 Desember 2019) 
 
 Ia juga menegaskan, bahwa ia kuliah sambil kerja sudah 
sejak semester 2. 
“Kapan ya, kalo nggak salah sejak semester 2, ya nggak 
netap sih, masih gonta-ganti.” (17 Desember 2019) 
 
 Saat mengungkapkan jawaban berkaitan dengan 
pekerjaannya, KU terlihat sangat serius. Pengakuan tersebut sesuai 
dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Sejak awal 
kuliah KU memang sudah bekerja, sehingga hal itu sedikit-banyak 
berpengaruh dalam proses perkuliahan KU, baik sebelum ataupun 
sesudah proses penyusunan skripsi. 
 Selain itu, KU juga mengatkan bahwa dirinya kesulitan 
dalam mengerjakan proposal dan juga mencari referensi untuk 
skripinya. 
“Ngerjain proposal lumayan sulit, cari referensi juga 
susah.” (17 Desember 2019) 
 
 Dari data diatas dapat diketahui bahwa faktor penyebab 
prokrastinasi akademik yang dialami oleh subjek KU terdapat dua 
faktor penyabab. Yang pertama faktor dari dalam diri, yang 
disebabkan oleh adanya rasa malas. Yang kedua faktor dari luar 
diri, yang disebabkan oleh kesibukan KU dalam bekerja. Kedua 
faktor penyebab tersebut mempengaruhi KU dalam menyusun 
skripsinya. Dimana hingga sampai saat ini skripsi yang dikerjakan 
oleh KU masih dalam proses revisi paca seminar proposal. 
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2) Subjek VA 
 Selama mengerjakan skripsi, VA merasa ada banyak hal 
yang menyebabkan skripsinya belum selesai sampai saat ini. Salah 
satunya, adanya rasa malas untuk mengerjakan skripsi dan rasa 
takut yang ia rasakan, hingga membuat skripsi tidak kunjung 
selesai, berikut pengakuan VA: 
“Males, kalau sudah dirumah itu males mau ngapa-ngapain. 
Selain itu mungkin takut yang berlebihan, takut bimbingan 
dan ujian.” (19 Desember 2019) 
 
 Selain itu, menurut VA cukup sulit untuk mencari referensi 
yang sesuai dengan skripsinya. Hal ini tentu membuat VA 
menunda dalam mengerjakan skripsinya. 
“… cari referensi yang lumayan sulit,” (19 Desember 2019) 
 
 Lebih lanjut VA mengatakan bahwa ia mengerjakan skripsi 
saat laptonya tidak dipakai adiknya. Tentu hal ini juga berpengaruh 
dalam proses penyusunan skripsi yang VA lakukan. 
“Selain itu saya nggak setiap hari pegang laptop, karena 
pakai laptopnya gantian sama adik saya, jadi nggak setiap 
hari bisa ngerjain.” (19 Desember 2019) 
 
 Dalam wawancara pada tanggal 19 Desember 2019, VA 
juga mengungkapkan bahwa dirinya dulu sempat berkerja juga. 
Hal ini sedikit banyak tentu memberi pengaruh dalam ia 
mengerjakan skripsi. 
“… soalnya dulu saya sambil kerja. Jadi saya kerjakan 
kalau pas ingin mengerjakan gitu aja, se-enaknya aja, kalau 
pas longgar.” (19 Desember 2019) 
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 Meskipun begitu VA menjelaskan bahwa faktor yang 
dominan adalah faktor yang berasal dari dalam dirinya sendiri, 
yakni rasa malas. 
“Kalau faktor dari luar lainnya, kayaknya nggak deh. 
Soalnya kalau dari hal lainnya kayknya bisa disiasati, 
contoh kalau kita kerja, kita kan bisa atur waktu, kapan 
kerja, kapan mengerjakan. Jadi lebih dari diri saya 
sendirinya sih yang emang males ngerjain skripsi.” (19 
Desember 2019) 
 
 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa ada 
beberapa faktor yang menyebabkan VA sampai saat ini belum 
selesai mengerjakan skripsinya. Pertama, faktor yang berasal dari 
dirinya sendiri, yakni rasa malas dan rasa takut yang berlebihan. 
Kedua, faktor dari luar yakni sulit mencari referensi, sibuk kerja, 
dan juga pemakaian laptop yang bergantian. Dari dua faktor 
tersebut, faktor dari dirinya sendirilah yang lebih dominan, yang 
menyebabkan VA belum selesai mengerjakan skripsinya. 
 
3) Subjek RU 
 Ada beberapa faktor yang menyebabkan RU sampai saat ini 
belum menyelesaikan skripsinya. Pertama, ia merasa bingung, ia 
tidak tau tema apa yang akan ia ambil untuk skripsinya. 
Kebingungan tersebut tampak jelas pada raut wajahnya saat 
wawancara, ia tampak kebingungan dan gelisah. 
“saya masih bingung mau ambil judul apa yang sesuai 
dengan jurusan.” (07 Januari 2020) 
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 Yang kedua, RU juga merasa malas dalam mengerjakan 
skripsinya dan survei ke tempat-tempat penelitian. 
“kalau malem mau survey ke tempat-tempat penelitian itu 
udah capek jadi males” (07 Januari 2020) 
 
 Selain itu, RU mengatkan bahwa dia merasa kurang greget 
dan juga merasa tidak bisa fokus dengan usuran kampus saja. 
“Rasanya kurang greget mas, yang pertama mungkin itu, 
dan yang kedua lebih suka melakukan hal-hal yang 
membuat diri senang. Selain itu, saya nggak bisa fokus 
sama kampus doang, jadi skrispi saya sampai saat ini belum 
selesai.” (07 Januari 2020) 
 
 Faktor lain yang menyababkan RU mengalami 
prokrastinasi akademik ialah kesibukannya bekerja dan tanggung 
jawabnya terhadap keluarganya. 
“saya kan kerja pagi sampai sore, kalau malem mau survey 
ke tempat-tempat penelitian itu udah capek jadi males. 
Selain itu saya kan nggak cuman fokus sama kampus saja, 
selain kerja, kampus, saya juga punya tanggung jawab 
keluarga.” (07 Januari 2020) 
 
 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwan ada 
banyak faktor yang mempengaruhi RU mengalami prokrastinasi 
akademik dalam penyusunan skripsi. Faktor tersebut dapat di 
golongkan menjadi dua jenis. Pertama faktor internal, yakni adanya 
kebingungan dan rasa malas yang dirasakan RU serta perasaan 
kurang greget. Yang kedua faktor eksternal, yakni sibuk bekerja, 
tanggung jawab keluarga dan juga melakukan hal-hal yang 
menurutnya menyenangkan. 
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4) Subjek AG 
 Pada sesi wawancara dengan AG, ia mengatakan ada 
beberapa faktor yang menyababkan dirinya lama dalam menyusun 
skripsi. Salah satunya kebiasaan sejak awal semester kuliah, ia 
sering tidak mengerjakan tugas, jarang ke kampus sehingga 
menyebabkan harus mengulang beberapa nilainya. 
“Mungkin sejak semester awal masih terbawa masa-masa 
SMA, masih sering tidak ngampus, tidak mengerjakan 
tugas. Nah, saat tiba waktunya hal itu berdampak pada 
semester tua, nilaiku harus ngulang, harus ngejar ini, ngejar 
itu, itu faktor internalnya, dan faktor luarnya ada 
permasalahan luar kampus yang berpengaruh dengan proses 
perkulihan saya.” (07 Januari 2020) 
 
 Selain itu, AG juga merasa bingung, pemahaman judul 
yang kurang singkron dan juga kesulitan mencari data penelitian. 
“Yang pertama, data-data kurang. Selanjutnya pemahaman 
judul kurang singkron. Bahkan setelah dapet pembimbing 
saja, judul saya masih ditolak, bingung jadinya.” (07 
Januari 2020) 
 
 Selanjutnya AG juga mengatakan bahwa dirinya kadang 
kesulitan menemui pembimbingnya, ia juga merasa kesulitan 
memahami penjelasan yang disampaikan oleh pembimbingnya saat 
proses bimbingan. 
“cuman kadang cari dosennya itu sulit, mungkain karena 
beliau sibuk. Kalau proses bimbingannya, mungkin saya 
nya yang sulit memahami penjelasan beliau, kalau ditanya 
sulit atau nggak, ya sulit karea saya sering tidak paham 
dengan penjelasan beliau.” (07 Januari 2020) 
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 AG juga mengatakan bahwa judulnya sering ditolak, baik 
sebelum mendapatkan pembimbing ataupun setelah mendapatkan 
pembimbing. 
“10 kali lebih kayaknya judul yang saya ajukan ke 
pembimbing tidak diAcc.” (07 Januari 2020) 
 
 Dari data diatas dapat diketahui, faktor yang menyebabkan 
AG belum selesai dalam mengerjakan skripsinya adalah karena 
judul skripsi yang AG ajukan sering ditolak, hal ini disebabkan 
oleh pemahaman AG terhap judul yang kurang singkron dan 
datanya yang kurang. Selain itu, penyebab skripsi AG belum 
selesai adalah kebiasaan AG disemester awal kuliah, AG juga 
kesulitan memahami penjelasan dari dosen pembimbing, dan 
kadang juga kesulitan menemui pembimbingnya. 
 
5) Subjek TG 
 Subjek TG mengatkan bahwa ada berbagai faktor yang 
menyebabkan ia lama dalam mengerjakan skripsi. salah satunya 
yakni kondisi orang tua yang kurang sehat. 
“waktu itu kebetulan orang tua saya sakit, jadi sibuk ngurus 
orang tua” (13 Januari 2020) 
 
TG juga mengaku merasa kesulitan dalam merangkai kata-kata dan 
alur dalam mengerjakan Bab I. 
“Bab I, dulu sulit dalam mengerjakan Bab I. Kesulitan 
dalam membuat alur latar belakang dan menentukan 
masalahnya. Kalau Bab II & Bab III kan yang penting 
dapet referensinya, selesai.” (13 Januari 2020) 
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 Selain itu, TG juga merasa kesulitan dalam mencari 
referensi dan menemui pembimbingnya. Hal tersebut membuat TG 
merasa bingung. 
“sulit cari referensi buku yang berkaitan dengan penelitian 
saya, dan kadang ada rasa takut saat mau menemui 
pembimbing. Selain itu, pembimbing saya juga sulit untuk 
di temui, selama tahun 2018-2019 saja saya hanya bisa 
bimbingan dengan beliau 4 kali, itu pun penjelasan dari 
beliau sulit untuk saya pahami. Beliau sering 
menganalogikan, dan saya kesulitan untuk memahami 
maksud beliau, dan malah jadi bingung.” (13 Januari 2020) 
 
 Lebih lanjut, TG mengatakan bahwa dirinya juga merasa 
malas dan stres. 
“susah cari referensi itu bikin males ngerjain, ditambah lagi 
cari pembimbing yang sulit ditemui, jadi tambah males, 
stres.” (13 Januari 2020) 
 
 Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui ada berbagai 
faktor yang menyebabkan TG lama dalam mengerjakan skripsi. 
Farktor tersebut timbul dari dirinya sendiri dan juga dari luar. 
 
d. Dampak Prokrastinasi 
1) Subjek KU 
 Dampak yang dirasakan oleh KU terkait lamanya 
penyusunan skripsi berdasarkan wawancara pada 17 Desember 
2019 adalah rasa malu, nyesek, dan adanya rasa tidak yakin bisa 
lulus, bserikut penuturannya: 
“Emmm ya malu gitu mas sama temen-temen, sama dosen 
dan orang-orang disekitar. Kadang juga ngrasa minder, 
kurang percaya diri gitu “Bisa nggak ya saya lulus”, apa 
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lagi sebelum semprop dulu. Kadang ngrasa nyesek juga 
gitu liat temen-temen yang lain sudah lulus, sudah kerja dan 
yang lainnya, banyak pokonya mas.” (17 Desember 2019) 
 
 Selain itu, terkadang KU juga merasa sedih sekaligus 
semangat karena orangtuanya sering menanyakan kapan lulus, dan 
sebagainya. Berikut ungkapan KU dalam wawancara: 
“Tidak, itu menjadi semangat buat saya, cuman kadang ya 
sedih juga ditanya terus soal itu. (17 Desember 2019) 
 
 Saat mengungkapkan jawaban diatas, KU terlihat sedih dan 
gelisah. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang 
dilakukan peneliti terhadap subjek KU, maka dapat diketahui 
bahwa KU mengalami perasaan sedih, merasa malu, merasa 
nyesek, dan merasa kurang yakin bahwa dirinya bisa lulus kuliah. 
 
2) Subjek VA 
 Dampak yang dirasakan oleh subjek VA terkait lamanya 
penyusunan skripsi berdasarkan wawancara dan pengamatan 
adalah adanya rasa malu, kecewa, dan juga merasa tertekan. Rasa 
malu yang dirasakan VA terlihat jelas dalam proses pengamatan 
peneliti. Saat ke kampus VA sering menghindari bertemu 
temannya dan juga pembahasan skripsi. Ia juga 
mengungkapkannya dalam wawancara pada tanggal 19 Desember 
2019: 
“… saya sering menghidar kalau sudah bahas soal skripsi.” 
(19 Desember 2019) 
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 Perasaan tertekan dan kecewa yang dirasakan VA juga 
dijelaskan dalam wawancara tersebut. Ia mengatakan bahwa 
dirinya tertekan dengan orang tuanya yang sering membanding-
bandingkan dirinya dengan orang lain. 
“Ya saya merasa tertekan. Apa lagi kalau dibanding-
bandingkan dengan orang lain, sama tetangga, sama adik 
sendiri.” (19 Desember 2019) 
 
 Selain itu, akibat VA sampai saat ini belum lulus adalah 
renggangnya hubungan antara VA dengan ke dua orang tuanya. 
VA pernah marah karena sering dibanding-bandingkan dengan 
adiknya, berikut ini ungkap VA dalam wawancara: 
“Ya marah lah, marah sama mereka. Saya diemin mereka 
selama seminggu. Sama bapak diem-dieman seminggu, 
kalo sama ibuk kurang lebih 3 hari biasanya.” (19 
Desember 2019) 
 
 Jadi dari data pengamatan dan wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa VA merasakan beberapa dampak akibat 
skripsinya yang tidak kunjung selesai, dampak tersebut yakni 
Perasaan malu, kecewa, tertekan dan juga renggangnya hubungan 
antara VA dengan orang tuanya. 
 
3) Subjek RU 
 Dampak yang dirasakan oleh subjek RU terkait lamanya 
penyelesaian skripsi berdasarkan wawancara adalah adanya rasa 
terbebani dengan permintaan istri harus lulus dan segera 
diselesaikan, berikut penjelasan RU: 
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“Merasa jadi beban yang harus dilakukan mas, saat inget 
istri bilang “harus lulus”, permintaan kan jadi tanggung 
jawab.” (07 Januari 2020) 
 
 RU juga merasa menyesal karena ia saat ini belum lulus. 
“Nyesel rasanya sampai saat ini belum lulus mas, mau 
fokus kuliah keluarga butuh uang, mau fokus kerja kampus 
juga harus diperhatikan, nggak sesuai target juga. Selain itu 
rasanya juga nyesek mas, kebutuhan makin banyak tapi 
dikampus belum selesai.” (07 Januari 2020) 
 
 Penyesalan yang dirasakan RU juga terlihat saat proses 
wawancara. Ia tampak sedih saat menjawab pertanyaan wawancara 
tersebut. Selain merasa menyesal, RU juga mengatakan bahwa 
akibat belum lulusnya ia sampai saat ini juga berpengaruh pada 
kondisi finansial rumah tangganya. 
“Dampaknya sih lebih ke itu mas, rasa nyesel dan ke 
finansial. Nyesel karena sampai saat ini belum lulus, dan 
karena belum lulus jadi buang-buang uang yang seharusnya 
bisa digunakan untuk kebutuhan yang lain.” (07 Januari 
2020) 
 
 Berdasarkan pengamatan dan wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa dampak yang dirasakan akibat prokrastinasi 
akdemik yang dilakukan RU ialah perasaan terbebani, pesaraan 
menyesal dan juga berdampak pada finansial pada keluarga RU. 
 
4) Subjek AG 
 Dampak yang dirasakan oleh subjek AG berkaitan dengan 
lamanya ia mengerjakan skripsi yakni kadang ia merasa frustasi 
karena judulnya sering ditolak. 
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“Frustasi mas, kadang saya merasa frustasi karena sering 
ditolak.” (07 Januari 2020) 
 
 AG juga merasa masih menjadi beban bagi orang tuanya. 
 
“saya merasa masih menjadi beban untuk mereka, itu 
dengan orang tua.” (07 Januari 2020) 
 
 Selain itu, AG juga merasa minder dengan teman-temannya 
yang sudah lulus. 
“Minder, lihat teman-teman lainnya yang sudah lulus, yang 
sudah punya pekerjaan, dan sebagainya.” (07 Januari 2020) 
 
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dampak 
dari lamanya AG mengerjakan skripsi ialah AG merasa frutasi, AG 
merasa menjadi beban untuk orang tuanya, serta ia merasa minder. 
 
5) Subjek TG 
 Proses penyusunan skripsi yang lama yang dilakukan TG, 
memberikan dampak yang negatif untuk dirinya. Subjek TG 
mengaku, bahwa dirinya merasa stres akibat sulit mencari referensi 
dan juga menemui pembimbingnya. 
“susah cari referensi itu bikin males ngerjain, ditambah lagi 
cari pembimbing yang sulit ditemui, jadi tambah males, 
stres.” (13 Januari 2020) 
 
 Lebih lanjut, ia mengatakan bahwa dirinya merasa 
terbebani dengan orang tuanya yang sering memintanya agar 
segera lulus. 
“Iya jadi beban kalau inget permintaan orang tua” (13 
Januari 2020) 
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 TG juga merasa kebingungan dengan penjelasan yang 
disampaikan oleh pembimbingnya. 
“penjelasan dari beliau sulit untuk saya pahami. Beliau 
sering menganalogikan, dan saya kesulitan untuk 
memahami maksud beliau, dan malah jadi bingung.” (13 
Januari 2020) 
 
 Selain itu, TG juga merasa benci dengan dirinya sendiri 
yang belum lulus sampai saat ini. TG juga merasa malu dengan 
dosen-dosen kampus, karena tetangganya juga ada dosen IAIN 
Surakarta. 
“Saya merasa benci dengan diri sendiri, sering tanya 
dengan diri sendiri “kenapa kok belum lulus?”. Selain itu 
ngerasa semua planing jadi berantakan, dan juga merasa 
malu sama dosen-dosen, soalnya tetangga saya ada yang 
jadi dosen disini.” (13 Januari 2020) 
 
 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa TG 
merasakan berbagai dampak akibat prokrastinasi yang dialaminya. 
TG mengalami kebingungan, merasa stres, malu dan juga merasa 
benci dengan dirinya sendiri.  
 
5. Temuan Data Dinamika Psikologis Mahasiswa BKI IAIN Surakarta 
Dari data hasil reduksi dinamika psikologis mahasiswa BKI IAIN 
Surakarta angkatan 2013 yang melakukan prokrastinasi akademik dalam 
menyusun skripsi di atas, data-data tersebut secara rinci peneliti tuliskan 
dalam tabel temuan data berikut ini: 
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Tabel 4. Temuan data dinamika psikologis subjek penelitian 
1. Proses Prokrastinasi 
Subjek 1 (KU) Mengajukan judul mulai semester 9, tiga kali mengejukan 
judul, mendapat pembimbing semester 10, merasa malas 
mengerjakan karena sulit cari referensi dan tidak ada teman, 
merasa sedih, merasa semangat, kesulitan dalam mengerjakan 
proposal, minta bantuan teman dan saat ini masih revisi pasca 
seminar proposal. 
Subjek 2 (VA) Mengerjakan sejak tahun 2017, tiga kali mengajukan judul, 
mengerjakan saat mood, merasa takut bimbingan karena sulit 
mencari referensi, bimbingan 4-5 kali, mulai semangat 
mengerjakan dan bimbingan setelah pertemuan angkatan 
2013. Merasa lega dan percaya diri untuk ke kampus setelah 
seminar proposal. Saat ini VA masih revisi pasca seminar 
proposal. 
Subjek 3 (RU) Mengajukan judul skripsi disemester 10- 11, alas-alasan 
dalam mengambil judul, tiga kali judulnya tidak diacc, tidak 
bisa fokus urusan kampus, dan sampai saat ini RU dalam 
proses mengajukan judul. 
Subjek 4 (AG) Mengerjakan skripsi sejak semester 7, lebih dari 10 kali 
judulnya ditolak hingga merasa frustasi. Pemahaman judul 
yang tidak singkron dan data yang kurang. Kadang merasa 
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kesulitan menemui dan memahami penjelasan pembimbing. 
Kembali semangat mengerjakan setelah ganti pembimbing 
dan merasa termotivasi dengan nasehat ibunya. Saat ini AG 
proses revisi pasca semiar proposal. 
Subjek 5 (TG) Mengerjakan skripsi sejak akhir tahun 2018, merasa bingung, 
kesulitan mencari referensi dan juga menyusun kata-taka 
dalam mengerjakan skripsi. TG juga kesulitan menemui 
pembimbing dan juga memahami penjelasannya, selain itu 
kadang ia juga merasa takut menemui pembimbing. Ia merasa 
semangat mengerjakan lagi setelah pembimbingnya diganti. 
TG saat ini proses mengerjakan Bab IV. 
2. Jenis Prokrastinasi 
Subjek 1 (KU) Disfunctional procrastination 
Subjek 2 (VA) Disfunctional procrastination 
Subjek 3 (RU) Disfunctional procrastination 
Subjek 4 (AG) Functional procrastination 
Subjek 5 (TG) Functional procrastination 
3. Faktor Prokrastinasi 
Subjek 1 (KU) Merasa malas, sulit mencari referensi, dan sibuk bekerja 
Subjek 2 (VA) Merasa malas, takut berlebihan, sulit mencari referensi, laptop 
86 
 
 
 
bergantian, dan bekerja. 
Subjek 3 (RU) Merasa kurang greget, malas, bingung, sibuk kerja dan 
tanggung jawab keluarga. 
Subjek 4 (AG) Kebiasaan buruk semester awal, merasa bingung, kesulitan 
menemui dan memahami pejelasan pembimbing. 
Subjek 5 (TG) Kondisi orang tua yang kurang sehat, bingung, kesulitan 
menyusun kata-kata, sulit mencari referensi, kesulitan 
menemui dan memahami pejelasan pembimbing 
4. Dampak Prokrastinasi 
Subjek 1 (KU) Merasa sedih, merasa malu, nyesek, dan merasa tidak yakin 
bisa lulus. 
Subjek 2 (VA) Merasa malu, kecewa, tertekan dan renggangnya hubungan 
dengan orang tua. 
Subjek 3 (RU) RU merasa terbebani, menyesal dan berdampak pada kondisi 
keuangan keluarga. 
Subjek 4 (AG) AG merasa frustasi, minder, dan merasa jadi beban orang tua. 
Subjek 5 (TG) Merasa stres, merasa malu, bingung, dan benci dengan dirinya 
sendiri. 
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B. Analisis Hasil Penelitian 
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta angkatan 
2013 yang mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan studi dan 
mendapatkan gelar sarjananya merupakan fenomena yang menarik untuk 
diteliti. Hal ini dikarenakan setiap mahasiswa memiliki faktor yang berbeda-
beda, baik faktor dari dalam diri maupun dari luar. Masalah yang utama bagi 
mahasiswa tingkat akhir dalam rangka mendapatkan gelar sarjananya adalah 
penyusunan skripsi. Penundaan dan keterlambatan dalam penyusunan skripsi 
menyababkan mahasiswa terlambat pula mendapatkan gelar sarjananya. 
Menunda dalam menyelesaikan skripsi tergolong dalam perilaku prokrastinasi 
akademik. Menurut M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S. (2012: 156) 
prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada tugas 
formal yang berhubungan dengan akademik. 
Mahasiswa yang mengalami prokrastinasi dalam menyusun skripsi 
tentunya melewati sebuah proses. Proses yang selalu berubah dan bergejolak 
dalam diri mahasiswa disebut dengan dinamika psikologis. Menurut kamus 
psikologi Handbook of Psychological Terms dua kata dinamika dan psikologis 
yang digabungkan menjadi satu yaitu dinamika psikologis. Dalam kamus 
tersebut dijelaskan; “any systematic theory of psychology which emphasizes 
drives, wishes, motives, and the like, whether unconscious or conscious, as the 
primary determinants of behavior.” Yang berarti “teori psikologi sistematis 
apapun yang menekankan dorongan, keinginan, motif dan sejenisnya, baik 
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secara sadar atau tidak sadar, sebagai penentu utama perilaku” (Khusthanul 
Rozak, 2017: 96). 
Berlandaskan dari teori dalam psikologi tentang dinamika psikologis, 
maka dinamika psikologis mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 
Surakarta angkatan 2013 yang melakukan prokrasinasi akademik dalam 
penyusunan skripsi dapat dilihat dari aspek-aspek berikut ini, dari proses, 
jenis, faktor, dan dampak. 
 
1. Proses Prokrastinasi 
Sesuai dengan penjelasan Bimo Walgito (2010: 15-26) dalam 
bukunya bahwa dinamika psikologis merupakan suatu proses yang terjadi 
pada diri individu yang mempengaruhi mental atau psikisnya untuk 
mengalami perkembangan dan perubahan dalam tingkahlaku, pikiran, 
perasaan dan perbuatannya. Koestoer Partowisastro (1983: 9) 
menambahkan bahwa dinamika psikologis adalah sebuah proses yang 
terjadi dan bergejolak dalam diri individu yang timbul dan dapat diamati. 
Dari lima subjek yang diteliti, masing-masing mengalami proses yang 
berbeda-beda selama mengerjakan skripsi. Berikut proses prokratinasi 
dalam mengerjakan skripsi dari masing-masing subjek penelitian. 
a). KU mengalami proses yang cukup sulit, mulai dari pengajuan judul 
yang ditolak beberapa kali, setelah itu merasa kesulitan mencari teori-
teori yang sesuai penelitiannya. Kemudian ia juga merasa kesulitan 
dalam menyusun skripsinya, hingga KU butuh bantuan teman dalam 
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mengerjakan skripsinya. Selain itu, kesibukannya bekerja membuat ia 
merasa capek dan malas untuk mengerjakan skripsi. Tapi ada kalanya 
KU juga merasa semangat mengerjakan skripsi, meskipun itu hanya 
wacana. Sampai saat ini KU masih proses revisi pasca seminar 
proposal. Salah satu penyebab mengapa skripsi KU sampai saat ini 
belum selesai adalah ia sibuk dengan pekerjaannya. 
 
b). VA mengerjakan skripsi sejak tahun 2017, namun karena dia 
beberapakali mengalami penolakan judul maka sampai saat ini skripsi 
yang ia kerjakan belum selesai. Selain itu, VA mengerjakan skripsi 
saat sedang mood mengerjakan saja, hal ini karena ia cenderung malas 
untuk mengerjakan skripsinya. Kemudian dia juga jarang bimbingan 
skripsi, terhitung sejak tahun 2017 sampai 2019 dia bimbingan skripsi 
hanya 4-5 kali. Hal ini dikarenakan ia merasa takut untuk bimbingan 
sebab VA takut jika ditanya-tanya tentang teori atau referensi 
skripsinya. Akan tetapi setelah adanya pertemuan angkatan 2013, VA 
mulai semangat mengerjakan dan bimbingan hingga akhirnya bisa 
seminar proposal pada tanggal 16 Desember 2019. VA juga merasa 
lebih lega, merasa bebannya ada yang berkurang dan juga lebih 
percaya diri untuk ke kampus. Dan saat ini VA dalam tahap revisi 
pasca seminar proposal skripsi. 
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c). RU baru mulai mengajukan judul skripsinya pada semester 10 atau 11, 
hal ini dikarenakan ia sibuk dengan hal yang lain. Selain itu, dalam 
mengajukan judul RU juga tidak memperhatikan tema judul yang ia 
ajukan. RU cenderung asal-salan dalam mengajukan judulnya. Hal 
tersebut menyebabkan ia mengalami penolakan judul 3 kali. Tidak 
hanya itu, RU juga tidak fokus hanya pada urusan skripsi saja, sebab 
dia sibuk bekerja dan juga urusan keluarganya. Akibatnya skripsinya 
terbengkalai, dan sampai saat ini belum memiliki judul yang fiks. 
 
d). AG mengerjakan skripsi sejak semester 7, namun karena berbagai hal 
sampai semester 13 ini skripsinya belum selesai. Hal yang membuat 
AG sampai saat ini belum lulus ialah judul skripsi AG yang sering 
ditolak. Penolakan ini sering terjadi biasanya dikarenakan kurangnya 
data, kurang pahamnya AG terhadap judul dan yang lain. Penolakan 
judul yang dialami AG bahkan lebih sering saat sudah mendapatkan 
pembimbing. Ketidak singkronan pemahaman AG terhadap judul, 
membuat judulnya sering ditolak oleh pembimbingnya. Selain itu, AG 
mengaku bahwa sulit menemui pembingbingnya dan sulit juga 
memahami penjelasan dari pembimbing skripsinya. Namun meskipun 
begitu, AG tetap berusaha mengerjakan sebisanya. Terlebih setelah 
pembimbingnya diganti pada semester 13, AG makin semangat dalam 
mengerjakan dan bimbingan skripsi.  Hingga akhirnya saat ini sampai 
pada tahap ravisi pasca seminar proposal. 
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e). TG mulai mengerjakan skripsi pada akhir tahun 2018 dan pengajuan 
judul yang TG lakukan tebilang lancar. Akan tetapi, ada beberapa hal 
yang membuat skripsi TG sampai saat ini belum selesai. Salah satunya 
yakni TG kesulitan dalam menyusun kata-kata dalam mengerjakan 
skripsinya, TG juga merasa kesulitan mencari teori atau referensi yang 
sesuai dengan skripsinya. Selain itu, TG juga jarang bisa bimbingan 
skripsi, hal ini dikarenakan pembimbing skripsinya cukup sulit untuk 
ditemui. Bukan hanya itu, sekalipun TG bisa bimbingan ia sering tidak 
paham dengan penjelasan pembimbingnya, sebab pembimbingnya 
sering menjelaskan menggunakan analogi yang sulit untuk dipahami. 
Selain itu, TG kadang juga merasa takut untuk menemui 
pembimbingnya. Akan tetapi, setelah pembimbingnya diganti pada 
semeseter 13, AG lebih semangat mengerjakan skripsi dan lebih sering 
bimbingan. Karena beberapa hal tersebut, proses penyusunan skripsi 
TG saat ini sampai pada tahap mengerjakan Bab IV. 
Proses yang dialami oleh kelima subjek sesuai teori yang 
dikemukan oleh Solomon & Rothblum (Ujang, dkk, 2014: 67), mereka 
menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik adalah suatu kecenderungan 
menunda untuk memulai maupun menyelesaikan tugas secara keseluruhan. 
Penundaan yang dilakukan oleh kelima subjek tersebut memiliki alasan 
yang berbeda-beda, baik dalam rangka menyelesaikan tugasnya ataupun 
untuk menghindari tugasnya. 
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2. Jenis Prokrastinasi 
Berdasarakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada lima 
subjek (KU, VA, RU, AG, TG) mahasiswa BKI IAIN Surakarta angkatan 
2013 melalui observasi dan wawancara, maka dapat diketahui bahwa 
mereka mengalami prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi. 
Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh kelima subjek dalam 
penelitian ini memiliki jenis yang berbeda-beda. Seperti yang 
dikemukakan oleh Ferrari (Ghufron & Risnawita, 2012: 154-155) bahwa 
terdapat dua jenis prokrastinasi. Yang pertama, prokrastinasi yang bersifat 
positif yakni Functional procrastination. Dan yang ke dua, prokrastinasi 
yang bersifat negatif yaitu Disfunctional procrastination. 
Subjek KU, VA, RU mengalami prokrastinasi dalam jenis 
Disfunctional procrastination, karena mereka cenderung menghindari 
tugas yang penting dan lebih memilih melakukan aktivitas yang lain. 
Mereka merasa malas dalam mengerjakan skripsi yang merupakan tugas 
wajib yang harus dikerjakan guna mendapatkan gelar sarjana. Berdasarkan 
pengakuan dalam wawancara, KU, VA, RU merasa malas untuk 
mengerjakn skripsi dan lebih memilih untuk melakukan aktivitas lain yang 
lebih menyenangkan atau menguntungkan untuk dirinya. 
Dalam sesi wawancara, KU menungkapkan bahwa dirinya merasa 
malas untuk mengerjakan skripsi, dan ia lebih sibuk bekerja dan bermain 
game. VA mengatakan bahwa ia merasa malas karena sulit mencari 
referensi, dan ia lebih sering jalan-jalan dari pada mengerjakan skripsinya. 
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Sedangkan RU, juga merasa malas untuk mengerjakan skripsinya, dan dia 
lebih sibuk bekerja. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh ketiga subjek 
terebut tidaklah berguna dalam penyusunan skripsi yang mereka lakukan. 
Apa yang diungkapkan oleh ketiga subjek KU, VA, RU sesuai 
dengan teori yang dijelaskan oleh Ferrari. Ferrari (Ghufron & Risnawita, 
2012: 154-155) menjelaskan bahwa disfunctional procrastination adalah 
penundaan mengerjakan tugas yang tidak memiliki tujuan, memiliki efek 
negatif dan menimbulkan masalah. Prokrastinasi ini dilakukan secara 
sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak 
diperlukan dalam pengerjaan tugas. 
Berbeda dengan ketiga subjek di atas, untuk subjek AG dan TG ini 
mengamali prokrastinasi akademik dalam jenis functional procrastination, 
karena penundaan yang mereka lakukan merupakan sebuah proses yang 
dapat dibilang berguna untuk penyusunan skripsinya. Berdasarkan 
pengakuan AG dalam wawancara, lamanya ia mengerjakan skripsi 
dikarenakan judulnya yang sering ditolak oleh pembimbing, selain itu juga 
cukup sulit untuk menemui dan memahami penjelsan dari pembimbing 
skripsinya. Meskipun begitu, AG tetap berusaha untuk mengerjakan 
skripsinya dan tidak mengabaikannya. 
Sedangkan untuk TG, ia mengaku salah satu yang menyebabkan 
dia sampai saat ini belum selesai mengerjakan skripsi yakni karena sulit 
bertemu dengan pembingnya. TG juga mengaku bahwa dirinya sulit 
memahami penjelasan dari pembimbingnya, karena pembinbingnya sering 
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menjelaskan menggunakan analogi yang sulit TG pahami. Sulit bertemu 
pembingbing dan memahami apa yang dijelaskan pembimbing tentu akan 
menyita waktu, dan membuat pengarjaan skripsi tertunda. Bagaimanapun 
hal tersebut merupakan sebuah proses yang harus dilewati dan dialami 
oleh AG dan TG dalam mengerjakan skripsi. 
Apa yang dialami oleh subjek AG dan TG ini sesuai dengan yang 
dijelaskan Ferrari dalam buku yang ditulis oleh Ghufron & Risnawita 
(2012: 154-155). Ia menjelaskan bahwa functional procrastination adalah 
penundaan mengerjakan tugas dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
yang lebih lengkap dan akurat. Prokrastinasi jenis ini disertai alasan yang 
kuat, mempunyai tujuan pasti sehingga tidak merugikan, bahkan berguna 
supaya suatu tugas dapat diselesaikan dengan baik. Prokrastinasi 
fungsional ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data penting, referensi 
ataupun hal lain yang berkaitan dengan tugas tersebut. 
 
3. Faktor Prokrastinasi 
Terjadinya prokrastinasi akademik dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor. Seperti halnya yang dialami oleh kelima subjek dalam penelitian 
ini. Mereka juga memiliki faktor yang berbeda-beda, yang mempengaruhi 
meraka melakukan prokrastinasi dalam penyusunan skripsi. berikut ini 
merupakan faktor yang menyebabkan subjek KU, VA, RU, AG, dan TG 
melakukan prokrastinasi akademik dalam penysunan skripsi. 
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a) Subjek KU merasa bahwa faktor yang menjadi penghambat dirinya 
dalam mengerjakan skripsi yakni rasa malas, sulit menemukan 
teori/referansi yang sesuai skripsi, dan sibuk bekerja.  
 
b) Subjek VA dalam wawancara mengungkapkan bahwa faktor yang 
menyebabkan ia mengalami prokrastinasi dalam penyusunan skripsi 
ada beberapa hal. Seperti adanya rasa malas, cemas atau rasa takut 
yang berlebihan, sulit mencari teori/referensi dan juga dikarenakan 
pemakaian laptop yang bergantian dengan adiknya. 
 
c) Subjek RU mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang menyababkan 
dirinya mengalami prokrasrinasi akademik dalam penyusunan skripsi. 
Beberapa faktor tersebut yakni merasa kurang greget, malas, bingung 
dan sibuk bekerja serta tanggung jawab kerluarga. 
 
d) Subjek AG, menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan 
ia mengalami prokrastinasi dalam menyusun skripsi. Adapun beberapa 
penyebab tersebut yakni adanya kebiasaan buruk semester awal yang 
berdampak pada pengerjaan skripsinya. AG juga merasa sulit cukup 
sulit untuk menemui dan memahami penjelasan dari pembimbingnya. 
 
e) Subjek TG, mengungkapkan beberapa hal yang menjadi faktor 
penyebab dirinya mengalami prokrastinasi. Beberapa hal terebut yakni 
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kondisi orang tua yang kurang sehat. Selain itu, ia merasa bingung, 
merasa sulit menemukan teori/referensi dan merasa kesulitan dalam 
menyusun kata-kata untuk skripinya.  TG mengaku kesulitan untuk 
menemui dan memahami penjelasan pembimbing skripsinya. 
Apa yang diungkapkan oleh ketiga subjek KU, VA, dan RU di atas 
sesuai dengan penjelasan Ferrari. Menurut Ferrari (Siti Muyana, 2018: 48) 
ada enam faktor yang dapat menyebabkan perilaku prokrastinasi. Enam 
faktor tersebut yakni, adanya pikiran irasional, adanya kecemasan, 
kesulitan mengatur waktu, punishment dan reward, faktor lingkungan, dan 
tugas yang menumpuk. Beberapa hal yang diungkapkan KU, VA, RU di 
atas sesuai dengan yang disebutkan oleh Ferrari tersebut. Hal ini 
dikarenakan ketiga subjek sulit mengatur waktu antara kerja dengan 
mengerjakan tugas, adanya rasa malas, dan adanya rasa takut atau 
kecemasan karena kemampuannya akan dievaluasi. 
Sedangkan apa yang diungkapkan subjek AG & TG di atas sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S (2012: 
163). Mereka menjelaskan bahwa ada dua faktor yang menyebabkan 
seseorang mengalami prokrastinasi. Pertama faktor internal (dari dalam 
diri) dan yeng kedua faktor eksternal (dari luar). Beberapa hal yang 
diungkapkan oleh AG & TG di atas sesuai dengan yang dijelaskan oleh M. 
Nur Ghufron & Rini Risnawati S tersebut. Adanya kebiasaan buruk AG 
dalam kuliah disemester awal, kesulitan AG & TG dalam memahami 
penjelasan dari pembimbing, serta kesulitan TG dalam menyusun kata-
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kata dan juga perasaan bingung TG merupakan faktor internal, karena hal-
hal tersebut berasal dari dalam diri AG & TG. Sedangkan untuk kondisi 
orang tua TG yang kurang sehat, pembimbing yang sulit untuk ditemui 
dan penjelasan yang sulit dipahami merupakan faktor ekternal, karena hal-
hal tersebut berasal dari luar diri AG & TG. 
 
4. Dampak Prokrastinasi 
Perilaku prokrastinasi akademik memiliki dampak pada pelakunya. 
Akan tetapi, setiap individu merasakan dampak yang berbeda-beda. Hal 
ini dikarenakan setiap individu memiliki faktor penyebab prokrastinasi 
yang berbeda-beda. Begitu juga yang dirasakan oleh subjek dalam 
penelitian ini, subjek KU, VA, RU, AG, TG juga merasakan dampak 
prokrastinasi akademik yang berbeda-beda. Berikut ini merupakan dampak 
yang dirasakan oleh kelima sunjek penelitian. 
a). Subjek KU merasa malu bertemu dosen, teman atau yang lainnya. KU 
juga merasa sedih dan nyesek karena sering ditanya kapan lulus oleh 
orang tuanya. Selain itu, KU juga mersa tidak yakin bisa lulus atau 
menyelesaikan kuliahnya. 
 
b). Subjek VA, mengaku dampak yang ia rasakan akibat prokrastinasi 
yang ia alami adalah merasa malu untuk ke kampus, bertemu taman 
ataupun dosen. Ia juga merasa kecewa pada dirinya sendiri kare. Selain 
itu VA juga merasa tertekan dan juga bertengkar dengan orang tuanya. 
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c). Subjek RU, mengatakan bahwa dirinya terkadang merasa terbebani 
akibat permintaan istrinya untuk segera lulus. Ia juga menyesal karena 
sampai saat ini belum lulus, dan tidak bisa fokus mengerjakan skripsi. 
Selain itu, prokrastinasi juga berdampak pada keuangan keluarga RU. 
 
d). Subjek AG merasa frustasi akibat judul yang ia ajukan sering ditolak. 
Ia juga merasa minder terhadap teman-temannya yang sudah lulus. 
Selain itu, ia juga merasa menjadi beban bagi orang tuanya.  
 
e). Subjek TG, merasa stres dan bingung karena ia kesulitan memahami 
analogi/penjelasan pembimbingnya. Ia juga merasa malu terhadap 
dosen kampus, dan TG juga merasa benci dengan dirinya sendiri. 
Hal-hal di atas, yang dungkapkan oleh subjek KU, VA dan RU, 
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Burka & Yuen (Muharrama & 
Ivan, 2017: 144), mereka menjelaskan bahwa perilaku prokrastinasi 
akademik memiliki dampak yang negatif, adapun dampak prokrastinasi 
akademik diantara merasa bersalah atau menyesal, rendahnya kepercayaan 
diri, bahkan dapat mengakibatkan putus kuliah. Sedangkan yang 
diungkapkan AG & TG sesuai dengan pendapat Glenn (Ghufron & 
Risnawati, 2012: 151), ia berpendapat bahwa prokrastnasi dapat 
mengakibatkan pelakunya mengalami stres, depresi, dan berbagai 
penyimpangan psikologis lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dilapangan dan pembahasan 
mengenai dinamika psikologis mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta angkatan 2013 yang melakukan 
prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka hasil penelitian dapat diambil kesimpulkan sebagai 
berikut. 
 Berdasarkan prosesnya diketahui bahwa dinamika psikologis yang 
dialami kelima subjek berbeda-beda. Mulai dari subjek KU merasa malas 
mengerjakan skripsi, ia juga merasa sedih tapi juga merasa semangat karena 
orang tuanya sering tanya kapan lulus. Subjek VA, mengerjakan saat mood 
dan merasa takut bimbingan. VA mulai semangat mengerjakan dan bimbingan 
setelah pertemuan angkatan 2013. Ia juga merasa lega dan percaya diri untuk 
ke kampus setelah seminar proposal. Kemudian, subjek RU mulai mengajukan 
judul skripsi di semester 10 atau 11, alas-alasan dalam mengambil judul, tiga 
kali judulnya tidak diacc, tidak bisa fokus urusan kampus, dan sampai saat ini 
RU dalam proses mengajukan judul. Selanjutnya, subjek AG merasa frustasi 
karena judulnya sering ditolak. Tapi ia tetap semangat mengerjakan, terutama 
setelah ganti pembimbing dan merasa termotivasi dengan nasehat ibunya. Dan 
yang terakhir, subjek TG merasa bingung dan stres karena sulit mencari 
referensi, sulit menemui serta memahami penjelasan pembimbingnya. Selain 
100 
 
 
 
itu kadang ia juga merasa takut menemui pembimbing. Ia juga merasa 
semangat mengerjakan lagi setelah pembimbingnya diganti. 
Kemudian berdasarkan jenisnya diketahui bahwa subjek KU, VA dan 
RU menglami prokrastinasi akademik jenis disfunctional procrastination, 
sedangkan subjek AG dan TG mengalami prokrastinasi akademik jenis 
functional procrastination. Selanjutnya, berdasarkan faktornya diketahui 
bahwa KU mengalami prokratinasi disebabkan oleh rasa malas, sulit mencari 
referansi, dan juga sibuk bekerja. Sedangkan, Subjek VA disebabkan karena 
rasa takut berlebihan, rasa malas, sulit mencari referensi, bekerja dan juga 
pemakaian laptop yang bergantian. Kemudian, subjek RU disebabkan karena 
merasa kurang greget, merasa malas, merasa bingung, sibuk bekerja dan 
tangung jawab keluarga. Subjek AG disebabkan oleh kebiasaan buruk 
semester awal, merasa bingung, kesulitan bertemu dan memahami penjelasan 
pembimbing. Dan subjek TG disebabkan oleh kondisi orangtua yang kurang 
sehat, merasa bingung, kesulitan menyusun kata-kata, sulit mencari refereni, 
kesulitan menemui dan memahami penjelasan pembimbing. 
Dan yang terakhir berdasarkan dampaknya diketahui bahwa setiap 
subjek merasakan dampak yang berbeda-beda. Dampak yang dirasakan oleh 
KU yakni merasa sedih, merasa malu, dan merasa tidak yakin bisa lulus. 
Selanjutnya, dampak yang dirasakan VA yaitu merasa malu, kecewa, tertekan 
dan renggangnya hubungannya dengan orang tuanya. Kemudian, yang 
dirasakan RU yakni merasa terbebani, menyesal, dan berdampak pada 
keuangan keluarganya. Berikutnya, dampak yang dirasakan AG ialah AG 
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merasa frustasi, minder, dan merasa menjadi beban bagi orang tuanya. Dan 
yang terakhir, dampak yang dirasakan subjek TG yaitu ia merasa stres, merasa 
malu, dan merasa benci dengan dirinya sendiri. 
Dari kesimpulan di atas maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 
dinamika psikologis mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta angkatan 2013 yang melakukan prokrastinasi 
akademik dalam penyusunan skripsi itu berbeda-beda setiap subjeknya, baik 
dilihat dari aspek proses, jenis, faktor dan dampaknya. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian masih memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut berkaitan 
dengan metodologis penelitian, yaitu penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan karena hanya berlaku pada subjek yang diteliti itu sendiri. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengajukan beberapa 
saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut antara lain: 
1. Bagi Konselor 
Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa dinamika pikologis 
pelaku prokrastinasi akademik itu tidak menentu. Maka dari itu peneliti 
menyarankan untuk lebih mendalami tetang fenomena prokrastinasi. 
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2. Bagi Fakultas Ushuluddin dan Dakwa khususnya Jurusan BKI 
Berdasarkan penelitian, salah satu faktor penyebab mahasiswa 
mengalami prokrastinasi akademik dalam penyususnan skripsi yakni 
karena pembimbing yang sulit ditemui. Maka dari itu peneliti menyarakan 
untuk lebih selektif dalam memberikan pembimbing skripsi bagi 
mahasiswa. 
3. Bagi Institusi Pendidikan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa mahasiswa 
rawan mengalami prokrastinasi akademik. Maka dari itu peneliti 
menyarankan supaya Institusi Pendidikan lebih memperhatikan tentang 
fenomena prokrastinai akademik yang sering terjadi dilingkup akademik. 
4. Bagi peneliti selajutnya 
Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa setiap subjek memiliki 
proses, jenis, faktor dan dampak yang berbeda-beda. Maka, peneliti 
selanjutnya yang tetarik untuk meneliti prokrastinasi akademik dapat 
melakukan penelitian yang sejenis dengan menggunakan sudut pandang 
atau aspek yang lainnya dan juga subjek yang lebih banyak. 
5. Bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Surakarta 
Berdasarkan penelitian, banyak faktor dan dampak dari 
prokrastinasi akademik. Maka dari itu peneliti menyarankan untuk 
menghindari perilaku prokrastinasi, melawan rasa malas, dan belajar 
membagi waktu antara kuliah, kerja, bermain ataupun yang lainnya. 
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LAMPIRAN 
PANDUAN WAWANCARA 
NO Fokus 
1. Proses Prokrastinasi Akademik 
2. Penyebab Prokrastinasi Akademik 
3. Jenis Prokrastinasi 
4. Dampak Prokrastinasi Akademik 
 
Alur/Tema Pertanyaan: 
1. Pembuka 
2. Semester 
3. Kabar Skripsi 
4. Awal ambil KRS skripi 
5. Rencana Skrispi 
6. Rencana Lulus 
7. Awal penysusuna skripsi 
8. Punya jadwal penyuunan atau tidak 
9. Target dalam penyusunan 
10. Langkah untuk mencapai target 
11. Seputar skripsi (masalah, kendala, dsb)  
12. Intensita bimbingan (kapan terakhir bimbingan)  
13. Intensitas keperpus 
14. Dukungan dosen pembimbing 
15. Faktor skripsi belum selesai (menurut pribadi)  
16. Faktor lain dari luar 
17. Apa yang dirasakan subjek 
18. Hal yang dilakukan mengatasi perasan itu 
19. Respon orang tua (orang sekitar, dukungan keluarga, dsb)  
20. Hal yang dilakukan dari hal itu 
PANDUANN OBSERVASI 
 
No Fokus Hal yang diamati Mengalami Tidak mengalami Kognitif Afektif Konatif 
1 Proses 
Prokrastinasi 
akademik 
a. Perilaku yang melibatkan unsur penundaan      
b. Menghasilkan dampak yang lebih jauh, misal 
terlambat menyelesaikan tugas 
     
c. Melibatkan suatu tugas akademik yang 
penting 
     
d. Menghasilkan keadaan emosional yang tidak 
menyenangkan 
     
2 Jenis 
Prokrastinasi 
akademik 
a. Functional procrastination      
b. Disfunctional procrastination      
3 Faktor 
Prokrastinasi 
akademik 
a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan 
tugas 
     
b. Keterlambatan mengerjakan tugas      
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja      
d. Melakukan aktifitas yang lebih 
menyenangkan 
     
4 Dampak 
Prokrastinasi 
akademik 
a. Perasaan bersalah/kecewa      
b. Mempengaruhi kepercayaan diri      
c. Keterlambatan lulus dan mendapatkan gelar      
d. Merugikan pihak perguruan tinggi      
 
  
Transkrip Wawancara Subjek I (17 Desember 2019) 
Wawancara dilakukan di Kantin dekat Kampus IAIN Surakarta 
(P = Pewawancara, KU = Subjek yang mengalam prokrastinasi) 
P : Selamat siang mas, bagaimana kabarnya? 
KU : Siang, baik mas. 
P : Sesuai rencana, hari ini saya ingin mewawancarai anda berkaitan dengan 
skripsi, siap? 
KU : Siap, silahkan. 
P : Sebelumnya saya jelaskan, bahwa wawancari ini akan digunakan untuk 
penelitian yang berkaitan dengan Prokrastinasi dalam penyususnan skripsi, 
atau intinya untuk mencari tau kenapa skripsi yang anda kerjakan sampai saat 
ini belum selesai. 
KU : Oke 
P : Sekarang anda semester 13? 
KU : Iya mas. 
P : Bagaimana skripsi anda, apakah sudah anda kerjakan? 
KU : Sudah mas, saat ini dalam proses revisi setelah semprop. 
P : Berapa persen kira-kira revisi yang sudah anda dikerjakan? 
KU : Berapa ya mas, kurang lebih 50% mungkin mas, banyak soalnya mas. 
P : Kapan anda ujian seminar proposal? 
KU : Kalo nggak salah tangga; 28 September 2019. 
P : Setelah anda semprop, seberapa sering anda mengerjakan revisian skripsi? 
KU : Naggak terlalu sering juga, seminggu mungkin cuman 1 atau 2 kali, itu pun 
kadang cuman buka tutup laptop. 
P : Bagian apa saja revisinya? 
KU : Rumusan masalah, eh, latar belakang, rumusan masalah, metode 
penelitianya. 
P : Apa judul skripsi anda? 
KU : Itu… Punyaku metode dakwah atas bimbingan K.H. Muhammad Arifin 
Ilham telaah buku tentang dahsyatnya kekuatan dzikir. 
P : Awal pengambilan KRS skripsi semester berapa? 
KU : KRS skripsi? Wah udah lama banget itu, sejak 2007, eh semester 7. 
P : Kapan anda pertama kali mengajukan judul? 
KU : Wah dah lama banget itu, semester 7, 8, 9, semester 9 mulai mengajukan 
judul. 
P : Oh jadi semester 7 belum mulai mengajukan judul? 
KU : Belum mulai. 
P : Apakah langsung diAcc judulnya? 
KU : Nggak mas. 
P : Berapa kali anda mengajukan judul? 
KU : Saya tiga kali mengajukan judul, terus abis ditolak saya patah semangat. 
Kemudian nggak ngerjain lagi satu semester untuk judul yang pertama. 
Setelah itu, untuk judul kedua, setelah ditolak nggak ngerjain lagi kurang 
lebih selama 2 bulan, setelah itu baru mengajukan judul yang ke 3 dan diAcc. 
P : Apa alasa judul anda tidak diAcc? 
KU : Judul yang pertama karena tentang dampak Hp untuk siswa, ditolak karena 
ranahnya ke Pendidikan bukan sosial. Untuk judul yang ke dua, ditolak karena 
tentang konseling pranikah, tema tersebut sudah umum, jadi tidak diAcc. Dan 
baru judul yang ke tiga ini Alhamdulillah diAcc. 
P : Setelah judul anda tidak diAcc apa yang anda lakukan? 
KU : Saya kembali kerutinitas biasanya, saya kerja, nge-game, memikirkan judul 
dan lain-lain. 
P : Untuk mendapatkan judul yang fiks, apa yang anda lakukan? 
KU : Saya browsing, ke perpus, dan cari reverensi-reverensi begitulah mas, dan 
pada akhirnya dapet yang terakhir ini. 
P : apakah anda sering keperpus? 
KU : Jarang, dalam sebulan paling dua kali, tapi nggak pasti juga, bahkan kadang 
satu bulan nggak ke perpus sama sekali. 
P : Setelah judul yang pertama dan yang ke dua tidak di Acc, kenapa anda ambil 
judul tersebut? 
KU : Saya kan pernah ke perpus ya mas, terus tanya sama teman, tentang judulnya 
apa, penelitian tentang apa. Setelah saya lihat di perpus, penelitian teman yang 
sudah lulus. Dia kan penelitiannya tentang film, tapi metodenya dengan cara 
literatur, dari situ saya punya ide untuk mengambil tema berkaitan tentang 
literatur. Setelah itu saya mengajukan ke biro skripsi, mengajukan judul 
tersebut. Biro skripsi diAcc, akan tetapi dari pihak sekjur tidak Acc lagi 
karena tidak ada bimbingannya. Saya kembali ke biro skripsi, kemudian judul 
saya direvisi biro skripsi dan akhirnya di Acc oleh biro dan sekjur. 
P : Setelah judul diAcc, Berapa lama anda mengerjakan Bab I-Bab III? 
KU : Berapa lama ya, kurang lebih 2 bulan, cepet itu, kayaknya, Bab I-III cepet 
emang, tapi waktu revisi itu lo, kan saya ajukan ke pembimbing, di proses. Ini 
Revisi (Bab I), jadi saya mengulang dari Bab I lagi, kalua proses 
bimbingannya itu waktunya agak lama.  Kurang lebih 4 semester, saya dapet 
pembimbing semester 10, dan baru bisa semprop di semester 13. 
P : Apa yang menjadi kendala atau masalah dalam pengerjaan proposal skripsi 
anda? Sehingga membutuhkan waktu lama dalam proses bimbingan. 
KU : Yang pertama, gimana ya, sudah lama nggak kuliah. Yang kedua, ibaratnya 
sudah lupa dengan bekal ilmu yang kemarin-kemarin dari semester 
sebelumnya. Terus, males, soalnya sudah nggak ada temen. 
P : Dalam jangka waktu tersebut, berapa kali anda bimbingan skripsi? 
KU : Berapa kali ya, emm…6 kali kayaknya. 
P : Apakah anda dipersulit oleh pembimbing? 
KU : Tidak, Dosen pembimbing saya Welcome orangnya, mendukung dan 
mempermudah saya dalam pengerjaan skripsi. Cuman sayanya saja mas mas 
yang males ngerjain atau ke kampus, sehingga cuman 6x bimbingan. 
P : Pada semester 7 anda ambil KRS skripsi, tapi kenapa anda baru mulai 
mengerjakan skripsi semester 9? 
KU : Emm… kayaknya dulu karena masih terikat kerja di THR. Nah sedangkan 
di situ jam kerjanya kebanyakan masuk pagi, jadi mau mengerjakan itu 
nanggung. 
P : Waktu awal masuk kuliah, adakah target untuk lulus pada semester tertentu? 
KU : Ada, dulu ekspektasinya semester 8 itu selesai, tapi realitanya sampai saat 
ini belum lulus. 
P : Untuk mencapai target lulus semester 8 tersebut, apa yang anda lakukan? 
KU : Dulu belum terencana, yang penting dulu bayangannya semester 8 itu lulus. 
Dulukan belum tau skripsi itu seperti apa, setelah memegang skrispsi itu baru 
tau. Ooo skripsi itu kayak gini, prosesnya itu lama. 
P : Kapan target anda menyelesaikan skripsi? 
KU : Sesegera mungkin, pokoknya, desember target selesai Revisi semprop, 
kemudian Januari penelitian dan selesai bab 4-5. 
P : Apakah anda punya jadwal dalam penysunan skripsi? 
KU : Nggak ada jadwal, pokoknya ngalir, dikerjakan kalua pas ingin 
mengerjakan. Kalau mau ngampus ya ke kampus, ngalir. 
P : Apakah anda merasa kesulitan dalam mengerjakan skripsi? 
KU : Lumayan kesulitan… 
P : Bagian apa yang membuat anda merasa kesulitan? 
KU : Ngerjain proposal limayan sulit, cari referensi juga susah. Emm… dalam 
pengerjaan ataupun seminar proposal kemarin yang menjadi permaslahan itu 
pada bagian metodologi penelitian, eh bab I, II, III ada revisi semua deh 
kayaknya. Selain itu kesulitan mencari teori-teori pendukung dan juga buku 
referensi. 
P : Apakah ada yang membantu anda dalam mengerjakan skripsi? 
KU : Ada!! Ada teman yang membantu saya dalam mengerjakan skripsi. Dia 
sering bantu cari referensi, teori-teori, buku dan juga bantu dalam 
mengerjakan isinya. 
P : Menurut anda, faktor apa yang mempengeruhi skripsi anda sampai saat ini 
belum selesai? 
KU : Emm… apa ya, karena sibuk kerja kayaknya. 
P : Sejak kapan anda mulai bekerja? 
KU : Kapan ya, kalo nggak salah sejak semester 2, ya nggak netap sih, masih 
gonta-ganti. 
P : Sesibuk apa anda dalam bekerja? Sampai skripsi anda belum selesai. 
KU : Ginii… saya itu kerja setiap hari, masuk sore sampai malem, kerja dari jam 
3 sore sampai jam 11 malam, hampir setiap hari seperti itu. Selesai kerja 
istirahat, karena capek, mau ngerjain skripsi jadi males. 
P : Selain itu, adakah faktor lain? 
KU : Emmm males kayaknya mas, saya tuh sering ngrasa males gitu mau ngerjain 
skripsi. 
P : Disela kesibukan anda bekerja, apa yang anda lakukan? 
KU : Kalo libur kerja? Nge-game, jalan-jalan, istirahat di mes, atau ke kampus 
kalau memang ingin ke kampus. 
P : Bagaimana dengan orang tua anda, melihat anda belum lulus? 
KU : Emmm ya mereka menanyakan kapan lulus gitu, “Kapan lulus? Katanya 
September? Kok molor lagi” gitulah mas, dan sebagainya. 
P : Apakah hal itu menjadi tekanan buat anda? 
KU : Tidak, itu menjadi semangat buat saya, cuman kadang ya sedih juga di tanya 
terus soal itu. 
P : Apa yang anda rasakan, dengan diri anda sampai saat ini belum lulus? 
KU : Malu, nyesek, dan kadang nggak yakin bisa lulus. 
P : Bisa dijelaskan lebih rinci soal perasaan anda tersebut? 
KU : Emmm ya malu gitu mas sama temen-temen, sama dosen dan orang orang 
disekitar. Kadang juga ngrasa minder, kurang percaya diri gitu “Bisa nggak 
ya saya lulus”, apa lagi sebelum semprop dulu. Kadang ngrasa nyesek juga 
gitu liat temen-temen yang lain sudah lulus, sudah kerja dan yang lainnya, 
banyak pokonya mas. 
P : Unutk menangani hal tersebut apa yang anda lakukan? 
KU : Menyibukkan diri dengan pekerjaan, kalo nggak ya nge-game, dan kalo lagi 
niat ya ngerjain skripsi. 
P : Oke, mungkin cukup sekian untuk wawancara kali ini. Mungkin nanti akan 
saya hubungi lagi jika sekiranya butuh kembali bantuan anda. Terima kasih 
atas waktu luang anda. 
KU : Oke. 
Transkrip Wawancara Subjek II (19 Desember 2019) 
Wawancara dilakukan di IAIN Surakarta 
(P = Pewawancara, VA = Subjek yang mengalami prokrastinasi) 
P : Selamat siang, sesuai yang kita sepakati siang ini saya ingin mewawancarai 
anda berkaitan dengan prokrastinasi dalam penyusunan skripsi, apakah anda 
sudah siap? 
VA : Siang mas, oke saya siap diwawancari. 
P : Untuk skripsi anda saat ini bagaimana, apakah sudah dikerjakan? 
VA : Sudah, saat ini baru proses revisi setelah seminar proposal. 
P : Kapan seminar proposal skripsi anda? 
VA : Baru kemarin hari senin, tanggal 16 Desember 2019. 
P : Kapan anda pertama kali ambil KRS skripsi? 
VA : Semester 7 kalau nggak salah, pokoknya abis PPL. 
P : Kapan anda mulai mengajukan judul skripsi? 
VA : Emmm,,,, semester 8 kayaknya, pokoknya akhir tahun 2017 saya mulai 
mengajukan judul. 
P : Apakah langsung diAcc? 
VA : Ya nggaklah, pertama kali mengajukan judul ditolak, diminta untuk 
memperbaiki. Setelah itu baru beberapa bulan kemudian mengajukan judul 
yang ke-2. Kemudian, setelah beberapa bulan lagi baru mengajukan judul 
yang ke-3, antara judul yang ke-2 dan yang ke-3 jaraknya cukup lama. 
P : Bagaimana perasaan anda saat judul skripsi anda tidak diAcc? 
VA : Ya saya kecewa, Mutung, males mau ngajuin lagi. Maka dari itu setiap kali 
di tolak butuh waktu cukup lama sebelum mengajukan judul yang baru. 
P : Apa yang anda lakukan setelah judul anda tidak diAcc? 
VA : saya melampiaskan kekecewaan saya itu dengan cara jalan-jalan sambil cari 
inspirasi judul. 
P : Antara mencari inspirasi judul (mengerjakan skripsi) dan melakukan hal 
yang lain, lebih sering yang mana? 
VA : lebih sering melakukan hal yang lain, lebih sering kerja, kalau nggak itu ya 
main (jalan-jalan). 
P : Apakah anda memiliki target lulus kuliah? 
VA : Ya punya, targetnya dulu setelah diAcc itu terus ngerjain gini, gini gini, dan 
lulus di tahun berikutnya setelah acc judul itu, tapi nyatanya sampai sekarang 
belum lulus. 
P : Kapan judul anda diAcc? 
VA : November 2017 
P : Apa yang anda lakukan untuk mencapai target lulus setelah judul diAcc 
tersebut? 
VA : Emmm apa ya, kayaknya nggak ngapa-ngapain sih, itu cuman planning 
doang, hanya wacana saja. Sampai bapakku bosen denger saya ngomong 
“mau lulus ini pak, ini pak, ini pak”. Sampai ditagih terus sama bapak saya 
soal itu. 
P : Setelah diAcc, apakah anda memiliki jadwal dalam mengerjakan skripsi? 
VA : Nggak punya, soalnya dulu saya sambil kerja. Jadi saya kerjakan kalau pas 
ingin mengerjakan gitu aja, se-enaknya aja, kalau pas longgar. 
P : Apakah anda sering bimbingan skripsi? 
VA : Tidak, semau saya. Kayaknya sejak Acc judul bulan November 2017 itu, 
saya bimbingan hanya 4 atau 5 kali sampai di Acc seminar proposal kemarin. 
P : Apakah anda punya target dalam mengerjakan skripsi? 
VA : Tidak, saya tidak menargetkan dalam jangka waktu tertentu. Contohnya saya 
ngerjain bab I-III itu saya tidak ada targetan untuk bisa selesai dalam jangka 
waktu tertentu, saya kerjakan semau saya, dikerjakan kalau saya emang lagi 
mood mengerjakan. Selain itu saya nggak setiap hari pegang laptop, karena 
pakai laptopnya gantian sama adik saya, jadi nggak setiap hari bisa ngerjain. 
P : Menurut anda, apa kendala yang membuat anda sampai saat ini belum lulus? 
VA : Rasa males mas, males karena teman-temannya sudah nggak ada (lulus), dan 
juga ngerasa saya kok kayak gini. Selain itu, takut juga kalau mau bimbingan. 
P : Kenapa anda takut saat mau bimbingan? 
VA : Takut kalau dimarahin, dan entahlah yang jelas takut gitu kalau mau 
bimbingan. 
P : Selain males, adakah kendala lain? 
VA : Emm… cari referensi yang lumayan sulit, soalnya gini lo. Saya tu takut kalau 
referensinya nggak jelas nanti nggak bisa jawab kalau ditanya-tanya 
pembimbing ataupun penguji. Misal nanti saya ngutip dari mana gitu, nanti 
ditanya ini ngutip darimana, penulisnya siapa, kok di daftar pustaka nggak 
ada gitu, kan saya jadi takut. 
P : Apakah dosen pembimbing anda mempersulit anda dalam mengerjakan 
skripsi? 
VA : Nggak, pembimbing mendukung setiap bimbingan, mempermudah. 
P : Bagaimana dengan orang tua anda? Melihat anda samapi saat ini belum lulus 
VA : Orang tua ya nggak gimana-gimna, cuman minta untuk segera lulus gitu. 
“segera lulus, emang kamu nggak pengen kerja, nikah, dll” kata ornag tua. 
P : Dari respon orang tua tersebut, apa yang anda rasakan? 
VA : Ya saya merasa tertekan. Apa lagi kalau dibanding-bandingkan dengan 
orang lain, sama tetangga, sama adik sendiri. “Kamu itu nggak lulus-lulus, 
adikmu sebentar lagi sudah mau lulus, kamu nggak ingin lulus? Atau emang 
sudah nggak mau lanjut kuliahnya?” (Orang tua). 
P : Apa yang anda lakukan setelah dibanding-bandingkan? 
VA : Ya marah lah, marah sama mereka. Saya diemin mereka selama seminggu. 
Sama bapak diem-dieman seminggu, kalo sama ibuk kurang lebih 3 hari 
biasanya. 
P : Bagaimana hubunganmu dengan orang lain? Teman atau orang sekitar. 
VA : Baik-baik saja sih, cuman saya sering menghidar kalau sudah bahas soal 
skripsi. 
P : Menurut anda, apa faktor yang dominan yang membuat anda belum lulus 
sampai saat ini? 
VA : Males, kalau sudah dirumah itu males mau ngapa-ngapain. Selain itu 
mungkin takut yang berlebihan, takut bimbingan dan ujian. 
P : Adakah faktor lain? Seperti halnya lingkungan, pekerjaan, atau yang lainnya 
VA : Kalau faktor dari luar lainnya, kayaknya nggak deh. Soalnya kalau dari hal 
lainnya kayknya bisa disiasati, contoh kalau kita kerja, kita kan bisa atur 
waktu, kapan kerja, kapan mengerjakan. Jadi lebih dari diri saya sendirinya 
sih yang emang males ngerjain skripsi. 
P : Bagaimana perasaan anda, setelah ujian seminar proposal? 
VA : Lega, berasa bebannya ada yang berkurang gitu. 
P : Disisa waktu yang ada, kapan target anda lulus? 
VA : April, April 2020 semoga bisa lulus 
P : Apa yang anda lakukan agar bisa lulus April? 
VA : kerjain, revisi, bimbingan gitu sih. 
P : Kapan anda akan melakukan penelitian? 
VA : Minggu depan. 
P : Oke mungkin cukup itu untuk wawancara kali ini, jika nanti butuh data yang 
lebih lengkap, mohon kesediaaannya lagi untuk diwawancara. 
Va : Oke 
P : Terima kasih 
  
Transkrip Wawancara Subjek III (07 Januari 2020) 
Wawancara dilakukan di Gazebo KampusIAIN Surakarta 
(P = Pewawancara, RU = Subjek yang mengalami prokrastinasi) 
P : Selamat siang, sesuai kesepakatan kita beberapa waktu yang lalu, hari ini 
saya ingin mewawancarai anda berkaitan dengan prokrastinasi akademik 
dalam penyusunan skripsi, apakah anda sudah siap? 
RU : Siang mas, iya saya sudah siap. 
P : Saat ini anda semester berapa? 
RU : Semester 13, menjelang semester 14. 
P : Apakah anda pernah cuti? 
RU : Tidak pernah 
P : Apakah skripsi anda sudah anda kerjakan? 
RU : Belum, saat ini baru pengajukan judul. 
P : Berapa kali anda mengajukan judul? 
RU : Saya sudah mengajukan tiga kali mas, yang pertama ditolak karena judulnya 
lebih mengarah ke skripsi anak tarbiah, yang kedua ditolak karena udah terlalu 
umum, yang ketiga ditolak karena kurang fokus masalahnya. 
P : Sampai saat ini berarti anda belum memiliki judul yang diAcc? 
RU : Belum mas, sampai saat ini saya belum ada judul yang diacc, bikin pusing 
cari judul yang sesuai, kemarin dapet saran dari dosen untuk lebih fokus ke 
bimbingan agama di suatu tempat gitu, tapi belum tau soal apa itu nantinya. 
P : Apakah anda sudah memiliki gambaran berkaitan dengan judul yang ingin 
anda ambil nanti? 
RU : Sudah mas, tapi masih bingung. Kalau mau meneliti disutau intansi, saya 
kepikiran mau penelitian disuatu panti anak yatim, tapi saya masih bingung 
mau ambil penelitian tetang apa disitu, khususnya yang berkaitan dengan 
bimbingan. 
P : Dulu anda ambil KRS skripsi semester berapa? 
RU : Kalau nggak salah semester 8. 
P : Kenapa anda baru ambil KRS Skripsi disemester 8? 
RU : Karena saya kuliah sambil kerja, kan ngepasin jam kerja sama kuliah, jadi 
setiap semester nggak bisa ambil mata kuliah full. Kalau yang fokus kuliahkan 
bisa full ambil mata kuliah, sedangkan saya nggak bisa sepenuhnya fokus 
kuliah karena sambil kerja dan urus keluarga juga, ya jadinya molor. 
P : Kapan anda pertama kali mengajukan judul skrispsi? 
RU : Saya ambil KRS skripsi mulai semester 8, dan mulai mengajukan judul itu 
pada semester 10 atau 11 gitu mas, saya lupa, yang jelas semester akhir-akhir 
ini mas. Yang pertama kayaknya semester 10 atau 11 itu, kalo yang kedua dan 
yang ke tiga baru-baru ini. 
P : Apa yang anda rasakan setelah judul anda ditolak? 
RU : Stres mas, abis ditolak yang pertama itu langsung masa bodo gitu, pokoe ya 
wes lah, wes ra tak gagas. Maka dari itu baru semester 13 ini baru ngajuin 
lagi, setelah ada panggilan dari dosen semester 13 kumpul ke kampus 
beberapa waktu yang lalu itu mas. Sebelum dipanggil mengajuka judul yang 
ke 2, dan setelah dipanggil ngajukan judul yang ke 3. 
P : Apakah dulu anda memiliki target untuk lulus di semester tertentu? 
RU : Ada, dulu target lulus kuliah semester 10. Soalnya saya kan nggak cuman 
fokus kuliah saja, tapi sambil kerja dan mengurus keluarga juga jadi target 
lulus di semester 10, kalau semester 8 tidak mungkin bisa. Kalau yang fokus 
kuliah saja bisanya selesai di semester 8, kalau saya kan ngaak bisa fokus di 
kampus saja, jadi target dulu semester 10 baru lulus. 
P : Apa yang anda lakukan untuk mencapai target tersebut? 
RU : Apa ya,,, emm dulu itu awal-awal semangat, tapi mulai semester 5 sudah 
mulai kendor karena udah ada anak, kebutuhan bertambah banyak, dan fokus 
utama lebih ke keluarga dan kebutuhan, untuk kuliah saya kesampingkan. 
P : Apakah anda memiliki jadwal dalam mengerjakan skripsi? 
RU : Sementara ini belum ada, mengerjakan skripsi atau cari judul belum ada 
jadwal tersendiri, dikerjakan kalau ada waktu luang dan ingin mengerjakan. 
P : Bagaimana anda mendapatkan tema judul? 
RU : Cari informasi mas, tanya-tanya teman, liat skripsi atau penelitian terdahulu 
gitu mas. 
P : Apakah anda merasa kesulitan dalam menentukan tema judul? 
RU : Iya mas, saya masih bingung mau ambil judul apa yang sesuai dengan 
jurusan. 
P : Selain bingung, menurut anda apa faktor yang menyebabkan anda sampai 
saat ini belum lulus? 
RU : Rasanya kurang greget mas, yang pertama mungkin itu, dan yang kedua 
lebih suka melakukan hal-hal yang membuat diri senang. Selain itu, saya 
nggak bisa fokus sama kampus doang, jadi skrispi saya sampai saat ini belum 
selesai. 
P : Kurang gregetnya gimana mas? 
RU : Gini mas, saya kan kerja pagi sampai sore, kalau malem mau survei ke 
tempat-tempat penelitian itu udah capek jadi males. Selain itu saya kan nggak 
cuman fokus sama kampus saja, selain kerja, kampus, saya juga punya 
tanggung jawab keluarga. 
P : Bagaimana dengan tanggapan istri, melihat anda sampai saat ini belum 
lulus? 
RU : Dia sering wanti-wanti harus lulus. 
P : Apakah tanggapan istri menjadi beban? 
RU : Merasa jadi beban yang harus di lakukan mas, saat inget istri bilang “harus 
lulus”, permintaan kan jadi tanggung jawab. Lagi pula ngapain dulu kuliah 
kalua tidak mau diselesaikan. Selain itu, dia juga nyarankan untuk konsultasi 
keteman-teman, gimna-gimana gitu. Ya intinya istri memotivasi gitulah, 
kalau perlu minta bantuan teman untuk mengerjakan skripsi. 
P : Bagaimna dengan tanggapan orang tua atau orang sekitar anda? 
RU : Kalau orang tua nggak komentar apa-apa, kakak sih yang sering ngingetin 
“Cepet diselesaikan, ganti mikir yang lainnya”. 
P : Apakah ada konflik dengan istri karena anda sampai saat ini belum lulus? 
RU : Nggak ada sih, cuman istri sering ngingetin untuk segera diselesaikan 
skripsinya. 
P : Bagaimana perasaan anda sampai saat ini belum lulus? 
RU : Nyesel rasanya sampai saat ini belum lulus mas, mau fokus kuliah keluarga 
butuh uang, mau fokus kerja kampus juga harus diperhatikan, nggak sesuai 
target juga. Selain itu rasanya juga nyesek mas, kebutuhan makin banyak tapi 
dikampus belum selesai. 
P : Apa dampak yang anda rasakan sampai saat ini belum lulus kuliah? 
RU : Dampaknya sih lebih ke itu mas, rasa nyesel dan ke finansial. Nyesel karena 
sampai saat ini belum lulus, dan karena belum lulus jadi buang-buang uang 
yang seharusnya bisa digunakan untuk kebutuhan yang lain. 
P : Emm… mungkin cukup itu untuk wawancara kali ini, jika nanti butuh 
informasi tambahan akan saya hubungi kembali. Terima kasih 
RU : Oke, sama-sama. 
  
Transkrip Wawancara Subjek IV (07 Januari 2020) 
Wawancara dilakukan di Gazebo KampusIAIN Surakarta 
(P = Pewawancara, AG = Subjek yang mengalami prokrastinasi) 
P : Selamat siang, sesuai kesepakatan kemarin, hari ini saya ingin 
mewawancarai anda berkaitan dengan prokrastinasi akademin dalam 
penyusunan skripsi, apakah anda sudah siap? 
AG : Siang, oke saya siap. 
P : Saat ini anda semester berapa? 
AG : Semester 14. 
P : Apakah anda pernah cuti? 
AG : Tidak. 
P : Bagaimana dengan skripsi anda, apakah sudah anda kerjakan? 
AG : Saat ini baru proses revisi setelah semprop. 
P : Berapa persen proses revisi yang sudah anda kerjakan? 
AG : Saat ini kurang lebih sudah 55% revisi yang saya kerjakan. 
P : Kapan anda semprop? 
AG : Tahun lalu, tanggal 26 November 2019. 
P : Kapan anda pertama kali ambil KRS Skripsi? 
AG : Tahun 2017, semester 7 kalau nggak salah. 
P : Kapan anda pertama kali mengajukan judul skripsi? 
AG : Emm.,, saya ambil KRS skripsi semester 7, beberapa saat setelah 
pengambilan KRS skripsi itu, saya langsung ajukan judul skripsi. Ya memang 
sih nggak langsung diacc, beberapa kali revisi untuk judul yang saya ajukan 
tersebut, 4 atau 5 kali revisi judul baru diacc. 
P : Apa yang menjadi alasan judul anda sering ditolak pembimbing? 
AG : Yang pertama, data-data kurang. Selanjutnya pemahaman judul kurang 
singkron. Bahkan setelah dapet pembimbing saja, judul saya masih ditolak, 
bingung jadinya. 
P : Berapa kali judul anda ditolak pembimbing? 
AG : Banyak, 10 kali lebih kayaknya judul yang saya ajukan ke pembimbing tidak 
diAcc. 
P : Apa yang anda rasakan, setelah judul anda sering ditolak oleh pembimbing? 
AG : Frustasi mas, kadang sya merasa frustasi karena sering ditolak. Pernah ada 
satu momen dimana setelah judul yang kesekian kalinya saya ajukan tidak 
diacc, 1 bulan kemudian saya baru bimbingan dan mengajukan judul kembali. 
P : Apa yang anda lakukan saat merasa frustasi? 
AG : Bingung, sharing sama teman-teman, “Saya disalahkan seperti ini, lantas 
saya harus bagaimana?” dan “bagaimana cara menyikapi pembimbing saya 
yang seperti itu”. Nah, setelah pribadiku sudah merasa siap, saya baru 
bimbingan lagi, dan kalau ditolak lagi kurang lebih seperti itu lagi. 
P : Apakah anda sering bimbingan? 
AG : Tergantung mood sih sebernarnya, kalau ingin bimbingan ya bimbingan, 
kalau ditolak lagi ya udah jeda dulu, tapi abis itu bimbingan lagi. 
P : Dalam proses bimbingan, apakah anda merasa dipersulit? 
AG : Nggak, cuman kadang cari dosennya itu sulit, mungkain karena beliau sibuk. 
Kalau proses bimbingannya, mungkin saya nya yang sulit memahami 
penjelasan beliau, kalau ditanya sulit atau nggak, ya sulit karea saya sering 
tidak paham dengan penjelasan beliau. 
P : Apakah anda memiliki target lulus di semester tertentu? 
AG : Dulu target saya lulus normal, semester 8 lulus seperti yang lainnya. 
P : Apakah anda memiliki jadwal dalam mengerjakan skripsi? 
AG : Nggak ada, cuman biasanya saya ngerjain skripsi setelah pulang jualan 
malem, pulang jualan malem terus ngerjain sampai jam 3, tidur sambil nunggu 
subuh, abis itu lanjut ngerjain yang sebelumnya. 
P : Apakah anda setiap hari mengerjakan skripsi seperti itu? 
AG : Nggak, satu minggu mungkin 3 sampai 4 kali. 
P : Sejak kapan anda berjualan? 
AG : Pertengahan 2017 ikut orang, lalu awal 2019 alhamduillah buka sendiri. 
P : Apakah anda sering ke perpus? 
AG : Sering, malah kalau ke kampus sering ke perpusnya. 
P : Menurut anda, faktor apa yang membuat skripsi anda sampai saat ini belum 
selesai? 
AG : Mungkin sejak semester awal masih terbawa masa-masa SMA, masih sering 
tidak ngampus, tidak mengerjakan tugas. Nah, saat tiba waktunya hal itu 
berdampak pada semester tua, nilaiku harus ngulang, harus ngejar ini, ngejar 
itu, itu faktor internalnya, dan faktor luarnya ada permasalahan luar kampus 
yang berpengaruh dengan proses perkulihan saya. 
P : Selain itu, adakah faktor lain? 
AG : Faktor lain mungkin nggak ada kayaknya. 
P : Bagaimana tanggapan orang tua anda, melihat anda  sampai saat ini belum 
lulus? 
AG : Kecewa, soalnya ada tetangga saya adek tingkat yang sudah lulus duluan, 
dan ditambah lagi tetangga saya ngompor-ngomporin ibu saya, jadinya beliau 
tambah kecewa risau, nangis, dan sebagainya. Maka dari itu saya cuman bisa 
menjanjikan, bahwa saya juga bisa lulus, walaupun telat. Selain itu, bapak-
ibu juga sering nasehatin, untuk senantiasa sabar & jangan emosi kalau saya 
abis bimbingan. 
P : Dari sikap orang tua anda tersebut, apakah hal tersebut menjadi beban untuk 
anda? 
AG : Nggak, malah justru jadi motivasi saya. Saya belum lulus sampai saat ini kan 
efek samping dari yang telah saya lakukan dulu, jadi bisa nggak bisa saya 
harus taggung jawab dari sikapku itu. 
P : Bagaimana hubungan anda dengan orang-orang disekitar anda, akibat anda 
belum lulus? Orang tua, teman, dll. 
AG : Nggak gimana-gimana sih, cuman saya merasa masih menjadi beban untuk 
mereka, itu dengan orang tua. Kalau dengan teman-teman, nggak ada masalah 
juga, soalnya banyak teman-teman saya yang belum lulus juga. 
P : Apa yang anda rasakan, sampai saat ini belum lulus? 
AG : Minder, lihat teman-teman lainnya yang sudah lulus, yang sudah punya 
pekerjaan, dan sebagainya. 
P : Oke mungkin cukup sekian untukk wawancara hari ini, mohon bantuannya 
lagi jika anti ada info yang masih kurang. Terima kasih 
AG : Oke, sama-sama. 
  
Transkrip Wawancara Subjek V (13 Januari 2020) 
Wawancara dilakukan di Gazebo KampusIAIN Surakarta 
(P = Pewawancara, TG = Subjek yang mengalami prokrastinasi) 
P : Selamat siang, sesuai kesepakatan kemarin, hari ini saya ingin 
mewawancarai anda berkaitan dengan prokrastinasi akademin dalam 
penyusunan skripsi, apakah anda sudah siap? 
TG : Siang, oke saya siap. 
P : Semester berapa anda sekarang? 
AG : Semester 14. 
P : Apakah anda pernah cuti kuliah? 
TG : Tidak, saya tidak pernah cuti kuliah. 
P : Apakah sudah anda mengerjakan skripsi? 
TG : Sudah, saat ini proses mengerjakan Bab IV.  
P : Kapan anda seminar proposal? 
TG : Tanggal 26 November 2019. 
P : Kapan anda pertama ambil KRS skripsi? 
TG : Semester 7. 
P : Kapan anda pertama mengajukan judul? 
TG : Kalua nggak salah saya menagjukan judul akhir tahun 2018. 
P : Kenapa anda tidak langsung mengajukan judul setelah ambil KRS Skripsi? 
TG : Saya bingung mau ngajuin judul apa. Selain itu, waktu itu kebetulan orang 
tua saya sakit, jadi sibuk ngurus orang tua dan juga sibuk ternak burung. 
P : Apakah judul anda pernah ditolak? 
TG : Tidak, langsung diAcc untuk judul pertama yang saya ajukan. 
P : Apa yang membuat anda belum lulus sampai saat ini? 
TG : Mungkin karena sulit cari referensi buku yang berkaitan dengan penelitian 
saya, dan kadang ada rasa takut saat mau menemui pembimbing. Selain itu, 
pembimbing saya juga sulit untuk di temui, selama tahun 2018-2019 saja saya 
hanya bisa bimbingan dengan beliau 4 kali, itu pun penjelasan dari beliau sulit 
untuk saya pahami. Beliau sering menganalogikan, dan saya kesulitan untuk 
memahami maksud beliau, dan malah jadi bingung.  
P : Apakah hal tersebut mempengaruhi semngat anda dalam mengerjakan 
skripsi? 
TG : Ya berpengaruh, susah cari referensi itu bikin males ngerjain, ditambah lagi 
cari pembimbing yang sulit ditemui, jadi tambah males, stres. 
P : Kemana anda bisanya cari referensi? 
TG : Keperpus, kalau nggak cari online. 
P : Anda sering ke kampus? 
TG : Sering, paling nggak seminggu 1 atau 2 kali. 
P : Apakah anda memiliki jadwal dalam mengerjakan skripsi? 
TG : Tidak, saya mengerjakan kalau emang pas ingin mengerjakan saja. 
P : Apakah anda memiliki target untuk lulus disemester tertentu? 
TG : Dulu sih target maksimal lulus semester 10, tapi setelah dapet pembimbing 
seperti itu, jadinya molor. 
P : Apa yang anda lakukan untuk mencapai tersebut? 
TG : Apa ya, mungkin dengan saya sering ke kampus, tapi sayangnya di kampus 
jarang bisa ketemu sama pembimbing, seminggu, dua minggu saja belum 
tentu bisa ketemu dengan beliau. 
P : Apa yang anda lakukan saat merasa stres sulit menemui pembimbing atau 
cari referensi? 
TG : Main, renang, mungkin itu yang saya lakukan sebagai obat stres. 
P : Selain sulit cari referensi dan menemui pembimbing, adakah kendala lain 
dalam mengerjakan skripsi? 
TG : Bab I, dulu sulit dalam mengerjakan Bab I. Kesulitan dalam membuat alur 
latar belakang dan menentukan masalahnya. Kalau Bab II & Bab III kan yang 
penting dapet referensinya, selesai. 
P : Apakah anda sering menunda-nunda dalam mengerjakan skripsi? 
TG : Iya kurang lebih sering, misal kemarin sudah punya rencana agar hari ini 
mengerjakan skripsi, tapi kemudian hari ini pun saya tidak mengerjakan, dan 
lebih sering melakukan aktifitas yang lainnya. 
P : Bagaimana tanggapan orang tua anda, melihat anda sampai saat ini belum 
lulus? 
TG : Mereka sebenernya sering ngoyak-ngoyak agar segera lulus, tapi setelah 
mereka tau bahwa pembimbing saya sulit untuk ditemui maka mereka lebih 
memahami kenapa saya belum lulus. 
P : Dengan tanggapan orang tua tersebut, apakah menjadi beban untuk anda? 
TG : Iya jadi beban kalua inget permintaan orang tua, stes, dan sebagainya. 
P : Faktor apa yang membuat skripsi anda belum selesai sampai saat ini? 
TG : Yang jelas mungkin karena kondisi orang tua, soalnya sakitnya bergantian 
gitu, dan saya sebagai anak yang paling tua jadi harus bertanggung jawab akan 
hal itu. Selain itu, pembimbing juga sulit temui, jadi males mau ngerjain. 
P : Apa yang anda rasakan, sampai saat ini belum lulus? 
TG : Saya merasa benci dengan diri sendiri, sering tanya dengan diri sendiri 
“kenapa kok belum lulus?”. Selain itu ngerasa semua planing jadi berantakan, 
dan juga meraa malu sama dosen-dosen, soalnya tetangga saya ada yang jadi 
dosen disini. 
P : Oke mungkin cukup sekian untuk wawancara hari ini, mohon bantuannya 
lagi jika anti ada hal-hal yang masih saya butuhkan dalam penelitian ini. 
Terima kasih 
TG : Oke, sama-sama. 
 
 
Hasil Observasi Subjek 1 (KU) 
No Fokus Hal yang diamati Meng-
alami 
Tidak 
meng-
alami 
Kognitif Afektif Konatif 
1 Proses 
Prokrastinasi 
akademik 
e. Perilaku yang 
melibatkan 
unsur penundaan 
√  1.Ambil KRS skripsi 
Semter 7, sampai 
semester 13 skripsi 
belum selesai 
2.Seminar proposal 
bulan eptember 2019, 
sampai bulan 
desember 2019 belum 
selesai revisi 
KU terlihat malas 
mengerjakan 
skripsi 
Mengerjakan revisi 
proses seminar proposal 
skripsi, tapi baru 50% 
yang ia kerjakan. 
f. Menghasilkan 
dampak yang 
lebih jauh, misal 
terlambat 
menyelesaikan 
tugas 
√  Proposal skripsi yang 
telah disidangkan 
belum selesai di revisi 
KU terlihat santai 
meski proposalnya 
belum selesai 
direvisi 
Saat di kos, ia jarang 
mengerjkan skripsi. 
g. Melibatkan 
suatu tugas 
akademik yang 
penting 
√  Proses mengerjakan 
skripsi 
Merasa butuh 
bantuan dalam 
mengerjakan 
skripsi. 
Jarang mengerjkan 
skripsi, ia lebih sibuk 
bekerja dan main game. 
h. Menghasilkan 
keadaan 
emosional yang 
√  Tidak terlihat Merasa malu 
dengan teman, 
dosen dll. 
KU jarang ke kampus, 
baik untuk bimbingan 
ataupun untuk 
mengerjakan skripsi. 
tidak 
menyenangkan 
2 Jenis 
Prokrastinasi 
akademik 
c. Functional 
procrastination 
 √ Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
d. Disfunctional 
procrastination 
√  1.Kesulitan mencari 
refereni, dan 
menyusun proposal 
skripsinya. 
2.KU sebelumnya asal 
mengambil tema 
penelitian. 
Terlihat santai saat 
wawancara, meski 
sudah 2 bulan 
lebih proposalnya 
belum selesai 
revisi. 
1. Ia lebih subuk bekerja 
dan jarang 
mengerjakan 
skripsinya 
2. KU meminta bantuan 
teman dalam 
mengerjkan 
skripsinya. 
3 Faktor 
Prokrastinasi 
akademik 
e. Penundaan 
untuk memulai 
dan 
menyelesaikan 
tugas 
√  Mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan 
proposal, baik dalam 
mencari referensi 
ataupun dalam 
menyusun proposal 
penelitian. 
Merasa malas 
dalam 
mengerjakan 
skripsi, ia terlihat 
santai saat di 
wawancara. 
KU lebih sibuk kerja dan 
bermain game 
dibandingkan 
mengerjkan skripsi. 
f. Keterlambatan 
mengerjakan 
tugas 
√  Sampai saat ini ia 
belum menyelesaikan 
skripsinya, dan baru 
proses revisi proposal 
proposal skripsinya. 
Tidak terlihat KU mengerjakan skripsi 
seminggu hanya 1 atau 2 
kali, itu pun kadang 
hanya buka laptop saja. 
g. Kesenjangan 
waktu antara 
rencana dan 
kinerja 
√  Kartu Rencana Studi 
skripsi yang dia ambil 
dan pengerjaan skripsi 
tidak sesuai. 
Terlihat santai Lebih sibuk kerja dari 
pada mengerjakan 
skripsi sesuai Kartu 
Rencana Studi. 
h. Melakukan 
aktifitas yang 
lebih 
menyenangkan 
√  Tidak terlihat KU terlihat lebih 
bersemangat saat 
pewawancara 
menanyakan 
tentaang game 
yang ia mainkan. 
Ia lebih sering main 
game dan bekerja dari 
pada mengerjakan 
skripsi. 
4 Dampak 
Prokrastinasi 
akademik 
e. Perasaan 
bersalah/kecewa 
√  Tidak terlihat KU merasa sedih 
saat ditanya orang 
tuanya “kapan 
lulus” 
KU meminta bantuan 
teman dalam 
mengerjakan skripsinya. 
f. Mempengaruhi 
kepercayaan diri 
√  Tidak terlihat Merasa malu dan 
tidak yakin bisa 
lulus. 
KU jarang ke kampus 
karena merasa malu 
dengan dosen dan yang 
lainnya. 
g. Keterlambatan 
lulus dan 
mendapatkan 
gelar 
√  Proposal skripsi belum 
selesai revisi sampai 
bulan desember 2019 
KU merasa males 
untuk 
mengerjakan 
skripsi 
Ia lebih sibuk kerja dan 
bermain game dari pada 
mengerjakan skripsi. 
h. Merugikan pihak 
perguruan tinggi 
√  Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
 
  
Hasil Observasi Subjek 2 (VA) 
No Fokus Hal yang diamati Meng-
alami 
Tidak 
meng-
alami 
Kognitif Afektif Konatif 
1 Proses 
Prokrastinasi 
akademik 
i. Perilaku yang 
melibatkan 
unsur penundaan 
√  Acc judul tahun 2017, 
dan baru 2019 seminar 
proposal. 
VA mengerjakan 
skripsi menunggu 
mood ingin 
mengerjakan. 
Jarang bimbingan 
dengan dosen 
pembimbing, sejak acc 
judul tahun 2017-2019 ia 
bimbingan hanya 4-5 
kali. 
j. Menghasilkan 
dampak yang 
lebih jauh, misal 
terlambat 
menyelesaikan 
tugas 
√  Sampai saat ini skripsi 
belum selesai dan baru 
seminar proposal 
skripsi 
Va merasa malas 
dalam 
mengerjakan 
skripsi. 
Saat dirumah, VA jarang 
mengerjakan skripsinya, 
dia mengerjakan saat ia 
merasa ingin 
mengerjakan. 
k. Melibatkan 
suatu tugas 
akademik yang 
penting 
√  Melibatkan tugas akhir 
dalam mendapatkan 
gelar sarjana, yakni 
skripsi 
Tidak terlihat Tidak terlihat 
l. Menghasilkan 
keadaan 
emosional yang 
tidak 
menyenangkan 
√  Tidak terlihat VA merasa malu 
dan tertekan. 
1. Ia sering menghindari 
pembahsan tentang 
skripsi dengan teman 
dll. 
2. Ia sering marah saat 
disbanding-
bandingkan dengna 
orang lain. 
2 Jenis 
Prokrastinasi 
akademik 
e. Functional 
procrastination 
 √ Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
f. Disfunctional 
procrastination 
√  Kesulitan mencari 
refereni 
1. Merasa takut 
untuk bimbingan 
2. Merasa malu 
dengan, dosen, 
teman, dll 
1. VA jarang jarang 
bimbingan 
2. Lebih sering main dari 
pada mengerjakan 
skripsi 
3. Menghindari 
pembahasan skripsi 
3 Faktor 
Prokrastinasi 
akademik 
i. Penundaan 
untuk memulai 
dan 
menyelesaikan 
tugas 
√  Mengalami kesulitan 
dalam mencari referensi 
Merasa takut 
untuk bimbingan 
Jarang bimbingan dan 
kekampus, lebih sering 
dirumah. 
j. Keterlambatan 
mengerjakan 
tugas 
√  Sampai saat ini ia 
belum menyelesaikan 
skripsinya, dan baru 
seminar proposal. 
Tidak terlihat VA mengerjakan skripsi 
kalau ia merasa ingin 
mengerjakan. 
k. Kesenjangan 
waktu antara 
rencana dan 
kinerja 
√  Pengambilan KRS 
skripsi dan pengerjaan 
skripsi tidak sesuai. 
Tidak terlihat Tidak ada action untuk 
merealisasikan Kartu 
Rancang Studi skripsi. 
l. Melakukan 
aktifitas yang 
lebih 
menyenangkan 
√  Tidak terlihat VA terlihat senang 
saat membahan ia 
main/jalan-jalan. 
Ia lebih banyak 
main/jalan-jalan dari 
pada mengerjakan 
skripsi. 
4 Dampak 
Prokrastinasi 
akademik 
i. Perasaan 
bersalah/kecewa 
√  Takut ditanya-tanya 
soal referensi oleh 
pembimbing. 
Merasa takut 
bimbingan 
Ia jarang bimbingan 
karena takut di tanya 
berkaitan dengan 
referensinya. 
j. Mempengaruhi 
kepercayaan diri 
√  Menghindari 
pembahasan tentang 
skripsi. 
Merasa malu Jarang ke kampus. 
k. Keterlambatan 
lulus dan 
mendapatkan 
gelar 
√  Proposal skripsi baru 
disidangkan pada 
tanggal 13 Desember 
2019 
Ia merasa males VA baru proses 
mengerjakan revisi 
setelah seminar proposal 
l. Merugikan pihak 
perguruan tinggi 
√  Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
 
  
Hasil Observasi Subjek 3 (RU) 
No Fokus Hal yang diamati Meng-
alami 
Tidak 
meng-
alami 
Kognitif Afektif Konatif 
1 Proses 
Prokrastinasi 
akademik 
m. Perilaku yang 
melibatkan 
unsur penundaan 
√  Sampai saat ini belum 
memiliki judul skripsi 
yang fiks. 
RU merasa tidak 
semangat dalam 
mengerjakan 
skripsi (kurang 
greget). 
Lebih sibuk bekerja 
untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya 
n. Menghasilkan 
dampak yang 
lebih jauh, misal 
terlambat 
menyelesaikan 
tugas 
√  Terlambat mengajukan 
judul skripsi 
Tidak terlihat Tidak terlihat 
o. Melibatkan 
suatu tugas 
akademik yang 
penting 
√  Melibatkan tugas yang 
penting, yakni skripsi 
Tidak terlihat Tidak terlihat 
p. Menghasilkan 
keadaan 
emosional yang 
tidak 
menyenangkan 
√  Tidak terlihat RU merasa 
menyesal tidak 
bisa fokus 
mengerjakan 
skripsi 
Tidak terlihat 
2 g. Functional 
procrastination 
 √ Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
Jenis 
Prokrastinasi 
akademik 
h. Disfunctional 
procrastination 
√  1. RU belum memiliki 
judul skripsi yang 
pasti. 
2. RU asal dalam 
mengambil judul yang 
telah di ajukan 
sebelumnya 
3. RU merasa 
bingung dengan 
judul skripsi 
yang ingin ia 
teliti. 
4. Merasa tidak 
bisa fokus pada 
urusan kampus 
saja. 
RU sibuk bekerja di 
proyek dan uruan rumah. 
3 Faktor 
Prokrastinasi 
akademik 
m. Penundaan 
untuk memulai 
dan 
menyelesaikan 
tugas 
√  Hingga saat ini SN 
masih mencari 
permasalahan penelitian 
dan belum memiliki 
judul skripsi yang fiks. 
Tidak terlihat RU pertamakali 
mengajukan judul pada 
semester 10/11. 
n. Keterlambatan 
mengerjakan 
tugas 
√  Tidak terlihat Tidak terlihat RU belum memiliki 
judul skripsi yang fiks. 
o. Kesenjangan 
waktu antara 
rencana dan 
kinerja 
√  Pengambil KRS skripsi 
dan pengerjakaan 
skripsi yang tidak 
sesuai. 
Tidak terlihat Memiliki target, namun 
tidak action untuk 
merealisasikannya. 
p. Melakukan 
aktifitas yang 
lebih 
menyenangkan 
√  Tidak terlihat Merasa memiliki 
tanggung jawab 
keluarga 
Bekerja di proyek, lebih 
fokus bekerja dari pada 
mengerjakan skripsinya. 
4 Dampak 
Prokrastinasi 
akademik 
m. Perasaan 
bersalah/kecewa 
√  Tidak terlihat RU merasa 
menyesal karena 
tidak bisa fokus 
Tidak terlihat 
mengerjakan 
skripsi. 
n. Mempengaruhi 
kepercayaan diri 
√  Tidak terlihat Terlihat gelisah 
saat wawancara 
Jarang ke kampus 
o. Keterlambatan 
lulus dan 
mendapatkan 
gelar 
√  Sampai saat ini belum 
memiliki judul yang 
fiks 
Tidak terlihat Tidak terlihat 
p. Merugikan pihak 
perguruan tinggi 
√  Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
 
  
Hasil Observasi Subjek 4 (AG) 
No Fokus Hal yang diamati Meng-
alami 
Tidak 
meng-
alami 
Kognitif Afektif Konatif 
1 Proses 
Prokrastinasi 
akademik 
q. Perilaku yang 
melibatkan 
unsur penundaan 
√  Berkali-kaliganti judul Merasa frustasi 
karena judulnya di 
tolak oleh 
pembimbingnya 
AG membutuhkan 
waktu untuk 
mengumpulkan niat 
untuk mengajukan judul 
yang baru atau 
bimbingan. 
r. Menghasilkan 
dampak yang 
lebih jauh, misal 
terlambat 
menyelesaikan 
tugas 
√  Terlambat 
menyelesaikan skripsi 
Tidak terlihat Proses mengerjakan 
skripsi 
s. Melibatkan 
suatu tugas 
akademik yang 
penting 
√  Melibatkan tugas yang 
penting, yakni skripsi 
Tidak terlihat Tidak terlihat 
t. Menghasilkan 
keadaan 
emosional yang 
tidak 
menyenangkan 
√  Tidak terlihat 1. AG merasa 
frustasi karena 
sebelumnya 
judul selalu 
ditolak 
2. Ia merasa 
minder dan 
Tidak terlihat 
menjadi beban 
bagi orang 
tuanya 
2 Jenis 
Prokrastinasi 
akademik 
i. Functional 
procrastination 
√  AG tetap berusaha 
bimbingan dan 
mengajukan judulnya 
walaupun sering 
ditolak. 
 
AG terlihat tenang 
saat menjawab 
wawancara 
1. AG terlihar sering ke 
kampus untuk 
bimbingan 
2. Ia juga sering ke 
perpustakaan IAIN 
Surakarta. 
j. Disfunctional 
procrastination 
 √ Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
3 Faktor 
Prokrastinasi 
akademik 
q. Penundaan 
untuk memulai 
dan 
menyelesaikan 
tugas 
√  Sehingga saat ini proses 
revisi seminar 
proposalnya belum 
selesai. 
Tidak terlihat Ia baru mengerjakan 
55% reviinya, setelah 
lebih dari 1 bulan sejak 
ia seminar proposal. 
r. Keterlambatan 
mengerjakan 
tugas 
√  Tidak terlihat Tidak terlihat AG masih dalam proses 
mengerjkan revisninya, 
setelah lebih dari 1 bulan 
ia seminar proposal. 
s. Kesenjangan 
waktu antara 
rencana dan 
kinerja 
√  Memiliki target untuk 
lulus normal, semester 
8, namun rencananya 
tidak sesuai harapan. 
Tidak terlihat Memiliki target, namun 
tidak action untuk 
merealisasikannya. 
t. Melakukan 
aktivitas yang 
lebih 
menyenangkan 
√  Banyak menghabiskan 
waktu untuk bermain 
motor saat jenuh. 
Merasa senang 
saat 
membicarakan 
tentang motor. 
1.Saat jenuh AG sering 
otak-atik motor 
2.AG juga berjualan 
kebab di Semanggi. 
4 Dampak 
Prokrastinasi 
akademik 
q. Perasaan 
bersalah/kecewa 
√  Tidak terlihat AG merasa 
bersalah dan 
menjadi beban 
bagi orang tuanya 
Ia sering mengajukan 
judul, walaupun sering 
ditolak. 
r. Mempengaruhi 
kepercayaan diri 
√  Tidak terlihat Merasa minder Jarang ke kampus 
s. Keterlambatan 
lulus dan 
mendapatkan 
gelar 
√  Sampai saat ini belum 
lulus dan belum 
mendapatkan gelar 
sarjana 
Minder melihat 
teman-temannya 
yang sudah lulus. 
Tidak terlihat 
t. Merugikan pihak 
perguruan tinggi 
√  Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
 
  
Hasil Observasi Subjek 5 (TG) 
No Fokus Hal yang diamati Meng-
alami 
Tidak 
meng-
alami 
Kognitif Afektif Konatif 
1 Proses 
Prokrastinasi 
akademik 
u. Perilaku yang 
melibatkan 
unsur 
penundaan 
√  TG baru mengajukan 
judul skripsi di semester 
11 
Ia bingung dengan tema 
penelitian yang ingin 
diambil. 
Lebih sibuk dengan 
ternak burungnya dari 
pada mengerjakan 
skripsinya. 
v. Menghasilkan 
dampak yang 
lebih jauh, 
misal terlambat 
menyelesaikan 
tugas 
√  Skripsi TG sampai 
semester 14 ini belum 
selesai, bahkan saat ini 
baru mulai mengerjakan 
Bab IV. 
Tidak terlihat Prosses penelitian dan 
mengerjakan Bab IV. 
w. Melibatkan 
suatu tugas 
akademik yang 
penting 
√  Melibatkan tugas 
akademik yang penting, 
yakni skripsi 
Tidak terlihat Tidak terlihat 
x. Menghasilkan 
keadaan 
emosional yang 
tidak 
menyenangkan 
√  Tidak terlihat Merasa benci dengan 
dirinya sendiri 
Tidak terlihat 
2 Jenis 
Prokrastinasi 
akademik 
k. Functional 
procrastination 
√  3. TG kesulitan 
menentukan tema 
judul 
1. TG merasa bingung 
menentukan tema judul 
2. Ia juga merasa malas 
mengerjakan skripsi 
1. Setelah mengambil 
KRS skripsi di 
semester 7 
4. Ia kesulitan untuk 
menemui pembimbing 
5. Ia juga kesulitan 
menentukan masalah 
dalam mengerjakan 
Bab I. 
karena sulit mencari 
referensi, dan sulit 
menemui 
pembimbingnya. 
2. TG mengajukan judul 
di akhir tahun 2018 
3. TG sering ke kampus 
untuk bimbingan, 
akan tetapi jarang 
bisa bertemu dengan 
pembimbingnya. 
l. Functional 
procrastination 
 √    
3 Faktor 
Prokrastinasi 
akademik 
u. Penundaan 
untuk memulai 
dan 
menyelesaikan 
tugas 
√  TG bingung dalam 
mencari tema judul, 
selain itu TG juga harus 
merawat orang tuanya 
yang sakit. 
TG merasa bingung, 
malas dan stres. 
TG tidak mengerjakan 
skripsinya, akan tetapi 
TG merawat orang 
tuanya yang sakit dan 
juga mengurus ternak 
burungnya. 
v. Keterlambatan 
mengerjakan 
tugas 
√  TG ambil KRS skripsi 
semester 7, tapi TG 
baru mengajukan judul 
skripsi di semester 11. 
TG merasa 
bertangunggung jawab 
atas orang tuang yang 
sakit (salah satu faktor 
lamb) 
TG baru mengajukan 
judul setelah 4 semester 
(dihitung sejak 
pengisian KRS skripsi 
pertama kali) 
w. Kesenjangan 
waktu antara 
rencana dan 
kinerja 
√  TG sering berencana 
untuk mengerjakan 
tugas besok, tapi setelah 
hari tersebut TG tidak 
mengerjakannya. 
Ia merasa males saat tiba 
jadwal mengerjakan 
tugas. 
Tidak terlihat 
x. Melakukan 
aktifitas yang 
√  TG sering melakukan 
aktivitas lainnya saat 
Ia terlihat lihat senang 
saat diwawancarai 
Ia sering renang sebagai 
pelarian dari sulit 
lebih 
menyenangkan 
jenuh mengerjakan 
sekripsi 
berkaitan dengan renang 
& burung peliharaannya. 
mencari pembimbing 
dan referensi buku. 
4 Dampak 
Prokrastinasi 
akademik 
u. Perasaan 
bersalah/kecewa 
√  Tidak terlihat TG merasa benci dengan 
dirinya sendiri 
Tidak terlihat 
v. Mempengaruhi 
kepercayaan 
diri 
√  TG terlihat tidak 
percaya diri saat 
menjawab wawancara. 
TG merasa malu bertemu 
dengan dosen kampus 
Tidak terlihat 
w. Keterlambatan 
lulus dan 
mendapatkan 
gelar 
√  Sampai saat ini TG 
belum lulus 
Ia merasa malu Tidak terlihat 
x. Merugikan 
pihak perguruan 
tinggi 
√  Tidak terlihat Tidak terlihat Tidak terlihat 
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